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ABSTRAK

Judul : Efektivitas Media Pembelajaran Komik Berbasis
Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Materi Himpunan Kelas VII di SMP Negeri 6 Taman
Pemalang

Penulis: Ahmad Alfan Alfa

NIM :133511031

Kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 6 Taman
Pemalang cenderung tidak mengaplikasikan pembelajaran
matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan berdampak
pada keengganan siswa untuk memperhatikan pembelajaran
matematika serta berlatih mengerjakan soal. Hal tersebut
menyebabkan hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 6
Taman pada mata pelajaran matematika masih rendah.
Peneliti dalam penelitan ini mencoba memberikan
pembelajaran yang berbeda, yaitu menggunakan media
pembelajaran komik. Dimana siswa nantinya saat proses
belajar mengajar menggunakan media pembelajaran komik
sebagai pengganti buku paket. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran
komik berbasis kontekstual terhadap hasil belajar siswa pada
materi himpunan Kelas VII di SMP Negeri 6 Taman Pemalang
Tahun Ajaran 2018/2019

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode penelitian kuantitatif. Desain penelitian ini
adalah desain true eksperimetal dengan rancang Post-Test
Only Control Group Design. Uji hipotesis yang dilakukan adalah
uji t-test dari data nilai posttest yang diberikan pada kelas
sampel. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII
yang terbagi dalam delapan kelas. Setelah dilakukan uji
normalitas dan homogenitas, selanjutnya dipilih sampel
dengan teknik random sampling. Kemudian terpilih kelas A
sebagai kelas kontrol dan kelas C sebagai kelas eksperimen.
Teknik pengumpulan data digunakan adalah tes.
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Berdasarkan analisis tahap akhir, diperoleh hasil bahwa
rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan media
pembelajaran komik berbasis kontekstual lebih baik daripada
siswa yang pembelajarannya menggunakan metode
konvensional. Hal ini berdasarkan uji t-test perbedaan dua
rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol pada o = 5%
dengan dk =32 + 32 - 2 = 62 diperoleh thiung= 8,824dan tper =
1,67. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
2.20. thitung > twper maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa pada materi
himpunan dengan menggunakan media pembelajaran komik
pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata
hasil belajar kognitif siswa yang menggunakan metode
konvensional. Berdasarkan dua kriteria tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran komik
berbasis kontekstual efektif terhadap hasil belajar siswa kelas
VII di SMP Negeri 6 Taman Pemalang pada materi himpunan.

Kaca kunci : komik, media pembelajaran, kontekstual, materi
himpunan, hasil belajar siswa
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi Arab

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab-Latin dalam skripsi
ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri
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Nomor : 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini Indonesia telah menjadi salah satu negara
berkembang di dunia, untuk menyandang gelar tersebut
tidaklah mudah, banyak faktor yang harus diperbaiki,
karena menjadi negara berkembang bukan hanya
negaranya akan tetapi sumber daya manusianya juga
harus ikut berkembang. Namun pada faktanya, menurut
data “Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan (www.bukabaca.id 2020, 18
November 2020) orang Indonesia hanya membaca buku
sebanyak tiga sampai empat kali dalam seminggu, dengan
menghabiskan waktu 30-60 menit per hari. Dengan
demikian, jika dikalkulasikan jumlah buku yang dibaca
hanya 5 hingga sembilan buah per-tahunya.”

“PISA menambahkan bahwa Indonesia berada pada
peringkat 72 dari 77 negara dalam kompetensi membaca.
menduduki peringkat 72 dari 78 negara untuk nilai
matematika, dan menduduki peringkat 70 dari 78 negara
untuk nilai sains. Nilai tersebut cenderung stagnan dalam
10 - 15 tahun terakhir. PISA sendiri merupakan metode

penilaian internasional yang menjadi indikator untuk



mengukur kompetensi siswa Indonesia di tingkat global
(www.kompas.com 2020, diakses 18 November 2020).”
Melihat data tersebut miris sekali, ini menandakan
negara Indonesia belum sepenuhnya menjadi negara
berkembang, karena dari hal membaca saja bisa
meningkatkan kualitas SDM Indonesia. Programme for
International ~ Student  Assessment (PISA) 2009
menuturkan, hubungan antara membaca dan manfaat
jangka panjang menjadi jelas (www.inovasi.or.id n.d,

diakses 18 November 2020).

“Di semua negara, siswa dengan minat baca yang
tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik (secara
signifikan) daripada siswa yang tidak suka membaca.
Membaca untuk kesenangan berhubungan erat
dengan hasil belajar yang lebih baik, jika disertai
dengan tingkat pemikiran kritis dan pendekatan
strategis untuk belajar. ”

Hal yang sama dikatakan dalam laporan Progress in
International Reading Literacy study (PIRLS) 2006

(www.inovasi.or.id n.d, diakses 18 November 2020).

“Di semua negara, siswa yang membaca novel dan
cerita pendek memiliki hasil belajar yang lebih baik
daripada siswa yang membaca lebih sedikit. Siswa
yang jarang atau tidak pernah melakukan ini memiliki
hasil belajar yang rendah di sebagian besar negara.”

“Mary (www.inovasi.or.id n.d, diakses 18 November

2020) menjelaskan bahwa, buku cerita dianggap bagus jika
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anak-anak dapat dengan mudah mengenali struktur dan
makna narasi atau tema, jika cerita tersebut memiliki
motivasi, jika cerita dapat menarik dan menarik perhatian
anak dan jika cerita dapat menghubungkan narasi dengan
lingkungan anak itu sendiri. Dan tentu saja, cerita harus
memiliki ilustrasi.” Buku cerita yang mengandung ilustrasi
bisa berupa cerita bergambar atau komik. Buku-buku
cerita ini adalah dasar dari budaya membaca.

Kamus besar bahasa Indonesia (KBBI, 2008:230)
menerangkan bahwa komik adalah cerita bergambar
(dalam majalah, surat kabar, atau berbentuk buku) yang
umumnya mudah dicerna dan lucu. Selain itu, menurut
Sudjana dan Rivai (2017: 69):

Komik merupakan bentuk kartun yang
mengungkapkan karakter dan menerapkan suatu
cerita dalam urutan yang erat hubungannya dengan
gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan
kepada para pembaca.
Dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa komik
merupakan gambar yang memiliki tokoh karakter dan alur
cerita yang dirancang untuk menghibur para pembaca.
Selain komik dapat menghibur pembaca, komik juga dapat
digunakan sebagai alat menyampaikan pesan ilmu

pengetahuan. “Sudjana dan Rivai mengatakan (2017: 67),

komik dapat diterapkan dalam memberikan informasi ke



berbagai ilmu pengetahuan, dapat membangkitkan minat,
mengembangkan  perbendaharaan  kata-kata  dan
keterampilan membaca siswa”. Beberapa pendapat
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa komik dapat
dijadikan sebagai alat pembelajaran dalam suatu
pendidikan.

Pendidikan merupakan pembelajaran yang terencana,
sistematis, terstruktur dan memiliki tujuan. Tujuan
pendidikan menurut Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional:

Untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan manjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Hal tersebut dijabarkan dalam peraturan menteri
pendidikan nasional No. 23 Tahun 2007 yang isinya
membahas tentang standar kompetensi dan kompetensi
dasar. Dalam penjabarannya dijelaskan pula tentang
berbagai mata pelajaran, salah satunya Matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang mendasar bagi peserta didik, dari jenjang sekolah

dasar sampai menengah atas. Namun, matematika juga

dipandang susah dan sulit dipahami oleh peserta didik. Hal
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ini sesuai dengan pernyataan Aldhi Prabowo salah satu
siswa SMP N 6 Taman, mengatakan bahwa mata pelajaran
matematika susah dan sulit dipahami. Selain itu peneliti
juga menemukan bahwa guru dalam menyampaikan
materi hanya mengunakan buku pegangan siswa (buku
paket) dan menggunakan metode ceramah saat
pembelajaran.

Jika dilihat lebih dalam, manfaat yang didapat dari
mempelajari matematika dapat berpengaruh pada nalar
pada diri siswa yang tercermin dalam berkemampuan
berpikir kritis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta
kemampuan bekerjasama (BSNP, 2006:297). Untuk
memudahkan dalam mempelajari matematika, maka
matematika dibagi menjadi beberapa materi, salah satunya
yaitu materi himpunan.

Materi himpunan adalah bagian materi pelajaran
matematika yang diajarkan pada siswa kelas VII semester
ganjil. Menurut Andrean salah satu siswa kelas VIII di
SMPN 6 Taman Pemalang mengatakan, mengalami
kesulitan dalam menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan soal serta masih bingung dengan simbol-
simbolnya. Pernyataan tersebut mengedentifiksikan
bahwa pengajaran di kelas siswa mengalami kesukaran

dalam menyelesaikan soal pada materi himpunan. Adapun



menurut Lidiya Sukma salah satu siswa kelas VIII di SMPN
6 Taman Pemalang mengatakan, susah dalam memahami
soal cerita dan bingung menggukan rumus yang mana,
tidak paham simbol-simbolnya sehingga bingung saat
mengerjakan soal daigram venn. Pernyataan tersebut
menyatakan  bahwa  kemampuan siswa  dalam
mengkontekstualkan masih kurang, siswa masih kesulitan
dalam merepresentasikan masalah dalam bentuk diagram
venn. Jika demikian, maka Kompetensi Dasar yang
seharusnya tercapai dalam pembelajaran menjadi tidak
tercapai.

Masalah-masalah yang ada dalam pembelajaran harus
segera dicarikan solusi yang tepat. Titin Tadiaryani
menambahkan bahwa dalam mengomunikasikan, guru
seharusnya tidak hanya memberikan suatu konsep kepada
siswa secara langsung, melainkan melibatkan siswa untuk
menemukan pengaplikasiannya di kehidupan nyata. Pada
penyelesaian suatu masalah, guru dapat memberikan soal
yang bervariasi dan juga dilakukan pengulangan atau
sering berlatih. Kecenderungan siswa yang hanya meniru
apa yang disampaikan oleh guru dan siswa juga jarang
diberikan kesempatan untuk menghadirkan gagasan atau
idenya sendiri menjadi sebab lemahnya siswa dalam

mengembangkan dan mengaitkan materi dengan masalah
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nyata. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran
yang tepat untuk menghadapi permasalahan tersebut.
Salah satu model pembelajaran yang mengaitkan antara
materi dan kehidupan sehari-hari adalah model
pembelajaran kontekstual.

“Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah
proses keterlibatan siswa secara penuh dalam strategi
pembelajaran yang bertujuan untuk menemukan materi
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka (Sanjaya, 2006:
255)". Peran pembelajaran kontekstual dalam masalah
tersebut sangatlah penting, namun dalam penerapan
pembelajaran kontekstual membutuhkan media yang
mendukung atau yang dapat menggambarkan kaitan
antara materi dengan kehidupan nyata serta yang sesuai
dengan keadaan sekolah, dimana sekolahan tersebut masih
kurangnya fasilitas dan larangan membawa smartphone ke
sekolah. Oleh karena itu, maka diperlukan suatu media
pembelajaran  yang  sekiranya dapat medukung
pembelajaran kontekstual tersebut, yaitu buku komik.

Komik sediri memiliki beberapa jenis, yaitu:
Kartun/Karikatur (Cartoon), Komik Potongan (Comic

Strip), Buku Komik (Comic Book), dan Komik Online



(Webcomic). Komik dalam penelitian ini menggunakan
jenis buku komik. Digunakannya buku komik karena buku
komik memiliki keunggulan yaitu: berbentuk buku,
memuat banyak halaman, dan bisa dibawa dimana saja
sehingga bisa digunakan disekolah tidak seperti webcomic
yang hanya bisa dibaca melalui smartphone atau laptop,
dimana beberapa sekolah masih melarang siswanya
mengoprasikan smartphone saat pelajaran berlangsung.
Hal ini juga didukung berdasarkan hasil angket siswa yang
mengingkinkan pembelajaran menggunakan media
pembelajaran dengan karakteristik bergambar dan teks
yang sedikit. Karakteristik tersebut sama dengan definisi
komik yang diungkapkan oleh “Arsyad (seperti dikutip
dalam Febrianti, 2012:0-216) yaitu cerita bergambar yang
memiliki balon udara atau gelembung-gelembung, dimana
gelembung ini berisi teks”.

Media komik dapat “Komik dapat dimanfaatkan
sebagai media pendidikan karena, dapat menyampaikan
informasi yang dikemas secara sederhana dan menarik
(Fitriani, 2012).”. Hal tersebut menunjukkan bahwa komik
bermanfaat sebagai media pembelajaran. Selain itu media
pembelajaran komik juga memiliki kelebihan, kelebihan
tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian Thorndike
(seperti dikutip dalam Daryanto, 2016: 146) bahwa anak
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yang membaca komik lebih banyak misalnya dalam
sebulan minimal satu buah buku maka sama dengan
membaca buku-buku pelajaran dalam setiap tahunnya, hal
ini berdampak pada kemampuan membaca siswa dan
pengasahan kosa kata jauh lebih banyak dari siswa yang
tidak menyukai komik dan ekspresi yang divisualkan
membuat pembaca terlibat emosional sehingga membuat
pembaca untuk terus membacanya hingga selesai.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut. Oleh sebab itu, peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang Efektivitas Media
Pembelajaran Komik Berbasis Kontekstual terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Materi Himpunan Kelas VII di SMP
Negeri 6 Taman Pemalang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan pokok
permasalahan yang menjadi fokus penelitian, yaitu
“Apakah media pembelajaran komik berbasis kontekstual
efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi himpunan
kelas VII di SMP Negeri 6 Taman Pemalang?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan
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media pembelajaran komik berbasis kontekstual

terhadap hasil belajar siswa pada materi himpunan

kelas VII di SMP Negeri 6 Taman Pemalang.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

d.

Bagi Siswa

Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah siswa dapat
menjadi lebih aktif dan dapat menemukan masalah
yang nyata dalam proses pembelajaran dengan
media pembelajaran k Erawati, 2017:14omik yang
diterapkan.

Bagi Sekolah

Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah dapat
memberi sumbangan pemikiran sebagai masukan
guna meningkatkan kualitas pembelajaran di

sekolah.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Efektivitas

Efektevitas menurut Maulana & Rachman (seperti
yang dikutip dalam Erawati, dkk. 2017:14) bahwa
“Efektivitas diartikan sebagai kemampuan suatu unit
yang mencapai tujuan yang diinginkan”. Efektivitas
secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh
tercapai suatu tujuan yang telah terlebih dahulu
ditentukan (Rahadhitya & Darsono, seperti yang dikutip
dalam Erawati, dkk. 2017:14). Beberapa pendapat
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa, efektivitas
adalah apabila suatu unit mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah hasil belajar kelas eksperimen dengan
menggunakan media pembelajaran komik berbasis
kontekstual terhadap hasil belajar siswa pada materi
himpunan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang
tidak menggunakan media pembelaaran komik.

2. Teori Belajar

a. Teori Belajar Bermakna dari David Ausubel

11
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“Menurut Ausubel (seperti dikutip dalam
Zarkasyi, 2017: 34), seharusnya belajar merupakan
pendekatan yang bermakna bagi siswa. Materi yang
dipelajari siswa dihubungkan dengan pengetahuan
yang telah dimilikinya dalam bentuk struktur
kognitif. Konsepsi merupakan titik fokus dari teori
ini, bahwa perolehan dan retensi pengetahuan baru
merupakan fungsi dari struktur kognitif yang telah
dimiliki siswa. Lancar atau baiknya suatu
pembelajaran bisa didapatkan dari informasi baru
dari seseorang, kemudian diadaptasikan dengan
struktur kognitif yang telah dimilikinya”.

Penjelasan tersebut menerangkan bahwa
Teori Ausubel adalah teori belajar yang berpusat
pada konsepsi dalam proses belajar mengajar.
Konsepsi memiliki arti dalam proses belajar
menemukan, siswa tidak mnenerima pembelajaran

begtu saja, namun konsep ditemukan oleh siswa.

. Teori Belajar Interaksi Sosial dari Vygotsky

“Terdapat dua konsep penting dalam teori
Vygotsky (seperti dikutip dalam Zarkasyi, 2017: 32-
33), Zone of Proximal Development (ZPD) dan
scaffolding. ZPD merupakan penyelesaian masalah
yang dilakukan secara mandiri dengan melalui kerja

sama dengan teman sejawat yang lebih mampu atau
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di bawah bimbingan orang dewasa (guru).
Sementara itu, scaffolding merupakan bantuan yang
diberikan kepada siswa pada tahap-tahap awal
pembelajaran untuk belajar dan menyelesaikan
masalah, ketika siswa semakin berkembang maka
bantuan akan di kurangi sedikit demi sedikit secara
bertahap dan diberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengambil alih tanggung jawab untuk
menyelesaikan masalah secara mandiri. Bantuan
tersebut dapat berupa petunjuk, dorongan,
peringatan, memberikan contoh, dan tindakan
lainnya yang memungkinkan siswa untuk belajar
mandiri”.

Dari pemaparan teori tersebut, dapat dilihat
dua konsep yang dikemukakan = Vigotsky
mengindikasikan bahwa penyelesaian masalah bisa
dilakukan secara mandiri lewat bantuan orang yang
lebih mampu atau petunjuk, dorongan, peringatan,
memberikan contoh, dan tindakan lainnya yang akan
dikurangi secara bertahap.

. Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget

“Menurut Piaget (seperti dikutip dalam

Zarkasyi, 2017: 32), perkembangan Kkognitif

merupakan suatu proses genetik, yaitu suatu proses
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yang didasarkan atas mekanisme biologis sistem

saraf. Dengan bertambahnya umur seseorang, maka

susunan sel sarafnya semakin kompleks sehingga
semakin meningkatkan kemampuannya.

Selanjutnya, Piaget mengelompokan tahap
perkembangan kognitif menjadi empat tahap, yaitu:
1) Tahap sensorik motorik (umur 0-2 tahun).ciri

pokok  perkembangan pada tahapan ini
berdasarkan tindakan yang dilakukan selangkah
demi selangkah.

2) Tahap pra operasional (umur 2-7 tahun). Ciri
pokok perkembangan pada tahapini dicirikan
dengan penggunaan simbol atau tanda bahasa
dan mulai berkembangnya konsep-konsep
intuitif.

3) Tahap oerasional konkret (umur 7-11 tahun).
Pada tahap ini sudah mulai menggunakan aturan-
aturan yang jelas dan logis serta ditandai adanya
reversible dan kekekalan.

4) Tahap operasional formal (umur 11-18 tahun).
Tahap ini seseorang individu telah mampu
berpikir abstrak dan logis menggunakan pola
berpikir kemungkinan.”

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan

bahwa teori belajar  Piaget membagi tahapan
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kognitif menjadi 4 tahap yaitu, tahap sensorik
motorik, tahap pra operasional, tahapoperasional
konkret, dan tahap operasional formal. Tahapan
tersebut menjelaskan umur seseorang dapat
mempengaruhi proses berpikir dalam kasus ini
adalah pembelajaran sesorang siswa.
3. Media Pembelajaran Komik
a. Media Pembelajaran
1) Pengertian Media Pembelajaran
Menurut Gerlach & Ely (seperti yang
dikutip dalam Arsyad, 2003: 3) mengatakan
bahwa

“Media” berasal dari bahasa latin medius
yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’,
atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media
adalah perantara (J: L3 ) atau pengantar pesan
dari pengirim kepada penerima pesan.

“Belajar mengajar adalah suatu proses

mengolah berbagai nilai untuk dikonsumsi oleh
setiap anak didik (Djamarah dan Zain, 2014:
122)”. Sedangkan menurut “Sanjaya (2011)
mengatakan bahwa pembelajaran adalah proses
komunikasi untuk menyampaikan  materi
pelajaran antara guru dan siswa melalui bahasa

verbal”.
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Dalam hal ini pembelajaran juga diartikan
oleh “Sadiman, dkk (seperti yang dikutip dalam
Komsiyah, 2012: 5) sebagai usaha memanipulasi
sumber - sumber belajar secara terencana agar
terjadi proses belajar dalam diri peserta didik”.

Dari wuraian di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah
perantara dari guru kepada peserta didik dalam
proses penyampaian materi pembelajaran yang
bertujuan mempermudah siswa dalam
memahami materi yang disampaikan guru

sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran.

2) Landasan Teoritis Penggunaan Media

Pembelajaran

Media pada awalnya, hanyalah alat bantu
yang digunakan oleh seorang guru dalam
menerangkan pembelajaran. Alat bantu mulanya
berupa visual, yaitu sarana untuk mendapatkan
pengalaman visual bagi siswa. Menurut Susilana
dan Riyana (2009: 7-8) hal tersebut dapat efek
kepada siswa, seperti dorongan motivasi belajar,
memperelas dan mempermudah konsep yang
abstrak, dan memiliki daya serap yang tinggi atau
retensi belaar. Jaman semakin berkembang dan

teknologi juga mengalami perkembangan,
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terutama teknologi audio. Pada abad ke-20,
terciptalah alat bantu audio visual yang
menggunakan  pengalaman  konkrit  untuk

menghindari verbalisme.

Abstrak

Lambang

Visual Gambar
Gambar Diam.
Rekaman Radio

/ Gambar Hidup Pameran

Televisi \

Karyawisata L
A

Dramatisasi Konkret

Benda Tiruan/Pengamatan

Pengalaman Langsung

Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman

Edgar Dale (seperti yang dikutip dalam
Susilana dan Riyana, 2009: 8) mengadakan
klasifikasi media pembelajaran yang bisa dikenal

sebagai “kerucut pengalaman” dilihat dari
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tingkatan yang paling kongkrit ke yang paling
abstrak. Jika dilihat dari tingkatan/tahapan
tersebut, media pembelajaran dalam penelitian

ini termasuk ke dalam tingkat gambar diam.

3) Fungsi Media Pembelajaran

Levie & Lentz (seperti yang dikutip dalam
Sapriyah, 2019: 474) mengemukakan empat
fungsi media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar, khususnya media visual, yaitu fungsi
atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi
kompensatoris.

a) Fungsi Atensi

Fungsi atensi media visual merupakan inti,
yaitu menarik dan mengarahkan perhatian
siswa untuk berkonsentrasi kepada isi
pelajaran yang berkaitan dengan makna
visual yang ditampilkan atau menyertai teks
materi pelajaran. Seringkali pada awal
pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi
pelajaran atau materi pelajaran itu
merupakan salah satu pelajaran yang tidak
disenangi oleh mereka sehingga mereka
tidak memperhatikannya.

b) Fungsi Afektif
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Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari
tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (atau
membaca) teks yang bergambar. Gambar
atau lambang visual dapat menggugah emosi
dan sikap siswa, misalnya informasi yang
menyangkut masalah sosial atau ras.

Fungsi Kognitif

Fungsi kognitif media visual terlihat dari
temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau
gambar memperlancar pencapaian tujuan
untuk memahami dan mengingat informasi
atau pesan ysang terkandung dalam gambar.
Fungsi Kompensatoris

Fungsi kompensatoris media pembelajaran
terlihat dari hasil penelitian bahwa media
visual yang memberikan konteks untuk
memahami teks membantu siswa yang lemah
dalam membaca untuk mengorganisasikan
informasi dalam teks dan mengingatnya
kembali. Dengan kata lain, media
pembelajaran berfungsi untuk
mengakomodasikan siswa yang lemah dan

lambat menerima dan memahami isi
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pelajaran yang disajikan dengan teks atau

disajikan secara verbal.

Sedangkan menurut Sadiman (seperti

yang dikutip dalam Tafonao, 2018: 107),

menguraikan beberapa fungsi media

pembelajaran, yaitu:

a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak

b)

terlalu bersifat verbalistik (dalam bentuk

kata-kata tertulis atau lisan belaka).

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan

daya indera, seperti misalnya:

iy

2)

3)

4)

5)

Obyek yang terlalu besar bisa digantikan
oleh realita, gambar, film, atau model.
Obyek yang kecil dibantu oleh proyektor
mikro, film bingkai, film atau gambar.
Gerak yang terlalu lamban atau terlalu
cepat, dapat dibantu dengan timelapse
atau hagh speed photograpy.

Kejadian atau peristiwa yang terjadi di
masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat
rekaman film, video, film bingkai, foto
atau pun secara verbal.

Obyek yang terlalu kompleks (missal
mesin-mesin) dapat disajikan dengan

model, diagram dan lain-lain.
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6) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi,
gempa bumi, iklim dan lain-lain) dapat
divisualisasikan dalam bentuk film, film
bingkai, gambar dan lain-lain.

Penggunaan media pembelajaran secara

tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap pasif

anak didik, dalam hal ini media pembelajaran
berguna untuk:

1) Menimbulkan kegairahan belajar.

2) Memungkinkan belajar interaksi yang
lebih langsung antara anak didik dengan
lingkungan dan kenyataan.

3) Memungkinkan anak didik belajar
sendiri-sendiri menurut kemampuan
dan minatnya.

Dengan sifatnya yang unik pada tiap siswa,

ditambah lagi dengan lingkungan dan

pengalaman yang berbeda, sedangkan
kurikulum dan materi pendidikan ditentukan
sama untuk setiap siswa, maka akan banyak
mengalami kesulitan bilamana semuanya itu
harus diatasi sendiri, apalagi bila latar

belakang lingkungan guru dengan siswa juga
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berbeda. Masalah ini, dapat diatasi dengan
kemampuan dalam:

1) Memberikan rangsangan yang sama.

2) Mempersamakan pengalaman.

3) Menimbulkan persepsi yang sama.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas,

fungsi media pembelajaran yang didapat dalam

media komik adalah sebagai berikut:

a)

b)

kenikmatan siswa ketika belajar (atau
membaca) teks yang bergambar. Gambar
atau lambang visual dapat menggugah emosi
dan sikap siswa, misalnya informasi yang
menyangkut masalah sosial atau ras.
Lambang visual atau gambar memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan
mengingat informasi atau pesan ysang
terkandung dalam gambar.

Media visual yang memberikan konteks
untuk memahami teks membantu siswa yang
lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan
mengingatnya kembali. Dengan kata lain,
media pembelajaran  berfungsi  untuk

mengakomodasikan siswa yang lemah dan
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lambat menerima dan memahami isi

pelajaran yang disajikan dengan teks atau

disajikan secara verbal.

d) Memperjelas penyajian pesan agar tidak
terlalu bersifat verbalistik (dalam bentuk
kata-kata tertulis atau lisan belaka).

e) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan
daya indera, seperti misalnya:

1) Obyek yang terlalu besar atau kecil bisa
digantikan oleh proyektor, gambar, film,
atau model.

2) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di
masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat
rekaman film, video, film bingkai, foto,
gambar atau pun secara verbal.

3) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi,
gempa bumi, iklim dan lain-lain) dapat
divisualisasikan dalam bentuk film, film
bingkai, gambar dan lain-lain.

4) Manfaat Media Pembelajaran
Encyclopedia of Educational Research dalam
Hamalik (seperti yang dikutip dalam Arsyad,
2003: 25-26) merincikan manfaat media

pendidikan sebagai berikut:
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a) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk
berpikir, oleh karena itu mengurangi
verbalisme.

b) Memperbesar perhatian siswa.

c) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk
perkembangan belajar, oleh karena itu
membuat pelajaran lebih mantap.

d) Memberikan pengalaman nyata yang dapat
menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri
dikalangan siswa.

e) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan
kontinyu, terutama melalui gambar hidup.

f) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat
membantu perkembangan kemampuan
berbahasa.

g) Memberikan pengalaman yang tidak mudah
diperoleh dengan cara lain, dan membantu
efisiensi dan keragaman yang lebih banyak
dalam belajar.

Sedangkan menurut Sudjana & Rivai
(2017:2) mengemukakan manfaat media
pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu :
a) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian

siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi

belajar.
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b) Bahan pembelajaran akan lebih jelas
maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh
siswa dan memungkinkannya menguasai dan
mencapai tujuan pembelajaran.

c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak
semata-mata komunikasi verbal melalui
penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa
tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga,
apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam
pelajaran.

d) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan
belajar sebab tidak hanya mendengarkan
uraian guru,tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan,
memerankan, dan lain-lain.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas,
manfaat media pembelajaran yang didapat dalam
media komik adalah sebagai berikut:

a) Dapat menghemat tenaga guru dari sisi verbal
saat dalam proses belajar mengajar.

b) Membuat pembelajaran lebih menarik karena
banyak variasinya sehingga siswa jadi lebih

memperhatikan pembelajaran.
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c) Memberikan  pengalaman  yang  tidak

didapatkan secara langsung.

d) Siswa dapat melakukan banyak kegiatan

belajar melalui media yang disediakan guru.

5) Macam - Macam Media Pembelajaran

a) Media pembelajaran dilihat dari sifatnya

(Sanjaya, 2011: 211) sebagai berikut:

I.

il.

iii.

Media auditif, yaitu media yang hanya dapat
didengar saja, atau media yang hanya
memiliki unsur suara, seperti radio, tape
recoder, kaset, piringan hitam dan rekaman
suara.

Media visual, yaitu media yang hanya dapat
dilihat saja, tidak mengandung unsur suara.
Beberapa hal yang termasuk ke dalam
media ini adalah film slide, foto,
transparansi, lukisan, gambar dan berbagai
bentuk bahan yang dicetak seperti media
grafis.

Media audio visual, yaitu jenis media yang
selain mengandung unsur suara juga
mengandung unsur gambar yang dapat
dilihat, seperti misalnya rekaman video,
berbagai ukuran film, slide suara dan lain

sebagainya. Kemampuan media ini
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dianggap lebih baik dan lebih menarik,
sebab mengandung kedua unsur jenis
media yang pertama dan kedua.

Sifat media pembelajaran dalam
penelitian ini menggunakan media visual,
dimana media ini memiliki sifat yang sama
dengan media pembelajaran komik yaitu, tidak
mengandung unsur suara, film slide, foto,
transparansi, lukisan, gambar dan berbagai
bentuk bahan yang dicetak seperti media
grafis.

b) Media pembelajaran dilihat dari bahan
pembuatannya (Djamarah dan Zain,
2014:126), sebagai berikut:

i. Media sederhana adalah media yang bahan
dan alat pembuatannya mudah diperoleh
dan harganya murah. Cara pembuatannya
mudah dan penggunaannya tidak sulit.

ii. Media kompleks adalah bahan dan alat
pembuatannya sulit diperoleh serta mahal
harganya, dan penggunaannya pun
memerlukan keterampilan yang memadai.

c) Berdasarkan perkembangan teknologi tesebut,

media pembelajaran dapat dikelompokkan ke
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dalam empat kelompok (Arsyad, 2003:29-32),

yaitu:

I.

il.

Media hasil teknologi cetak adalah cara
untuk menghasilkan atau menyampaikan
materi, seperti buku dan materi visual statis
terutama melalui proses percetakan
mekanis atau fotografis. Kelompok media
hasil cetak meliputi teks, grafik, foto atau
representasi fotografik dan reproduksi.

Teknologi  audio-visual  yaitu  cara
menghasilkan atau menyampaikan materi
dengan menggunakan mesin-mesin
mekanis dan elektronik untuk menyajikan
pesan-pesan audio dan visual. Pengajaran
melalui audio-visual jelas bercirikan
pemakaian perangkat keras selama proses
belajar, seperti mesin proyektor film, tape
recorder, dan proyektor visual yang lebar.
Jadi, pengajaran audio-visual adalah
produksi dan penggunaan materi yang
penyerapannya melalui pandangan dan
pendengaran serta tidak seluruhnya
tergantung pada pemahaman kata atau

simbol-simbol yang serupa.
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Teknologi berbasis komputer merupakan
cara menghasilkan atau menyampaikan
materi dengan menggunakan sumber-
sumber yang berbasis mikroprosesor.
Perbedaan antara media yang dihasilkan
oleh teknologi berbasis komputer dengan
yang dihasilkan dari dua teknologi
sebelumnya adalah karena
informasi/materi yang disimpan dalam
bentuk digital, bukan dalam bentuk cetakan
atau visual.

Teknologi gabungan adalah cara untuk
memproduksi dan menyampaikan materi
yang menggabungkan pemakaian beberapa
bentuk media yang dikendalikan oleh
komputer.

Teknologi  dalam  penelitian  ini

menggunakan teknologi gabungan dikarena

pembuatan media buku komik tahap awal

mengunakan Kkertas dan pensil, kemudian

disempurnakan menggunakan komputer, dan

tahap akhir dicetak menjadi buku.



b. Komik
1) Pengertian Komik

“Komik merupakan bentuk kartun yang
menggambarkan karakter dan menerapkan suatu
cerita dalam urutan yang sesuai dengan gambar
dan dirancang untuk memberikan hiburan
kepada para pembaca (Sudjana dan Rivai, 2017:
69)”. Sedangkan menurut “Asnawir dan Usman
(2002: 45) komik merupakan media yang
mempunyai sifat jelas, mudah dipahami dan
sederhana”. Disisi lain, komik dipandang dari segi
pendidikan menurut Ahmad Rohani (seperti yang
dikutip dalam Aditya, dkk. 2015) Komik
merupakan suatu bentuk bacaan dimana peserta
didik membacanya tanpa harus dibujuk.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
diartikan bahwa komik adalah media berisikan
karekter - karakter dari kartun yang memiliki
alur cerita yang sederhana dan jelas sehingga
mudah dipahami.

Perkembangan komik dari jaman ke jaman
menurut Koendoro (seperti yang dikutip dari
Nurul, 2017) “diawali dari komik strip yang
berada di majalah atau koran-koran berisi cerita

lucy, lalu seiring dengan perkembangannya maka
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komik tidak dibuat dalam bentuk komik strip lagi,
dan tidak berisi cerita lucu lagi tetapi lebih luas ke
tema lainnya mulai dari aksi sampai fiksi ilmiah
dan seiring perkembangannya komik yang
dulunya hanya bersegmentasi anak-anak mulai
menjadi konsumsi remaja dan dewasa, beberapa
negara menyebutnya dengan graphic novel, dan
sekarang komik sendiri memasuki dunia digital
dan disebut dengan web comic, di Jepang komik
sendiri di sebut dengan manga.”
2) Sejarah Komik

Sejarah komik menurut Sudjana & Rivai
(seperti yang dikutip dalam Emilia, 2015 :1073)
menjelaskan bahwa pertama kalinya komik
digunakan pada perang surat kabar antara
William Randolph Hearst dengan Joseph Pulitzer
pada pertengahan tahun 1890-an. Lembaran dari
majalah Sunday terbitan New York Jurnal dan
New York World saling bersaing dalam usaha
memperbesar peredarannya. Bagian penting
dalam persaingan ini dimainkan dengan gambar-
gambar yang lucu, yang meliputi perwatakan
terkenal dengan nama The Yellow Kid. Dalam

jangka waktu 6 bulan, Hearst muncul dengan
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ruang komik yang terbaru, “..delapan halaman
dari warna pelangi tampak seperti sepotong pipa
tanah.” Judul dari kerangka perwatakan yang
diungkapkan adalah Yellow Kid. Hearst telah
mengontrak artis komik asli dan karya
ciptaannya keluar dari The World. Pulitzer
dengan segera pembelinya kembali, tetapi
ditawarkan lagi oleh Hearst dengan harga yang
lebih tinggi. Lalu Pulitzer menyewa artis lain,
sementara itu kedua surat kabar bersaing untuk
saling melebihi dengan versinya sendiri - sendiri.
Perumpamaan ini menunjukan bahwa hal
tersebut  dilakukan  untuk  meningkatkan
peredaran surat kabar. Setehah itu komik - komik
memengaruhi kesadaran masyarakat Amerika
dengan kuat. Perlu diingat bahwa tujuan
utamanya adalah bersifat komersial, yaitu untuk
menjual surat kabar dan buku komik.

Komik - komik baru segera diciptakan
misalnya kita kenal seperti Buster Brown dan The
Katzen Jammer Kid, merupakan komik - komik
yang muncul pada akhir tahun 1902. Serial
Katzen Jammers sudah diperkenalkan dalam
rangkaian cerita bergambar dengan perwatakan

yang sama. Seniman lain membawa gagasannya
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dalam bentuk perwatakan-perwatakan yang
sama, serta mengembakan kepribadian komik
yang ditonjolkan seperti dalam Little Jimmy. Pada
tahun 1905 komik - komik telah lebih praktis
dengan bentuk muka yang sama, kecuali format
buku komik.

Buku - buku komik menjadi terkemuka
pada pertengahan tahun 1930-an. Peneliti
terhadap sejumlah peredarannya telah
menunjukan bahwa buku - buku komik dibaca
oleh anak - anak di tingkat menengah dan hampir
setengahnya dari siswa SMA, dan di baca oleh kira
- kira 1/3 dari penduduk Amerika, antara umur
18 dan 30 tahun. Oleh para siswa SMP dan SMA
buku - buku komik hanya dibaca sekali.
Penyelidikan ini membuktikan bahwa komik
telah memberi pengaruh yang besar dalam
kehidupan para remaja dan para orang tua.

c. Media Pembelajaran Komik
Media pembelajaran adalah perantara dari
guru kepada peserta didik dalam proses
penyampaian materi pembelajaran yang bertujuan
mempermudah siswa dalam memahami materi yang

disampaikan guru sehingga dapat tercapai tujuan



pembelajaran. Sedangkan komik sendiri adalah
media berisikan karekter - karakter dari kartun
yang memiliki alur cerita yang sederhana dan jelas
sehingga mudah dipahami. Oleh karena itu media
pembelajaran komik adalah media yang berisikan
karakter yang miliki alur cerita dimana didalamnya
terdapat informasi pengetahuan atau materi
pembelajaran yang di sampaikan guru kepada siswa.

Hal tersebut juga didukung oleh Fitriani
(2012) “komik dapat dimanfaatkan sebagai media
pendidikan karena, dapat menyampaikan
informasi yang dikemas secara sederhana dan
menarik”.

4. Pembelajaran Kontekstual
a. Pengertian Kontekstual

“Contextual Teaching and Learning (CTL)
adalah proses keterlibatan siswa secara penuh
dalam strategi pembelajaran yang bertujuan untuk
menemukan  materi  yang  dipelajari  dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata
sehingga  mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka (Sanjaya,
2006: 255)”. Pendapat tersebut didukung oleh
Johnson (seperti yang dikutip dalam Rusman, 2014:
187) mengatakan bahwa:
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Pembelajaran kontekstual adalah sebuah
sistem yang merangsang otak untuk menyusun
pola-pola yang mewujudkan makna dengan
menghubungkan muatan akademis dan
konteks dari kehidupan sehari-hari siswa.
Mengacu dari pengertian di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa, pembelajaran kontekstual
adalah strategi belajar yang menekankan pada
pembelajaran  materi  (akademis) kemudian
menerapkannya kedalam kehidupan sehari - hari
peserta didik. Kontekstual dalam penelitian ini
adalah ketika media pembelajaran komik memuat
jalan cerita atau penggambaran kondisi lingkungan
sekolah, sehingga saat siswa membacanya dapat
menimbulkan bayangan atau penggambaran yang
jelas dengan kehidupan sehari - harinya.
. Komponen - komponen Pembelajaran Kontekstual
Ditjen Dikdasmen (seperti yang dikutip dalam
komalasari 2011: 11-12) menyebutkan bahwa
komponen pembelajaran kontekstual ada 7, yaitu:
1) Konstruktivisme (Contructivisme)
Pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi
sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks
yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong.
2) Inkuiri (Inquiry)
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3)

4)

5)

6)

7)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
siswa diharapkan bukan hasil mengingat
seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari
menemukan sendiri.

Bertanya (Questioning)

Dalam pembelajaran, mengajukan pertanyaan
dipandang sebagai kegiatan guru untuk
mendorong, membimbing dan menilai
kemampuan berpikir siswa.

Masyarakat Belajar (Learning Community)

Ketika menggunakan pendekatan kontekstual di
dalam kelas, guru disarankan selalu
melaksanakan pembelajaran dengan kelompok-
kelompok belajar.

Permodelan (Modeling)

Pembelajaran menggunakan pendekatan
kontekstual, permodelan dapat dirancang dengan
melibatkan siswa.

Refleksi (Reflection)

Refleksi merupakan respon terhadap Kkejadian,
aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima.
Penilaian Autentik (Authentic Assesment)
Penilaian autentik adalah proses pengumpulan
berbagai data yang bisa memberikan gambaran

perkembangan siswa.
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c. Langkah - langkah Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu
model pembelajaran dengan konsep pembelajaran
materi (akademis) dan menerapkannya ke
kehidupan sehari - hari peserta didik. Jika
menggunakan pembelajaran kontekstual siswa dapat
mengetahui kegunaan materi yang mereka pelajari,
tidak hanya materi belaka namun dapat memahami

fungsi atau penggunaan materi. Rusman (2014: 192)

mengatakan terwujudnya hal tersebut tidak lepas

dari langkah - langkah pembelajaran kontekstual
yang harus dilalui, antara lain:

1) Mengembangkan  pemikiran siswa  untuk
melakukan kegiatan belajar lebih bermakna
apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan
sendiri, dan mengkonstruk sendiri pengetahuan
dan keterampilan baru yang harus dimilikinya.

2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry
untuk semua topik yang diajarkan.

3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan
memunculkan pertanyaan - pertanyaan.

4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui
kegiatan kelompok, berdiskusi, tanya jawab, dan

sebagainya.
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5) Menghadirkan model sebagai contoh
pembelajaran, bias melalui ilustrasi, model
bahkan media yang sebenarnya.

6) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari
setiap kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan.

7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu dengan
menilai kemampuan yang sebenarnya pada setiap
siswa.

5. Media Pembelajaran Komik Berbasis Kontekstual

Media pembelajaran komik adalah media yang
berisikan karakter yang miliki alur cerita dimana
didalamnya terdapat informasi pengetahuan atau
materi pembelajaran yang di sampaikan guru kepada
siswa. Sedangkan kontekstual adalah strategi belajar
yang menekankan pada pembelajaran materi
(akademis) kemudian menerapkannya kedalam
kehidupan sehari - hari peserta didik.

Mengacu pada pengertian di atas bahwa, media
pembelajaran komik berbasis kontekstual adalah media
berisikan karakter dan alur cerita yang berkaitan
dengan materi kemudian disangkutpautkan dengan
kehidupan sehari-hari.

6. Belajar dan Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar
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Belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang
dilakukan secara sungguh - sungguh, dengan
sistematis, mendayagunakan semua potensi yang
dimiliki, baik fisik, mental serta dana, panca indra,
otak dan anggota tubuh lainnya, demikian aspek -
aspek kejiwaan seperti intelegensi, bakat, motivasi,
minat, dan sebagainya (Dalyono, 2007: 49).
Sedangkan menurut James O. Whittaker (seperti
yang dikutip oleh Ahmadi dan Widodo, 2013: 126)

Learning may be defined as the process by

whith behavior orginates or is altered through

training or experience.

(Belajar dapat didefinisikan sebagai proses
tingkah laku yang ditimbulakan atau diubah melalui
latihan atau pengalaman).

Berdasarkan beberapa pengertian belajar di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
proses tingkah laku yang ditimbulkan atau diubah
dengan menempuh macam - macam latihan atau
pengalaman yang dilakukan melalui potensi yang
dimiliki, baik fisik, mental serta dana, panca indra,
otak dan anggota tubuh lainnya, demikian aspek -
aspek kejiwaan seperti intelegensi, bakat, motivasi,

minat, dan sebagainya.
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Setiap pembelajaran memiliki sebuah hasil,
akan tetapi yang jadi pertanyaan adalah apakah hasil
tersebut mencapai tujuan yang diinginkan atau tidak.
Menurut Sudjana (seperti yang dikutip dalam
Nurhayati 2014: 2) hasil belajar merupakan
kemampuan - kemampuan yang dimiliki siswa

setelah ia menerima pengalaman belajarnya.

. Aspek-aspek Hasil Belajar

1) Aspek hasil belajar bidang kognitif
Aspek kognitif menurut sudjana (dikutip dalam
Prasetya 2012:108) adalah aspek yang berkaitan
dengan hasil belajar intelektual yang meliputi
enam kategori yaitu: pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi. kategori satu dan dua disebut kognitif
tingkat rendah sedangkan empat sampai enam
termasuk kognitif tingkat tinggi.

2) Aspek hasil belajar bidang afektif
Bidang afektif menurut Setiawati (dikutip dalam
Mahananingtyas 2017:194) adalah keterampilan
untuk membangun dasar penggerak kemampuan
yaitu kemampuan fisik, mental, dan sosial yang
lebih tinggi dalam diri individu. Dalam melatih
bidang afektif secara tidak langsung akan

mengembangkan sikap-sikap yang dikehendaki,
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seperti kreativitas, kerja sama, bertanggung
jawab, dan berdisiplin sesuai dengan penekanan
bidang studi yang bersangkutan.

3) Aspek hasil belajar bidang psikomotoris
psikomotori, menurut Azwar (dikutip dalam
Mahananingtyas 2017:195), sikap tidak hanya
aspek mental semata, ada juga respon fisik yang
termasuk aspek dari sikap. Jadi sikap ini harus
memiliki dau aspek mental dan fisik secara
serempak. Azwar melanjutkan, tentang struktur
sikap terdiri atas tiga komponen yang saling
menunjang, yaitu : komponen kognitif, afektif, dan
konatif. Komponen kognitif =~ merupakan
representasi apa yang dipercayai oleh individu
pemilik sikap;komponen afektif, yaitu perasaan
yang menyangkut emosional; dan komponen
konatif = merupakan aspek kecenderungan
berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang
dimiliki seseorang.

Aspek hasil belajar yang digunakan dalam
penelitian ini adalah aspek hasil belajar bidang
kognitif. Enam ranah tersebut dinilai oleh guru di
sekolah, karena berkaitan dengan kemampuan para

siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.
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Umumnya, penilaian diperoleh melalui tes yang
diberikan pada setiap akhir pembelajaran. Nilai yang
diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat

penguasaan siswa dalam menerima materi pelajaran.

. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Tercapainya tujuan belajar atau tidak
merupakan hasil dari berbagai faktor yang
mempengaruhinya. Faktor - faktor tersebut dapat
berasal dari mana saja, baik internal (dalam diri
individu) maupun eksternal (luar individu).

Menurut Purwanto (2013: 107) faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar seseorang, bisa
berupa fisiologi dan psikologi. Faktor yang berasal
dari fisiologi adalah bagaimana kondisi fisik, panca
indra, dan sebagainya. Sedangkan faktor yang bersal
dari psikologi ialah minat, tingkat kecerdasan, bakat,
motivasi, kemampuan kognitif, dan sebagainya.

1) Faktor Internal
a) Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar

pengaruhnya terhadap kemampuan belajar

(Dalyono, 2007: 55). Jika seseorang sampai

sakit, flu, demam, atau sebagainya, dapat

membuat gairah belajar menurun.

b) Kecerdasan
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Kecerdasan pada umumnya dapat diartikan
sebagai kemampuan psikofisik untuk mereaksi
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan
lingkungan  secara  tepat. = Kecerdasan
sebenarnya bukan sekedar persoalan kualitas
otak, tetapi lebih luas lagi seperti organ -
organ tubuh lainnya. Hanya saja peran otak
dalam hubunganya dengan kecerdasan lebih
menonjol dari pada peran organ - organ tubuh
yang lain (Mahmud, 2010: 95).

Bakat

Menurut Syatha Al-Dimyathi (seperti yang
dikutip oleh Mahmud, 2010: 97) setiap orang
memiliki bakat (maziyyah) masing - masing
yang tidak dimiliki orang lain.

Minat

Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar
dan juga datang dari hati. Timbulnya minat
belajar disebabkan berbagai hal, antara lain
karena keinginan yang kuat untuk menaikan
martabat, memperoleh pekerjaan yang baik,
atau ingin hidup senang dan bahgia. Minat
belajar yang besar cenderung menghasilkan

prestasi yang tinggi. Sedangkan minat belajar
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yang kurang cenderung menghasilkan prestasi
yang rendah (Dalyono, 2007: 56).

Motivasi

Motivasi adalah daya penggerak/pendorong
untuk melakukan suatu pekerjaan yang bisa
berasal dari dalam diri dan juga luar diri.
Seseorang yang belajar dengan motivasi yang
kuat, akan melaksanakan semua kegiatan
belajar dengan sungguh - sungguh, penuh
gairah atau semangat. Sebaliknya, belajar
dengan motivasi yang lemah, akan malas
bahkan tidak mau mengerjakan tugas - tugas
yang berhubungan dengan pelajaran (Dalyono,

2007:57)

2) Faktor Eksternal menurut Amadi (seperti yang

dikutip dalam Asyari, Ismanto, & Maulia. 2018)

yaitu:

a)

Faktor sosial

i) Lingkungan keluarga;

ii) Lingkungan sekolah;

iii) Lingkungan masyarakat;

iv) Lingkungan kelompok;

b) Faktor budaya seperti adat, ilmu pengetahuan,

teknologi, dan kesenian
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c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah,
fasilitas belajar, dan iklim
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
dalam penelitian ini adalah Faktor lingkungan fisik
seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, dan iklim.
Hal tersebut dilihat dari hasil penelitian bahwa kelas
eksperimen menggunakan fasilitas belajar berupa
media pembelajaran komik berbasis kontekstual
memiliki hasil belajar lebih baik daripada kelas
kontrol yang hanya menggunakan fasilitas belajar
buku paket.
7. Materi Himpunan

a. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

No | Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

KI 1| Menghargai dan | 1.1 Menghargai dan

menghayati  ajaran | menghayati  ajaran

agama yang | goama yang

dianutnya. dianutnya.

KI 2| Menghargai dan | 2.3 Memiliki sikap

menghayati perilaku | terbuka, santun,
jujur, disiplin, | objektif, menghargai
tanggungjawab, pendapat dan karya

peduli (toleransi, | teman dalam interaksi

gotongroyong), kelompok maupun
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santun, percaya diri,
dalam berinteraksi
secara efektif
dengan lingkungan

sosial dan alam

aktivitas sehari-hari.

dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya.
KI 3| Memahami 3.4 Menjelaskan
pengetahuan himpunan,

(faktual, konseptual,
dan prosedural)

berdasarkan rasa

ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan
kejadian tampak
mata.

himpunan  bagian,
himpunan semesta,
himpunan kosong,
komplemen
himpunan, operasi
himpunan
menggunakan

masalah kontekstual

KI 4

Mencoba, mengolah,
dan menyaji dalam

ranah konkret

4.4  Menyelesaikan
masalah kontekstual

yang berkaitan
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(menggunakan, dengan  himpunan,
mengurai, himpunan  bagian,
merangka, himpunan semesta,

memodifikasi, dan .
himpunan kosong,

buat d
membuat) an komplemen

ranah abstrak | )
. himpunan, operasi
(menulis, membaca,

himpunan
menghitung, P

menggambar, dan menggunakan

mengarang) sesuai masalah kontekstual
dengan yang
dipelajari di sekolah
dan sumber lain
yang sama dalam

sudut

pandang/teori.

b. Konsep Himpunan
Himpunan adalah sekumpulan objek atau
benda yang memiliki karakteristik yang sama atau
terdefinisi dengan jelas. Dengan kata lain,
sekumpulan itu memiliki kesasmaan ciri, sifat,

ataupun karakteristik sehingga menjadi batasan
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bagi objek atau benda lain tidak ikut sebagai
anggota himpunan tersebut. (Atik, dkk. 2008:157)

Nama sebuah himpunan ditulis dengan huruf
kapital. Sedangkan anggota himpunan ditulis
dengan huruf kecil, dengan dituliskan di dalam
kurung kurawal ({}) dan dipisahkan dengan tanda
koma (,). Anggota atau elemen dari himpunan
dilambangkan dengan €, sedangkan yang bukan
anggota atau elemen dari himpunan dilambangkan
dengan ¢. (PERMENDIKBUD, 2016:117)

Selain itu, didalam Al-Qur'an juga

menjabarkan tentang himpunan

.’/’ \// P & 27 - JZ e P & 27 -
o) & 203 e sy cads O 115 e 8
fed oot B ATE I a2 2 g
Arab-Latin: Wallahu khalaqa kulla dabbatim mim
ma;, fa min-hum may yamsyi 'ala batnih, wa min-
hum may yamsyi 'ala rijlain, wa min-hum may
yamsyi ‘ala arba', yakhluqulldhu ma yasya’,
innallaha 'ala kulli syai‘ing qadir.(An-nur : 45)

Artinya: Dan Allah telah menciptakan semua
jenis hewan dari air, maka sebagian dari
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hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya
dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang
sebagian (yang lain) berjalan dengan empat
kaki. Allah  menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu. (Kementrian
Agama)

Dalam ayat di atas dijelaskan sekumpulan
makhluk yang berjenis binatang. Dalam kelompok
binatang tersebut ada sekelompok yang berjalan
tanpa kaki, dengan dua kaki, empat, atau bahkan
lebih sesuai dengan yang dikehendaki oleh Allah
SWT. Kelompok binatang-binatang tersebut juga
dapat didefinisikan secara jelas, yakni binatang
dengan jumlah kaki yang sama.

Dalam Al-Qur’an surat An-Nur ayat 45 itulah
terdapat konsep matematika, yaitu kumpulan
objek-objek yang didefinisikan secara jelas. Teori
inilah yang dalam matematika dinamakan dengan
materi himpunan.

. Penyajian Himpunan

Cara menyajikan himpunan adalah:
(PERMENDIKBUD, 2016:117-118)

1) Mendaftarkan anggotanya (enumerasi), yaitu

dengan menyebutkan semua anggotanya yang
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ditulis dalam kurung kurawal. Contohnya
A ={a,i,u,e 0}, B=1{1357}

2) Menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya.
Contohnya:
A = Himpunan semua huruf vokal, B =
Himpunan empat bilangan ganjil pertama

3) Menuliskan notasi pembentuk himpunan, yaitu
menuliskan syarat atau kriteria keanggotaan
himpunan tersebut. Contohnya A=
{x|0 < x < 8, x adalah bilangan ganjil} (dibaca A
adalah himpunan yang anggotanya x, dengan x
lebih dari 0 dan kurang dari 8 dengan x adalah
bilangan ganjil)

d. Konsep Bilangan Semesta dan Diagram Venn
Himpunan semesta adalah himpunan seluruh

unsur yang menjadi objek pembicaraan, dan

dilambangkan dengan S (Atik, dkk. 2008:172).

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan cara

menuliskan anggotanya dalam suatu gambar yang

dinamakan dengan diagram Venn. Aturan dalam

pembuatan diagram Venn yaitu: (PERMENDIKBUD,

2016:126)

1) Menggambar sebuah persegi panjang untuk
menunjukkan semesta dengan mencantumkan

huruf S di pojok Kkiri atas.
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2) Menggambar bangun tertutup.

3) Memberi noktah (titik) berdekatan dengan
masing-masing anggota himpunan.
Contohnya: Diagram Venn dari
§={1,2,3,4,5,6,7,8,9},
A={1,2,3},
B={4,5, 6}

s A ¥i]

.7 3 .0

Gambar 2.2 Diagram Venn Himpunan

e. Kardinal Himpunan dan Himpunan Kosong
Bilangan yang menyatakan banyaknya
anggota dari suatu himpunan yang berbeda dan
dinotasikan dengan n(4) disebut Kkardinal
himpunan. Contohnya, himpunan P = {aq, I, u, e, 0},
maka banyak anggota himpunan P adalah 5 atau
disebut kardinal himpunan P adalah 5, disimbolkan
dengan n(P)=5. (PERMENDIKBUD, 2016:133)
Sedangkan himpunan yang tidak memiliki

anggota disebut dengan himpunan kosong.
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Himpunan kosong dilambangkan dengan @ atau { }.
(Atik, dkk. 2008:179).

Konsep Himpunan Bagian, Himpunan Kuasa dan
Kesamaan dua Himpunan

Himpunan A merupakan himpunan bagian
(subset) dari himpunan B atau B superset dari A
jika dan hanya jika setiap anggota himpunan A
merupakan anggota himpunan B. Dilambangkan
A c B atau B D A. Jika ada anggota A yang bukan
anggota B dan sebaliknya maka A bukan himpunan
bagian dari B, dilambangkan dengan A ¢ B. (Atik,
dkk. 2008:178).

Himpunan Kuasa himpunan A adalah
himpunan himpunan bagian dari A4, dilambangkan
dengan P(A). Banyak anggota himpunan kuasa dari
himpunan A dilambangkan dengan n(P(4)).
(PERMENDIKBUD, 2016:142)

Misalkan A himpunan dan P(A4) adalah
himpunan kuasa A. Jika n(4) = k, dengan k
bilangan cacah, maka n(P(4)) = 2*.

Dua himpunan A dan B dikatakan sama jika
dan hanya jika A € B dan B c A, dilambangkan
dengan A = B. (PERMENDIKBUD, 2016:146)
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g. Operasi Himpunan

Operasi himpunan mencakup 4 bagian yaitu, irisan

(intersecion), gabungan (union), komplemen, selisih

(difference). (PERMENDIKBUD, 2016:150-169)

1) Irisan (intersecion)
Misalkan S adalah himpunan semesta. Irisan
himpunanA d an B adalah himpunan semua
anggota S yang terdapat pada himpunan A dan
terdapat pada himpunan B, dilambangkan
dengan AN B = {x|x € Adanx € B}. Diagram
Venn A N B yaitu:

Gambar 2.3 Diagram Venn Irisan

Himpunan A dan B dikatakan saling lepas atau
saling asing, jika tidak ada anggota A yang
merupakan anggota B dan tidak ada anggota B
yang merupakan anggota A, dilambangkan

dengan A// B.
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2) Gabungan (union)
Gabungan himpunan Adan B adalah himpunan
yang anggotanya merupakan anggota himpunan
A atau anggota himpunan B, dilambangkan

dengan A U B.

Gambar 2.4 Diagram Venn Gabungan

3) Komplemen
Komplemen himpunan A adalah himpunan yang
anggotanya semua anggota himpunan semesta
yang bukan anggota himpunan 4, dilambangkan

dengan A = {x|x € Sdan x ¢ A.

Gambar 2.5 Diagram Venn Komplemen

4) Selisih (difference)
Selisih himpunan A dan B adalah himpunan

yang anggotanya semua anggota himpunan A
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yang bukan anggota himpunan B, dilambangkan
dengan A-B. Dengan A-B ={x|x € Adanx ¢
B}=AnNB.

Gambar 2.6 Diagram Venn Selisih

h. Sifat-Sifat Operasi Himpunan
Untuk sebarang himpunan A4,B, dan C, berlaku

sifat:

1) Sifat komplemen 2)Sifat identitas

1) (AU B)¢ = A° n B¢ 1) Aug=A

2) (AN B)¢ = A° U B¢ 2) ANP=0

3) (A°) =4

3) Sifat idempoten 4) Sifat komutatif
1) AUA=A 1) AUB= BUA
2) ANA=A 2) AnNB=BnNnA

5) Sifat asosiatif
1) AUB)UC=AU(BUC)
2) ANB)NC=ANn(BNC)
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6) Sifat distributif
1) AUBNC)=(AUB)N (AU ()
2) ANBUCO)=(ANB)UANC)

Selain sifat-sifat di atas berlaku juga sifat:

1) Himpunan kosong (@) merupakan himpunan
bagian dari semua himpunan

2) Jika n(A) =k, maka n(P(4)) = 2k k bilangan
bulat positif

3) JikaAcBmakaANB=A

4) JikaANB =@ makaA-B =AdanB-A =B

5) JikaA c B,makaA-B = @

6) n(AUB) =n(4) + n(B)-n(ANB)

7Y n(AUBUC)=n(A) +n(B) +n(C)-n(4n
B)-n(AnC)-n(BNC)+n(ANnBnC)

8) JikaA c BmakaAUB =B

B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka mendeskripsikan hubungan antara

masalah yang diteliti dengan sumber-sumber kepustakaan
yang relevan dan benar-benar terfokus dengan tema yang
dibahas sebagai dasar penelitian. Selanjutnya, hasil
tinjauan pustaka dijadikan sebagai dasar posisi penelitian

sehingga berbeda dari peneliti-peneliti sebelumnya. Kajian
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pustaka yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagi

berikut:

1. Judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran melalui
E-Comic Berbasis Scientifik Approach pada Mata
Pelajaran Matematika Materi Limit Fungsi”. Penelitian
ini dilakukan oleh Budi dkk UIN Walisongo Semarang.
Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Unissula, Vol. 4,
No. 1, Tahun 2016. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa Setelah dilakukan uji terbatas
didapat penerapan seperangkat pembelajaran materi
limit fungsi hasil dari ujicoba lapangan menunjukkan
(1) terdapat pengaruh motivasi terhadap prestasi
belajar sebesar 21,26%, (2) rata-rata mahasiswa kelas
eksperimen sebesar 74,25 mencapai kriteria
ketuntasan; (3) hasil prestasi belajar mahasiswa kelas
eksperimen sebesar 80,05, lebih baik dibandingkan
kelas kontrol yang mendapatkan nilai rata-rata sebesar
67,02. Kesimpulan yang dapat diambil pembelajaran
dengan menggunakan hasil pengembangan perangkat
pembelajaran menggunakan Ecomic berbasis Scientific
Approach materi limit fungsi ini efektif.

Pada penelitian Budi dkk, perangkat E-Comic memiliki
pebedaan dengan penelitian ini yaitu, jika E-Comic

menggunakan media digital seperti smartphone dan
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difokuskan pada motovasi siswa, sedangkan penelitian
ini menggunakan media pembelajaran komik berupa
buku dan difokuskan pada hasil belajar siswa.

Judul “Use Of Cartoons And Comics To Teach Algebra
In Mathematics Classrooms”. Penelitian ini dilakukan
oleh Tin Lam Toh. Jurnal Mathematics Of Prime
Importance-Mav, Vol. 1, No. 230, Tahun 2009.
Penelitian ini mengatakan bahawa guru-guru
digalakkan untuk mewujudkan peluang agar
menghasilkan kartun yang mereka inginkan dengan
kreatifitas mereka. Hal ini kerana murid-murid akan
berminat dan rela untuk melibatkan diri secara
maksimum melalui aktiviti sebegini. Selain daripada
itu, penggunaan kartun dan komik berseri dalam topik
algebra membolehkan murid-murid berfikir lebih jauh
dengan unsur humor. Guru-guru juga telah setuju
bahwa murid-murid yang berpencapaian rendah lebih
suka pada lukisan. Oleh itu, peneliti menggalakkan
guru-guru untuk memberikan peluang kepada murid-
murid tersebut untuk melukis kartun sambil belajar
matematik. Kekuatan seterusnya ialah, kartun dan
komik juga telah menarik lebih ramai murid untuk
memberikan perhatian terhadap topik algebra. Malah,

murid-murid berpencapaian rendah juga ingin
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melibatkan diri secara aktif dalam pengajaran dan
pembelajaran.

Pada penelitian Tin Lam Toh ini memiliki persamaan
yaitu sama-sama menggunakan media kartun, namun
bedanya penelitian Tin ini, kartun dibuat atau dilukis
oleh siswanya sendiri sehingga siswa terlibat langsung
dalam pembuatan kartun tersebut. Sedangan dalam
penelitian ini, kartun dibuat oleh peneliti dalam bentuk
komik sehingga siswa tidak telibat dalam pembuatan
kartun tersebut.

Judul “Comic Strips: A Study On The Teaching Of
Writing Narrative Texts To Indonesian Efl Students”.
Penelitian ini dilakukan oleh Fika Megawati dan
Mirjam Anugerahwati, Universitas Negeri Malang.
Jurnal Teflin Vol. 23, No. 2, Tahun 2012. Jurnal tersebut
menunjukan, bahwa pengajaran menulis menggunakan
komik melalui Pendekatan Berbasis Genre Proses
(PGBA) dapat berhasil meningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis. Temuan ini juga mengungkapkan
bahwa komik strip 'efektif Implementasi
membutuhkan cerita yang tepat serta bimbingan guru
yang memadai selama proses penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Tika dan Mirjam

memiliki perbedaan yaitu menggunakan comic strip
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dan di fokuskan kepada kemampuan siswa dalam
menulis, sedangan dalam penelitian ini menggukan
komik buku yang di berfokus pada hasil belajar siswa.
Judul “Contextual Teaching and Learning Approach of
Mathematics in Primary Schools”. Penelitian ini
dilakukan oleh D Selvianiresa dan S Prabawanto
Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, Jurnal
Journal of Physics Conference Series Vol. 895, No. 1,
Tahun 2017. Jurnal tersebut menerangkan, bahwa
Pendekatan Kontekstual Pengajaran dan Pembelajaran
(CTL) dapat berhasil, ketika belajar menggunakan
interaksi kolaboratif dengan siswa, tingkat aktivitas
yang tinggi dalam pelajaran, kaitan dengan konteks
dunia nyata, dan integrasi konten sains dengan bidang
konten keterampilan lainnya. Oleh karena itu,
pembelajaran CTL dapat diterapkan dengan
pembelajaran matematis di sekolah dasar.

Penelitian yang dilakukan Selvianaresa dan
Prabawanto memiliki kesamaan pada metode
pendekatannya yaitu pendekatan kontekstual, dimana
pembelajaran ini mengaitkan materi pembelajaran
dengan konteks dunia nyata.

Judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Matematika Berupa Comic Book Untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Tematik Materi Jaring - Jaring Bangun
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Ruang Pada Siswa Kelas Iv Sd Nu Bahrul Ulum Malang”.
Skripsi Milkhatul Hasanah (12140023) Tahun 2016
mahasiswi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah
Universitas UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
dengan. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
perangkat pembelajaran dengan sumber belajar media
komik materi jaring-jaring bangun ruang. Kualitas
komik berdasarkan penilaian ahli materi, yaitu
diperoleh hasil presntase 78% adalah valid, ahli desain
media diperoleh hasil presentase 86% adalah sangat
valid, guru bidang studi tematik diperoleh hasil
presentase 95% adalah sangat valid, dan berdasarkan
respon siswa diperoleh hasil presentase 80,60%
adalah valid.
Penelitian yang dilakukan oleh Milkhatun memiliki
kesamaan dari bentuk komik berupa comic book dan
sama dalam meningkatkan hasil belajar, namun
berbeda materi.
C. Rumusan Hipotesis

Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah Media

pembelajaran komik berbasis kontekstual efektif terhadap

hasil belajar siswa pada materi himpunan kelas VII di SMP

Negeri 6 Taman Pemalang.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Menurut Muslich (2010: 3)
penelitian  kuantitatif merupakan penelitian yang
menyelesaikan  masalah  berdasarkan pada data
angka/numerik dan model - model Kkeputusan
menghasilkan variabel - variabel keputusan yang berupa
angka. Penelitian kuantitatif ini dilaksanakan dengan
menggunakan metode eksperimen. Metode ekperimen
adalah suatu rancangan percobaan dengan setiap langkah
tindakan yang terdefinisikan, sehingga informasi yang
berhubungan dengan atau diperlakukan untuk persoalan
yang akan diteliti dapat dikumpulkan secara faktual (Noor,
2011:112).

Desain penelitian yang digunakan adalah Post-Test
Only Control Group Design. Penelitian dengan desain ini
menggunakan dua kelompok yang dipilih secara random.
Kelompok pertama dibeli perlakuan dan kelompok yang
lain tidak diberi perlakukan, kelompok yang diberi
perlakuan disebut kelompok eksperimen, sedangkan

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok
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kontrol (Sugiyono, 2010: 112). Prosedur penelitian
dilakukan dengan membandingkan kedua kelas. Kelas
pertama sebagai kelas eksperimen diberikan perlakuan
atau  pengajaran  menggunakan bantuan  media
pembelajaran komik dan kelas kedua sebagai kelas kontrol
tidak diberi perlakuan atau pengajaran dengan bantuan
media pembelajaran komik.

Desain penelitian Posttest Only Control Group Design

menurut Sugiono (2010: 112) yaitu:

R X 03

R 04

Gambar 3.1 pola Posttest Only Control Group Design

Keterangan:
R : Dua kelompok yang masing - masing dipilih secara
random

0, : Hasil belajar posttest kelas eksperimen setelah
diberikan perlakuan atau pengajaran menggunakan
bantuan media pembelajaran komik.

04 : Hasil belajar posttest kelas kontrol setelah mendapat
perlakuan tanpa menggunakan media pembelajaran
komik.

X : Perlakuan pembelajaran matematika dengan

menggunakan media pembelajaran komik.
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C.

Berdasarkan gambar di atas, mengambil nilai dari
ulangan harian materi sebelumnya yaitu materi Bilangan.
Kemudian dari soal hasil nilai ulangan harian tersebut
dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Kelas
eksperimen diberi perlakuan menggunakan media
pembelajaran komik dan kelas kontrol diberi perlakuan
tanpa menggunakan media pembelajaran komik. Setelah
kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut mendapatkan
perlakuan yang berbeda, dilakukan posttest materi
Himpunan terhadap Kkedua kelas tersebut untuk

mengetahui perbandingan hasil belajar.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian skripsi ini dilakukan di SMP Negeri 6 Taman

Pemalang pada Semester Gasal. Waktu penelitian

dilakukan pada tahun 2018 - 2020.

Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah seluruh elemen atau anggota dari

suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau
merupakan keseluruhan (universum) dari objek
penelitian (Noor, 2011: 147). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 6
Taman Pemalang yang berjumlah 269 siswa dan dibagi

menjadi delapan kelas, yaitu kelas VII A - VII H dengan
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masing - masing siswa setiap kelas berjumlah sekitar
32 siswa.

Dipilihnya sekolahan tersebut sebagai objek
penelitian adalah dari tanya jawab dengan tetangga
dekat yang merupakan siswa dari sekolahan SMP
Negeri 6 Taman Pemalang. Ahmad Toni siswa SMP
Negeri 6 Taman Pemalang kelas VIII mengungkapkan
bahwa nilai pembelajaran matematika rata-rata rendah.
Hal tersebut membuat peneliti tertarik dan melakukan
observasi serta tanya/jawab non formal kepada guru
dan sisiwa disana, diperolehlah hasil bahwa sekolahan
tersebut memang benar bahwa hasil belajar siswa pada
materi matematika memiliki nilai dibawah rata-rata.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2010: 118). Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
pengambilan Simple random sampling. Pengambilan
teknik Simple random sampling adalah teknik
pengambilan sampel dari anggota populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2010: 120).

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik

VII SMP Negeri 6 Taman Pemalang kelas VII A dan VII C.
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D.

Kelas VII A sebagai kelas kontrol dengan 13 siswa laki -
laki dan 19 siswa perempuan, sedangkan kelas VII C
sebagai kelas ekperimen dengan 12 siswa laki - laki dan
20 siswa perempuan. Dilihat dari keterangan tersebut
bisa menunjukan bahwa data sampel dari penelitian ini
sebanyak 64 siswa. Data tersebut diambil melalui tes,
observasi dan tanya/jawab dengan guru matematika
kemudian dilakukan tes untuk mengetahui kelas mana
yang diundi sehingga diperoleh hasil kelas VII A sebagai
kelas kontrol, sedangkan kelas VII C sebagai kelas
ekperimen.
Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel menurut Anas (seperti yang dikutip dalam
Alhady, Salsabila & Azizah. 2018:27) berasal dari bahasa
Inggris variabel dengan arti: “ubahan”, “faktor tak tetap”,
atau “gejala yang dapat diubah - ubah”. Variabel adalah
karakteristik yang akan diobservasi dari satuan
pengamatan (Sambas dan Maman, 2007: 13). Penelitian ini
menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas atau
independent variable dan variabel terikat atau dependent
variable.
1. Variabel Bebas (independent variable)
Variabel Bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya

atau timbulnya variabel terkait (Sugiyono, 2010: 61).
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan
media pembelajaran komik berbasis kontekstual.
Indikator penelitian peserta didik mampu memahami
media pembelajaran komik pada materi himpunan.

2. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel terkait adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat , karena adanya variabel
bebas (Sugiyono, 2010: 61). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa materi
himpunan kelas VII di SMP Negeri 6 Taman Pemalang.
Indikator penelitian adalah peserta didik kelas
eksperimen memiliki nilai hasil belajar lebih tinggi
daripada kelas kontrol.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Metode Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam
suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
ditentukan (Arikunto, 2007: 53). Tes dalam penelitian
ini berupa pilihan ganda dan uraian yang digunakan
untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada materi

himpunan.
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a) Tes Pilihan Ganda menurut Soal bentuk pilihan
ganda menurut Surapranata (seperti yang dikutip
dalam Arif 2004:2) adalah soal yang
jawabannya harus dipilih dari beberapa
kemungkinan jawaban yang telah disediakan.

b) Tes tertulis bentuk uraian menurut Zaenul (seperti
yang dikutip dalam Muttaqin dan Kusaeri 2017: 3)
adalah butir soal yang mengandung pertanyaan
yang jawaban dari soal tersebut dilakukan

dengan cara mengekspresikan pikiran peserta tes.

. Angket Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada reponden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010: 199). Angket dibuat
dengan skala Likert dengan pilihan jawaban Sangat
Layak/Layak/Kurang Layak/Tidak Layak (1-4) dalam
bentuk check list (Sugiyono, 2010: 199). Angket dalam
penelitian ini digunakan pada saat validasi media oleh
validator ahli materi yaitu Emy Siswanah dan ahli

media yaitu Ulya Fitriani.

F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian (tes) sebelum diujikan perlu

diuji coba dan dianalisis untuk mengetahui baik dan
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tidaknya instrumen soal tes. Analisis uji instrumen soal
meliputi analisis validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda soal.
a. Validitas Pilihan Ganda
Sukardi (2011: 31) menyatakan bahwa
validitas adalah derajat yang menunjukan dimana
suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. Jika tes
tersebut adalah tes pencapaian hasil belajar maka
hasil tes tersebut apabila dinterpretasi secara
intensif, hasil yang dicapai memang benar
menunjukan ranah evaluasi pencapaian hasil belajar.
Validitas menurut Arikunto (2007: 79) dihitung

menggunakan rumus:

ro =~ Me P
pbi Sdt q

Keterangan :
Tppi - Koefisien Korelasi point biserial
M,  :Rata-rata skor total yang menjawab

benar pada butir soal

M, : Rata-rata skor total
Sd; : Standar deviasi skor total
p : Peserta didik yang menjawab benar

pada setiap butir soal
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q : Peserta didik yang menjawab salah
pada setiap butir soal
Arikunto (2007: 79) mengatakan “setelah
diperoleh rppis, selanjutnya dibandingkan dengan
hasil rwper product moment dengan taraf
signifikansi 5%. Butir soal dikatakan valid jika

I'pbis > I'tabel ",

. Validitas Uraian

Teknik yang digunakan untuk mengetahui
validitas angket adalah menggunakan Kkorelasi
product moment. Adapun korelasi product moment
sebagai berikut (Hartono, 2008: 84) :

NEXY-(CEX)2Y)
- VINIX2 — (ZX2)HN ZY2Z — (2Y2)}

I'yy

Keterangan:
Iy, = koefisien korelasi
¥ X = jumlah skor butir
XY =jumlah skor total
N = banyaknya sampel

Setelah diperoleh skor ry, selanjutnya
dibandingkan dengan hasil r pada tabel product
moment dengan taraf signifikan 5%. Uji validitas
diukur melalui kriteria:

1) Jika Thitung > I'abel maka butir soal valid.
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2) Jika rhing < Tmbe maka butir soal tersebut

dinyatakan tidak valid.

. Reabilitas Pilihan Ganda

Sukardi (2011: 43) menyatakan bahwa
reabilitas adalah konsistensi atau keajegan. Suatu
instrumen evaluasi, dikatakn mempunyai nilai
reabilitas tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai
hasil yang konsisten dalm mengukur yang hendak
diukur. Reabilitas menurut Arikunto (2007: 101)

dihitung menggunakan rumus:

= () (52)

Keterangan:
i1 : Reliabilitas tes secara keseluruhan
p : Proporsi subjek yang menjawab item

dengan benar

q : Proporsi subjek yang menjawab item
dengan salah

Y.pq : Jumlah hasil perkalian p dan g

n : Banyaknya item

N : Standar deviasi.

Hasil r;; yang diperoleh, kemudian dilihat
pada r tabel product moment dengan taraf signifikan

5%. Selanjutnya dari hasil tersebut dilihat, jika ri;
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lebih besar dari rwpe maka soal yang diuji tersebut

dikatakan reliabel.

. Reabilitas Uraian

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan
apakah instrumen dapat dipakai lebih dari satu kali,
paling tidak oleh resonden yang akan menghasilkan
data yang konsisten. Koefisien reliabilitasnya
dihitung dengan rumus alpha dari Cronbach yang

rumusnya sebagai berikut (Sugiyono, 2016: 365) :
B ( k ) ) X s?
=k 57

ri1 = reliabilitas yang dicari

Keterangan:

¥ s? =simpangan baku butir

s¢

= simpangan baku total
k = banyak item soal yang valid

Apabila 11 > 1y4pe; maka soal dikatakan
reliabel. Nilai ri1 yang diperoleh dikonsultasikan
dengan harga r product moment pada tabel dengan
taraf signifikan 5%. Jika 71 > Tyqpe; maka item tes

yang diuji cobakan reliabel.

. Tingkat Kesukaran

Menurut Anas (1996: 370) tingkat kesukaran
merupakan butir-butir item tes hasil belajar dapat

dinyatakan sebagai butir butir-item yang baik,
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apabila butir-butir tersebut tidak terlalu sukar dan
tidak pula terlalu mudah. Rumus yang digunakan
untuk menguji tingkat kesukaran soal adalah sebagai

berikut (Anas, 1996: 372) :

Keterangan :

P : Indeks kesukaran.

B : Jumlah peserta didik yang menjawab soal
dengan benar.

JS  :Jumlah keseluruhan peserta yang mengikuti

tes.

Adapun Klasifikasi tingkat kesukaran adalah

sebagi berikut :
Tabel 3.1 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal Pilihan
Ganda
Besarnya P Interpretasi
Kurang dari 0,30 Terlalu sukar
0,30-0,70 Cukup (Sedang)
Lebih dari 0,70 Terlalu Mudah

. Tingkat Kesukaran Soal Uraian

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal,
digunakan rumus berikut menurut Lestari &
Yudhanegara (seperti yang dikutip dalam Margono,
Maulidiya & Hanifah 2019:153) :
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>

IK = —

Keterangan:
IK = Indeks Kesukaran
X = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir
soal
SMI = skor maksimal ideal, yaitu skor maksimum
yang diperoleh siswa jika menjawab butir
soal dengan tepat (sempurna)

Tabel 3.2 Kreteria Tingkat Kesukaran Soal Uraian

No | Range Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 IK=0,00 Terlalu Sukar
2 0,00<1K<0,30 Sukar
3 0,30<1K=<0,70 Sedang
4 0,07<1IK< 1,00 Mudah
5 IK=1 Terlalu Mudah

Lestari & Yudhanegara (seperti yang dikutip dalam
Rahmawati dan Apsari 2019:53)

. Daya Beda Soal

Menurut Anas (1996: 385-386) daya pembeda
item merupakan kemapuan suatu butir item tes hasil
belajar untuk dapat membedakan (mendiskriminasi)
antara testee yang berkemampuan tinggi (pandai),
dengan testee yang berkemampuan rendah (bodoh)

demikian rupa sehingga sebagian besar tense yang
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memiliki kemampuan tinggi untuk menjawab butir

idem tersebut lebih banyak yang menjawab betul,

sedang tensee yang berkemampuan rendah untuk

menjawab butir item tersebut sebagian besar tidak

bisa menjawab item dengan betul. Rumus yang

digunakan untuk menguji daya beda soal adalah

sebagai berikut (Anas, 1996: 372) :

D =Pa-Pp

Keterangan :

D :Angkaindek diskriminasi item

PA : Proporsi kelompok atas yang menjawab

benar. PA dapat diperoleh dengan rumus :

P4

BA

JA
PB

BB

JB

_BA

JA

: Banyaknya kelompok atas yang

menjawab benar

: Banyaknya peserta kelompok atas

: Proporsi kelas bawah yang menjawab

benar. PB dapat diperoleh dengan

BB
rumus : Pp=—
JB

: Banyaknya kelompok bawah yang

menjawab benar

: Banyaknya peserta kelompok bawah
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Adapun Klasifikasi tingkat kesukaran adalah

sebagi berikut :

Tabel 3.3 Klasifikasi Daya Beda Soal

Besarnya Angka
Indek Klasifikasi | Interpretasi
Diskriminasi (D)
Soal memiliki
Kurang dari 0,20 Poor daya pembeda
lemah sekali
atau jelek
Soal memiliki
0,20 - 0,40 Satisfactory daya pembeda
sedang atau
cukup
Soal memiliki
0,40-0,70 Good daya pembeda
baik
Soal memiliki
0,70-1,00 Excellent | daya pembeda
baik sekali
Soal memiliki
Bertanda Negatif - daya pembeda

jelek sekali
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2. Analisisi Media Pembelajaran Komik
a. Validasi Media Pembelajaran Komik
Validasi yang dilakukan validator terhadap
media komik ini bertujuan agar media tersebut
valid dan layak digunakan dalam kelas eksperimen
pada penelitian ini. Validator dalam uji ini adalah

Uliya Fitriani, Emy Siswanah, dan Titin. Aspek yang

dinilai diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Aspek tampilan visual terdiri dari kejelasan
sampul atau cover; kejelasan media gambar;
kesesuaian format; keseimbangan garis, bentuk,
ruang, dan tulisan; tampilan gambar; tipografi.

2) Aspek desain pembelajaran terdiri dari
pemberian motivasi belajar; relevansi tujuan
pembelajaran dengan KI dan KD; interaktif;
kreatif dan inovatif dalam media pembelajaran;
mudah digunakan dalam media pembelajaran.

Data yang diperoleh dari angket validasi
penilaian media pembelajaran komik materi
himpunan oleh validator kemudian dianalisis
dengan menggunakan skala Likert yaitu (Sugiyono,

2010:135):
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Tabel 3.4 Kreteria Skala Likert

Kategori Skor
Sangat Layak 4
Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak 1

Kemudian dihitung menggunakan

(Sa’dun, 2017:83):

V—ah= 5%y 100
a=Tsp*®

TSe
V—-pg = mx 100

|4 L 100
au = TShX

Setelah diketahui

hasilnya, peneliti

rumus

dapat

melakukan perhitungan dengan menggunakan

validitas gabungan:

V—ah + V—-pg + V—au

3

Keterangan:

% : Validasi gabungan

-%

V-ah : Validator ahli materi; V-pg : Validator ahli

media; V-au : Validator guru
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TSe : Total skor empirik yang dicapai
(berdasarkan penilaian ahli materi; ahli
media; dan guru)

TSh : Total sekor maksimal

100 :Bilangan tetap

Adapun kereteria validitas angket adalah sebagai

berikut (Sa’dun, 2017:41):

Tabel 3.5 Kreteria Validasi Angket
No Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1 85,01% - 100,00% Sangat Layak

2 70,01% - 85,00% Layak
3 50,01% - 70,00% Kurang Layak
4 01,00% - 50,00% Tidak Layak

b. Kepraktisan Media Pembelajaran Komik

Adlia (2017:16) mengatakan bawa kepraktisan
mengacu pada kondisi media pembelajaran yang
dikembangkan mudah digunakan oleh pengguna
(guru dan siswa) sehingga pembelajaran yang
dilakukan bermakna, menarik, menyenangkan dan
berguna bagikehidupan siswa, serta dapat
meningkatkan kreativitas mereka dalam belajar.
Data kepraktisan diperoleh dari respon siswa
kemudian dianalisis secara deskriptif. Prosentase

diperoleh  dengan  membandingkan jumlah
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frekuensi jawaban dan benyaknya sampel yang
dikaitkan dengan angka 100%, menurut Arikunto
berikut rumusnya (seperti yang dikutip dalam

Yuriawati, 2014: 79-81):

P = E X 100%
N
Keterangan:
P : Prosentase jawaban
F : Frekuensi jawaban
N : Jumlah responden

100% : Bilangan tetap

Tabel 3.6 Kreteria Kepraktisan Siswa

Rerata Sekor Klasifikasi
75% - 100% Sangat Setuju
50% - 75% Setuju
25% - 50% Tidak Setuju
0% - 25% Sangat Tidak Setuju

3. Analisis Data Tahap Awal
Uji data tahap awal menggunakan nilai ulangan
dari materi sebelumnya, yaitu materi bilangan. Langkah
dalam melakukan analisis data tahap awal yaitu uji
normalitas dan homogenitas. Langkah-langkah tersebut

diantaranya adalah sebagai berikut:
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Uji Normalitas

Uji normalitas data tahap awal dilakukan
dengan menggunakan nilai ulangan dari materi
sebelumnya, yaitu materi bilangan. Uji normalitas
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen setelah mendapatkan perlakuan
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan menggunakan rumus Chi-Kuadrat.
Rumus Chi-Kuadrat menurut (Sugiyono, 2007: 107)
adalah sebagai berikut:

i — f)?

i=1

Keterangan:

x? : Chi-Kuadrat

fo : Frekuensi yang diobservasi
fn : Frekuensi yang diharapkan

Mencari frekuensi harapan :

Sugiyono (2007: 79-80) menjelaskan bahwa
pengujian normalitas data dengan (y?) dilakukan
dengan cara membandingkan kurve normal yang
terbentuk dari data yang telah terkumpul (B)

dengan kurve normal baku/standard (A).
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Gambar 3.2 Kurva Normal Baku

Seperti pada gambar 3.2, bahwa kurva normal
baku yang luasnya mendekati 100% itu dibagi
menjadi 6 bidang berdasarkan simpangan bakunya,
yaitu tiga bidang dibawah rata-rata (mean) dan tiga
bidang diatas rata-rata. Luas 6 bidang dalam kurva
normal baku adalah : 2,27%; 13,53%; 34,13%;
34,13%; 13,53%; 2,27%.

Untuk  menentukan  kriteria  pengujian
digunakan distribusi Chi-kuadrat dengan dk = (k -
1) dan taraf signifikansi 5%. Kriteria pengujian
adalah : Ho ditolak jika dengan thitung > % tabel,
sedangkan H, diterima jika YZhitung < X Ztbel.

(Sugiyono, 2007:82).
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas data tahap awal dilakukan
untuk mengetahui kelas mana yang mempunyai
varians sama atau tidak. Apabila beberapa kelas
mempunyai varians yang sama maka kelas tersebut
dikatakan homogen (Nuryadi, dkk. 2017:89).

Untuk menguji kesamaan k buah ( k = 2 )
varians populasi yang berdistribusi normal dengan
varians o2, 0%, ... , 0 akan diuji hipotesis (Nuryadi,

dkk. 2017:91):

Hipotesis pengujian:

Hy: o2 = 0% = 0% =02

H, : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak

berlaku

Kreteria pengujian:

Jika Xfitung = Xtabel (1-a;db=n—1) Maka tolak Hy

Jika Xritung < Xiabel (1-a;db=n—1) Maka terima Hy
Sudjana menjelaskan (seperti yang dikutip

dalam Nuryadi, dkk. 2017:90) bahwa berdasarkan

sampel acak yang masing-masing diambil dari

populasi tersebut, jika sampel pertama berukuran

2

n; dengan varians s; sampel kedua berukuran n,

dengan varians s7 sedangkan ukuran sampel ketiga



berukuran nj dengan varians s? dan seterusnya
maka pengujian homogenitas menggunakan uji
Bartlett dengan rumus:

1) Menentukan varians gabungan dari semua

sampel s2

, X(m—1)s}
S X - 1)

2) Menentukan harga satuan B

B = (log 52).Z(ni -1

3) Menentukan statistika y?

x%= (lnlO).{B - Z(ni — Dlog slz}
Keterangan:
x? = Chisquare
s? = varians data untuk setiap kelompok ke-i
s2 = varians gabungan
n; = jumlah data ke-i
Kriteria pengujian jika x? hitung < X% taper dengan
derajat kebebasan dk = k — 1 dan taraf signifikan
5% maka akan berdistribusi normal (Bustami,
2014:11-12).
4. Analisis Data Tahap Akhir
Uji data tahap akhir menggunakan Posttest atau

tes akhir setelah kedua sampel diberi perlakuan yang
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berbeda. Data hasil tes akhir yang diperoleh digunakan
sebagai dasar dalam menguji hipotesis, apakah
hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Langkah dalam
melakukan analisis data tahap akhir yaitu uji
normalitas, homogenitas, dan uji perbedaan dua rata-
rata Langkah-langkah tersebut diantaranya adalah

sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk
mengetahui apakah data nilai posttest siswa
berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkah
uji normalitas sama dengan langkah-langkah uji
normalitas pada analisis data tahap awal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data tahap akhir dilakukan
untuk mengetahui kedua kelompok mempunyai
varians yang sama atau tidak. Apabila kedua
kelompok mempunyai varians yang sama maka
kelompok tersebut dikatakan homogen. Uji
homogenitas dilakukan menggunakan uji F, dengan
rumus sebagai berikut (seperti yang dikutip dalam

Mahendra, 2017:36) :

varians terbesar

varians terkecil
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Bustami & dkk mengatakan (2014:15) bahwa
apabila harga Fhitung < Frabel, dimana bahwa
dbpembitang = n = 1 dan dbpenyebur = n — 1 dengan taraf
signifikasi a = 0,05, maka Ho diterima dan H1
ditolak. Ho diterima berarti varians homogen, atau
varians antar kelompok tidak ada perbedaan.

Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Uji perbedaan rata-rata bertujuan untuk
mengolah data yang terkumpul yaitu dengan data
hasil belajar siswa. Data hasil tes akhir siswa
diambil setelah kedua sampel diberi perlakuan
yang berbeda dan data tersebut digunakan untuk
menguji  hipotesis  penelitian. Rumus yang
digunakan adalah uji t-test dengan ketentuan
hipotesis sebagai berikut (Sudjana seperti yang
dikutip dalam Panuntun, 2014:32-33):

Ho: pq < pu, (Rata-rata hasil belajar peserta didik
kelas eksperimen kurang dari atau sama
dengan rata-rata hasil belajar kelas control)

Hi: g > u, (Rata-rata hasil belajar peserta didik
kelas eksperimen lebih dari rata-rata hasil
belajar kelas control)

Sugiyono (2007 : 138) menjelaskan bahwa uji
perbandingan yaitu uji t dua sampel digunakan

untuk membandingkan (membedakan) apakah
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kedua data (variabel) tersebut sama atau berbeda.
Terdapat rumus uji t yang dapat untuk taraf

signifikansi 5% dengan dk =ni + nz - 2.

X1 — X
t=——
st | s3
n
Keterangan :
t : thitung

X; :Rata-ratakelas eksperimen

X, :Rata-rata kelas kontrol

n,; :Jumlah subjek dari kelas eksperimen
n, :Jumlah subjek dari kelas kontrol

S§2 :Varian data pertama

SZ :Varian data kedua



BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

Deskripsi Data

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif
eksperimental. Jenis metode eksperimen yang digunakan
adalah true experimental dengan desain Post-Test Only
Control Group Design, yaitu desain penelitian
eksperimen dengan melihat perbedaan nilai posttest
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Peserta didik yang digunakan sebagai kelas
eksperimen adalah kelas VII C dengan diberi perlakuan
menggunakan media Komik dalam pembelajaran
berbasis kontekstual dan kelas VII A dijadikan sebagai
kelas kontrol yang diberi perlakuan tanpa menggunakan
media Komik dalam pembelajaran berbasis kontekstual
melainkan menggunakan pendekatan saintifik dan media
buku siswa DIKNAS sesuai kurikulum 2013. Sebelum
dilakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dan
kontrol, peneliti menggunakan hasil materi sebelumnya
siswa untuk mengetahui hasil belajar sebelum diberi
perlakuan. Kegiatan pembelajaran pada kedua kelas

secara garis besar sesuai dengan RPP yang telah dibuat

88
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oleh peneliti, yaitu sebanyak 4 kali pertemuan (10 JP x 40
menit).

Langkah pembelajaran pada kelas eksperimen
dimulai dengan guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
Selanjutnya siswa diberi media pembelajaran Komik.
Kemudian dibagi menjadi 8 kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari 4 orang siswa yang dipilih secara
heterogen. setelah itu semua siswa diminta membaca
media pembelajaran komik subab menemukan konsep
himpunan, selanjutnya perwakilan masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil dikusinya. Kemudian
setiap kelompok menuliskan hasil diskusinya dan
dikumpulkan sebagai portopolio. Pada akhir kegiatan
kelompok, guru memberi kuis kepada seluruh anggota
kelompok untuk menjawab soal materi himpunan
mengenai irisan, gabungan, komplemen, selisih.

Langkah pembelajaran pada kelas kontrol hampir
sama dengan langkah pembelajaran pada kelas
eksperimen, namun pada kelas kontrol tidak
menggunakan media pembelajaran komik. Setelah kedua
kelas mendapat perlakuan yang berbeda kemudian siswa
diberi posttest untuk mengetahui hasil belajar pada
materi yang telah dipelajari. Langkah akhir yang

dilakukan peneliti setelah mendapat nilai posttest adalah
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melakukan analisis data dan melakukan perhitungan

sesuai dengan data yang diperoleh.

Analisis Data
1. Analisis Uji Instrumen Soal

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes objektif pilihan ganda yang berjumlah 25
butir soal dengan 4 pilihan jawaban dan soal uraian
yang berjumlah 16 butir soal (lampiran 1.2). Soal
diujikan pada siswa yang pernah mendapatkan materi
himpunan, yaitu kelas VIII MIPA 1. Uji coba instrumen
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal.

Berdasarkan uji instrumen soal pilihan ganda
yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa
perhitungan validitas butir soal pilihan ganda pada uji
coba terdapat 12 butir soal uji coba yang valid dan 13
butir soal uji coba tidak valid (lampiran 2.4).

Perhitungan reliabilitas soal diperoleh koefisien
reliabilitas ri11 = 0,854 yang merupakan hasil kriteria
pengujian tinggi (lampiran 2.6).

Hasil analisis daya pembeda soal uji coba
diperoleh 12% soal dengan Kkriteria sangat jelek, 24%

soal dengan kriteria jelek, 16% soal dengan Kkriteria
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cukup, 48% soal dengan kriteria baik dan 0% soal
dengan kriteria baik sekali (lampiran 2.4).

Perhitungan tingkat kesukaran soal diperoleh
56% soal dengan kreteria sedang, 4% soal dengan
kreteria sukar, 40% soal dengan kreteria mudah
(lampiran 2.4).

Uji coba soal uraian yang berjumlah 16 butir
telah dianalisis dengan menggunakan validitas,
reliabel, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal
yang menghasilkan 5 item soal dimana selanjutnya
akan digunakan dalam soal posttest. Soal tersebut
diujikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
(lampiran 2.9).

Berdasarkan uji instrumen soal uaraian yang
telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa perhitungan
validitas butir soal uraian pada uji coba diperoleh
50% soal dengan kreteria valid dan 50% soal dengan
kreteria tidak valid (lampiran 2.9).

Perhitungan reliabilitas soal diperoleh koefisien
reliabilitas ri1 = 0,852 dan rpe = 0,361, karena rhitung
= 0,852 > 71w = 0,361, maka dapat disimpulakan
bahwa butir item tersebut reabel (lampiran 2.11).

Hasil analisis daya pembeda soal uji coba

diperoleh 6,26% soal dengan Kkriteria sangat jelek,
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56,25% soal dengan kriteria jelek, 6,25% soal dengan
kriteria cukup, 31,25% soal dengan kriteria baik dan
0% soal dengan kriteria baik sekali (lampiran 2.9).
Hasil analisis tingkat kesukaran soal diperoleh
0% soal dengan kriteria sangat sukar, 0% soal dengan
kriteria sukar, 93,75% soal dengan kriteria sedang
dan 6,25% soal dengan kriteria mudah, 0% soal

dengan Kkriteria telalu mudah (lampiran 2.9).

2. Analisis Uji Validasi Media Pembelajaran Komik

Uji validasi media pembelajaran komik
bertujuan untuk mengetahui apakah media tersebut
valid dan layak digunakan dalam kelas eksperimen
pada penelitian ini. Media pembelajaran komik materi
himpunan divalidasi oleh validator (ahli mengenai
kandungan materi dan desain media). Validator media
dalam wuji ini adalah Ulya Fitriani yang merupakan
dosen Pendidikan Matemaika Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo Semarang dan Emy
Siswanah yang merupakan dosen Pendidikan
Matemaika Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Walisongo Semarang.

Adapun hasil penilaian yang diberikan oleh
validator materi diperoleh skor validasi 155 atau

90,11%, velidator media diperoleh skor validasi 120
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atau 88,23%, dan validator guru diperoleh skor
validasi 76 atau 86,36% kemudian menggunakan
validasi gabungan sehingga skor validasi yang
diperoleh adalah 88,23% yang masuk pada kategori
valid atau dapat digunakan (lampiran 2.21).

Selain melakukan penilaian, validator juga
memberikan komentar dan saran terhadap media
pembelajaran yang telah dibuat. Saran tersebut
dijadikan sebagai dasar untuk merevisi atau
memperbaiki media yang dibuat agar menjadi lebih
baik. Komentar dan saran yang diberikan oleh
validator adalah teks dialog disarankan untuk font
diperbesar, perlu dihaluskan lagi mengenai
kesinambungan cerita, perlu ditambahkan tujuan
pembelajaran (lampiran 2.22).

Berdasarakan komentar dan saran, peneliti
melakukan revisi atau perbaikan pada media
pembelajaran komik sesuai dengan saran validator
yang terdapat pada angket lembar validasi, yaitu
dengan mencetak ulang media pembelajaran komik
yang telah diperbaiki.

Selain itu, dari angket respon siswa yang talah
dibagikan, memiliki tingkat persetuuan siswa

terhadap media pembelajaran komik sebesar 85%
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dari yang diharapkan (100%)(lampiran 2.23). Hasil

tersebut dapat dikatakan bahwa media pembelajaran

komik praktis untuk digunakan.

3. Analisis Data Hasil Penelitian

d.

Analisis Data Tahap Awal
1) Uji Populasi untuk Menentukan Sampel

a) Uji Normalitas

Uji normalitas untuk menentukan
sampel dilakukan menggunakan nilai
materi sebelumnya semester gasal pada
populasi, yaitu kelas VII A sampai VII H
dengan rumus Chi-Kuadrat.

Hipotesis statistik yang digunakan
dalam uji normalitas adalah sebagai
berikut:

Ho : data tidak berdistribusi normal.
H; : data berdistribusi normal.

Kriteria pengujian jika xZhiung >
X tabe, maka Ho ditolak atau signifikan dan
jika xZhitng < X2wbe, maka Ho diterima
atau tidak signifikan dengan taraf
signifikan 5% dan dk = k-1. Hasil uji
normalitas untuk menentukan sampel

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Uji
Normalitas untuk Menentukan
Sampel

Kelas | yZhing | AK | x%cable Keterangan
VII A 8,56 5 11,070 | Normal
VII B 10,19 5 11,070 | Normal
VIIC 9,27 5 11,070 | Normal
VIID 10,25 5 11,070 | Normal
VIIE 9,08 5 11,070 | Normal
VII F 9,27 5 11,070 | Normal
VII G 6,30 5 11,070 | Normal
VII H 6,48 5 11,070 | Normal
Berdasarkan tabel 4.1 delapan kelas
tersebut dinyatakan berdistribusi normal,
karena hitung tabel. Perhitungan dapat
dilihat pada lampiran 2.2a sampai dengan
2.2h. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas pada kedua kelas tersebut.
b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah semua sampel
mempunyai varians yang sama atau tidak.
Uji homogenitas dilakukan menggunakan
uji bartlet. Hipotesis yang digunakan

dalam uji ini adalah sebagai berikut :
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Hy: of = 07 = 02 = o} artinya
semua berasal dari varian sampel yang
sama.

H, : paling sedikit satu tanda sama
dengan tidak berlaku

Dengan rumus:

i. Menentukan varians gabungan dari

semua sampel s*

2 _ Z(nl - 1) 'Si2
CXm-1)

ii. Menentukan harga satuan B

B = (log sz).Z(ni -1)
iii. Menentukan statistika x?

x% = (In10).{B - Z(ni — Dlog 57}
Dengan derajat kebebasan (dk) = k-1 dan
taraf signifikasi maka kriteria
pengujiannya adalah jika x? hitung =
X2 aper berarti Hy diterima, dan dalam hal
lainnya  H; ditolak.  Berdasarkan
perhitungan pada lampiran 2.3, diperoleh

varians gabungan sebesar 205,1437

dengan harga satuan B sebesar 573,3904
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sehingga thitung diperoleh sebesar 1,106
dengan taraf signifikan 5% dan dk = 8-1
diperoleh x2,,,,; = 14,067 sehingga
x* hitung = X’taper- Maka H, diterima

artinya delapan kelas memiliki varians
yang sama (homogen).
b. Analisis Data Tahap Akhir
Analisis data tahap akhir digunakan untuk
menguji  hipotesis yang diajukan dalam
penelitian, yaitu untuk menguji keefektifan media
pembelajaran komik dalam pembelajaran
himpunan berbasis kontekstual pada kelas
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol
yang tanpa menggunakan media pembelajaran
komik dalam pembelajaran himpunan berbasis
kontekstual. Data yang digunakan untuk analisis
data tahap akhir dalam penelitian ini adalah data
nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uji statistik yang digunakan untuk menganalisis
data tahap akhir yaitu menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas dan uji persamaan
dua rata-rata.

1) Uji Normalitas
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Uji normalitas data digunakan untuk
mengetahui data yang diperoleh berdistribusi
normal atau tidak, dengan menggunakan
rumus Chi-Kuadrat. Data hasil posttest kelas
eksperimen dan kelas kontol disajikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai

Posttest Kelas Eksperimen

No Kelas Frekuensi | Frekuensi
Interval Absolut Relatif
1 30 -39 1 3,125%
2 40 - 49 6 18,75%
3 50 -59 9 28,125%
4 60 — 69 8 25%
5 70-79 5 15,625%
6 80 -89 3 9,375%
Jumlah 32 100%
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70-74 75-79 80-84 85-89 90-94 95-99

Nilai Posttest Kelas Eksperimen

& )]

N

Frekuensi Absolut

Gambar 4.1 Grafik Nilai Posttest Kelas
Eksperimen

Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai
Posttest Kelas Kontrol

No Kelas Frekuensi Frekuensi
Interval | Absolut Relatif
1| 30-39 2 6,25%
2 | 40-49 7 21,875%
3 | 50-59 8 25%
4 60 — 69 7 | 21,875%
5 70-79 6 18,75%
6 80 -89 2 6,25%
Jumlah 32 100%
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Nilai Posttest Kelas Kontrol

>~ o

Frekuensi Absolut
N

Gambar 4.2 Grafik Nilai Posttest Kelas
Kontrol

Hipotesis statistik yang digunakan
dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:
Ho : data tidak berdistribusi normal.

H, : data berdistribusi normal.

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Data Tahap Akhir
Kelas X’hing | DK | x%ube | Keterangan
Eksperimen 8,56 5 11,070 Normal
(VIL Q)
Kontrol 7,47 5 11,070 Normal
(VITA)

Berdasarkan tabel dapat diketahui

bahwa pada Kkelas eksperimen (VII C)
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diperoleh )(Zhl-mng = 8,56 dan x?2,,,,; dengan
taraf signifikan 5% dan dk = 6 - 1 = 5, maka
X taper = 11,070. Pada kelas kontrol (VII A)
diperoleh )(Zhitung= 7,47 dan x?,,,.; dengan
taraf signifikan 5% dan dk = 6 - 1 = 5, maka
X2 taper = 11,070. Perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 2.16 dan
lampiran 2.17.
Uji Homogenitas

Langkah-langkah  yang digunakan
dalam pengujian ini sama seperti langkah-
langkah uji homogenitas data tahap awal.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh S;2=
43,32 dan S;2 = 61,06. Nilai tersebut
digunakan untuk menghitung Fpiung sebagai
berikut:

Fhitung =—==0,71.

Perhitungan uji homogenitas untuk
sampel diatas diperoleh Fpiung = 0,71 dengan
peluang %a dan taraf signifikansi sebesar a =
5%, serta dk pembilang 32-1=31 dan dk
penyebut 32-1= 31, maka Fupe = 1,84. Nilai

Fhitung < Fube maka data tersebut memiliki
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3)

varians yang  homogen. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
2.18.

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Data Tahap
Akhir

No | Kelas | Fhitung | Fube | Kriteria
1 |VIIA ]0,71 1,84 Homogen
2 |VIIC

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan dua rata-rata bertujuan
untuk mengolah data yang terkumpul, yaitu
data hasil belajar siswa. Data hasil tes akhir
siswa diambil setelah kedua sampel diberi
perlakuan yang berbeda dan data tersebut
digunakan  untuk  menguji  hipotesis
penelitian. Rumus yang digunakan adalah uji

t-test dengan ketentuan sebagai berikut:

Ho: uy <,
Hi:  wy >,
Keterangan :

U1: Rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen

U,: Rata-rata hasil belajar kelas kontrol
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Kriteria Ho diterima jika thitung < traber dan H1

diterima jika thitung > teabel. Hasil perhitungan

perbedaan dua rata-rata pada analisis data

tahap akhir dapat dilihat pada tabel dan

kurva berikut ini:

Tabel 4.6

Hasil Perhitungan Perbedaan
Dua Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Kelas i S2 N thitung
Eksperimen | 82,968 | 43,32 | 32 | 8,824
Kontrol 67,031 | 61,06 | 32

Dagrah penerimazn Ho

8,824

Gambar 4.3 Kurva hasil uji perbedaan dua
rata-rata nilai post test antara kelompok
eksperimen dan kontrol

Hasil perhitungan uji t-test perbedaan

dua rata-rata kelas eksperimen dan kelas

kontrol pada o = 5% dengan dk =32 + 32 - 2
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= 62 diperoleh thiwung = 8,824 dan twabe = 1,67.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 2.20. thiung > twmve maka Ho ditolak
dan H; diterima, artinya nilai rata-rata hasil
belajar kognitif siswa pada materi himpunan
dengan menggunakan media pembelajaran
komik pada kelas eksperimen lebih tinggi
daripada nilai rata-rata hasil belajar kognitif
siswa yang tanpa menggunakan media
pembelajaran komik. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
2.19.

Pembahasan Hasil Penelitian

Data tahap akhir yang digunakan dalam penelitian
ini adalah nilai posttest kelas eksperimen yaitu kelas
yang menggunakan media pembelajaran komik berbasis
kontekstual dan kelas kontrol yaitu kelas yang tidak
menggunakan media pembelajaran komik berbasis
kontekstual. Kegiatan posttest dilakukan setelah selesai
kegiatan pembelajaran materi himpunan pada kelas yang
menggunakan media pembelajaran komik berbasis
kontekstual dan kelas yang tidak menggunakan media

pembelajaran komik berbasis kontekstual. Hasil dari nilai
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posttest kemudian diuji normalitas, uji homogenitas dan
uji perbedaan dua rata-rata.

Hasil pada tahap awal, bahwa delapan kelas
tersebut memiliki rata-rata nilai matematika yang sama,
sehingga untuk menentukan kelas yang menggunakan
media pembelajaran komik berbasis kontekstual dan
kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran
komik  berbasis  kontekstual dilakukan  teknik
pengambilan Simple random sampling yaitu dengan cara
mengambil secara acak dari delapan kelas tersebut,
kemudian didapat kelas A sebagai kelas yang tidak
menggunakan media pembelajaran komik berbasis
kontekstual sedangkan kelas C sebagai kelas yang
menggunakan media pembelajaran komik berbasis
kontekstual.

Langkah pertama yang dilakukan dalam mengolah
data tahap akhir yaitu melakukan uji normalitas nilai
posttest kelas yang menggunakan media pembelajaran
komik berbasis kontekstual dan Kkelas yang tidak
menggunakan media pembelajaran komik berbasis
kontekstual. Uji normalitas yang digunakan pada data
tahap akhir yaitu menggunakan rumus chi-kuadrat dan
untuk mengetahui apakah sampel yang diuji berdistribusi

normal atau tidak. Kriteria pengujian jika y2hitung > X %tabel,
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maka Ho ditolak atau signifikan dan jika yZniung < X tabel,
maka Ho diterima atau tidak signifikan dengan taraf
signifikan 5% dan dk = k-1.

Berdasarkan hasil perhitungan pada kelas yang
menggunakan media pembelajaran komik berbasis
kontekstual diperoleh yZpiung = 8,56 dan x2hiung = 7,47
pada kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran
komik berbasis kontekstual. y?wupe = 11,070 pada kedua
kelas tersebut, sehingga dapat diketahui bahwa yZpitung <
x?twbe. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data hasil nilai
posttest kelas yang menggunakan media pembelajaran
komik berbasis kontekstual dan kelas yang tidak
menggunakan media pembelajaran komik berbasis
kontekstual berdistribusi normal (tabel 4.4).

Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu uji
homogenitas. Uji homogenitas yang digunakan pada data
tahap akhir yaitu menggunakan uji F dan dilakukan
untuk mengetahui variansi dari sampel yang diteliti,
apakah kedua kelompok mempunyai varians yang sama
atau tidak. Kedua kelas mempunyai varians yang sama
apabila Fhiung < Fube dengan taraf signifikansi 5%.
Berdasarkan hasil perhitungan uji F diperoleh hasil Fhitung
= 0,71 dan Fupe = 1,84. Fhiwng lebih kecil daripada Frapel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas yang
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menggunakan media pembelajaran komik berbasis
kontekstual dan kelas yang tidak menggunakan media
pembelajaran komik berbasis kontekstual memiliki
varians yang sama atau homogen (tabel 4.5).

Berdasarkan hasil analisis data tahap akhir, hasil
posttest terhadap 32 siswa kelas yang menggunakan
komik berbasis kontekstual menunjukkan nilai tertinggi
90 dan nilai terendah adalah 70 dengan rata-rata nilai
kelas 82,96. Sedangkan pada 32 siswa kelas yang tidak
menggunakan komik berbasis kontekstual memiliki nilai
tertinggi adalah 85 dan nilai terendah adalah 50 dengan
rata-rata nilai kelas 67,03.

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh thiwung =
8,824, sedangkan tupe dengan taraf signifikansi 5%
dengan dk = 32 + 32 - 2 = 62 diperoleh tupe = 1,67. Nilai
thiung lebih besar daripada tuwpe, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar kelas
yang menggunakan media pembelajaran komik dengan
kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran
komik. Hasil tersebut juga didasarkan pada rata-rata nilai
posttest siswa. Gambaran hasil nilai posttest siswa pada
kelas yang menggunakan media pembelajaran komik dan
kelas yang tidak menggunakan media pembelajran komik

dapat dilihat pada grafik berikut:
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Data Nilai Post Test

100 90 g5 82,96
80 70 67,03
60 50 ‘
40 ‘
20 ‘

0
Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata
M Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 4.4 Grafik nilai post test kelas yang menggunakan
komik berbasis kontekstual dan kelas yang tidak
menggunakan komik berbasis kontekstual

Berdasarkan gambar 4.4 dapat diketahui bahwa
pada kelas yang menggunakan media pembelajaran
komik nilai posttest tertinggi adalah 90 dan nilai terendah
70, sedangkan pada kelas yang tidak menggunakan
media pembelajaran komik nilai tertinggi adalah 85 dan
nilai terendah 50. Rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan media
pembelajaran komik berbasis kontekstual yaitu 82,96
lebih besar dari rata-rata kelas kontrol yang diberi
perlakuan tanpa menggunakan media pembelajaran

pembelajaran komik berbasis kontekstual yaitu 67,03.
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Hasil belajar siswa kelas yang menggunakan media
pembelajaran komik setelah mendapat perlakuan
terdapat 31 siswa atau 96,875% siswa yang sudah
mencapai KKM = 75 dan 1 siswa atau 3,125% siswa
belum mencapai KKM, sedangkan pada kelas yang tidak
menggunakan media pembelajaran komik terdapat 8
siswa atau 25% siswa yang sudah mencapai KKM = 75
dan 24 siswa atau 75% siswa belum mencapai KKM.

Menurut Djamarah dan Zain (2014: 107) setiap
proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil
belajar. Keberhasilan proses mengajar itu dibagi atas
beberapa tingkatan atau taraf. Tingkat keberhasilan
tersebut adalah sebagai berikut:

Istimewa/maksimal : Apabila seluruh bahan pelajaran
yang diajarkan itu dapat dikuasai
oleh siswa.

Baik sekali/optimal : Apabila sebagian besar (76% -
99%) bahan pelajaran yang
diajarkan dapat dikuasai oleh
siswa.

Baik/minimal : Apabila bahan yang diajarkan
hanya 60% - 75% saja dikuasai

oleh siswa.
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Kurang : Apabila bahan pelajaran yang
diajarkan  kurang dari 60%
dikuasai oleh siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa hasil
belajar siswa kelas eksperimen yang sudah mencapai
nilai KKM = 75 adalah sebanyak 96,875% siswa, maka
hasil belajar tersebut masuk dalam kategori baik sekali
atau optimal dan telah memenuhi Kkriteria indikator
keberhasilan penelitian yang telah direncanakan, yaitu
60%-75% dari jumlah siswa pada kelas eksperimen
dapat mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimal) = 75.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah mengalami proses belajar dan ditandai
dengan adanya perubahan tingkah laku peserta didik
yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor
(Sudjana, 2014: 3). Hasil belajar yang diteliti dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa ranah kognitif.

Aspek hasil belajar bidang kognitif adalah ranah
yang mencakup kegiatan mental atau otak. Menurut
Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak
adalah termasuk dalam ranah kognitif. Ranah kognitif
terdapat enam jenjang proses berfikir yang meliputi
pengetahuan, hafalan, pemahaman, penerapan, analisis,

sintesis dan evaluasi (Sudijono, 2009: 49).
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Siswa kelas yang diberi perlakuan menggunakan
media pembelajaran komik berbasis kontekstual
memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa kelas yang diberi perlakuan tanpa
menggunakan media pembelajaran komik berbasis
kontekstual, dengan demikian dapat dikatakan bahwa
penggunaan media komik berbasis kontekstual pada
materi himpunan terbukti efektif terhadap hasil belajar
siswa kelas VII C di SMP N 6 Taman Pemalang.

Berdasarkan hasil penelitian, ketika proses
pembelajaran  berlangsung pada tahap kegiatan
kelompok siswa kelas kelas yang menggunakan media
pembelajaran komik siswa terlihat sangat aktif, saling
bekerjasama dalam menjawab soal-soal yang terdapat
dalam lembar kerja. Lembar kerja antara kelas yang
menggunakan media pembelajaran komik dan kelas yang
tidak menggunakan media pembelajaran komik memiliki
indikator yang sama dan terdiri dari lembar kerja pada
pertemuan pertama, kedua dan ketiga. Hasil nilai lembar
kerja yang diperoleh pada kelas yang menggunakan
media pembelajaran komik lebih tinggi daripada kelas
yang tidak menggunakan media pembelajaran komik. Hal
ini disebabkan karena pada kelas yang menggunakan

media pembelajaran komik menggunakan media



112

pembelajaran komik berbasis kontekstual, sehingga
siswa lebih aktif dalam kegiatan kelompok dan saling
bekerjasama untuk menyelesaikan soal-soal yang
terdapat dalam lembar kerja.

Komik merupakan media pembelajaran yang
diintegrasikan dari kehidupan sehari-hari. Penggunaan
media tersebut dapat menjadikan siswa lebih banyak
melakukan kegiatan dalam proses pembelajaran. “Siswa
dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab
tidak hanya mendengarkan uraian gurutetapi juga
aktivitas lain seperti mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain
(Sudjana & Rivai 2017:2)".

Penggunaan media pembelajaran komik pada kelas
yang menggunakan media pembelajaran komik dapat
meningkatkan aktivitas siswa yang pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Harjanto (2008: 246) yang menyatakan
bahwa dengan menggunakan media pendidikan secara
tepat dan bervariasi maka sikap pasif akan menjadi
berkurang. Selain itu, pada kelas eksperimen juga
menggunakan media pembelajaran komik.

Materi yang dipilih pada media pembelajaran

komik berbasis kontekstual adalah materi himpunan.
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Materi tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran matematika di SMP N 6 Taman
Pemalang merupakan materi yang abstrak dan sulit
dipahami oleh siswa, dengan menggunakan media
pembelajaran komik berbasis kontekstual berdasarkan
penelitian siswa lebih mudah memahami mamahami
materi himpunan. Hal tersebut dibuktikan dengan
meningkatnya hasil belajar siswa pada kelas eksperimen.

Salah satu komponen dari model pembelajaran
komik adalah adanya kuis. Menurut Hosnan (2014: 246)
kuis adalah tes yang dikerjakan secara mandiri dengan
tujuan untuk mengetahui keberhasilan siswa setelah
belajar kelompok. Hasil tes digunakan sebagai hasil
perkembangan individu dan disumbangkan sebagai nilai
perkembangan dan keberhasilan kelompok.

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses
pembelajaran dapat diketahui bahwa saat mengerjakan
soal kuis, siswa mengerjakan secara kelompok. Kuis
dikerjakan secara kelompok dan siswa tidak
diperbolehkan untuk saling membantu antar kelompok,
sehingga setiap siswa  bertanggungjawab  atas
kelompoknya sendiri untuk memahami materi. Oleh

karena itu, sikap tanggungjawab akan meningkatkan
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pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan
menyebabkan hasil belajar siswa maksimal.
Pembelajaran berbasis kontekstual menekankan
pada pembelajaran materi (akademis) kemudian
menerapkannya kedalam kehidupan sehari - hari siswa
ataupun sebaliknya. Menurut Sanjaya (2006: 255)
aktifitas dalam pembelajaran berbasis kontekstual
melibatkan siswa secara penuh untuk dapat menemukan
materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.
Penggunaan media pembelajaran yang disertai
dengan model pembelajaran pada kelas yang
menggunakan media pembelajaran komik menjadikan
siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab
siswa tidak hanya mendengarkan uraian dari guru tetapi
juga dapat melakukan aktivitas belajar lain seperti
bekerja sama, berdiskusi, saling membantu dan belajar
bersama dalam kelompok. Berbeda dengan pembelajaran
pada kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran
komik, pada saat proses pembelajaran berlangsung
hanya terlihat beberapa siswa yang aktif. Siswa terlihat
tidak bersemangat saat mendengarkan ceramah dan saat

kegiatan diskusi berlangsung hanya beberapa siswa saja
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yang melakukan diskusi dengan temannya, sebagian
siswa terlihat ada yang mengobrol dan mengantuk. Hal
ini mungkin disebabkan siswa kurang tertarik terhadap
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan antara kelas yang
menggunakan media pembelajaran komik berbasis
kontekstual dengan kelas yang tidak menggunakan
media pembelajaran komik berbasis kontekstual, dengan
demikian media pembelajaran komik berbasis
kontekstual efektif dalam meningkatkan hasil belajar

ranah kognitif siswa pada materi himpunan.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya
adalah sebagai berikut:
1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian ini hanya terbatas pada satu tempat, yaitu
di SMP M6 Taman Pemalang sehingga memungkinkan
ada perbedaan hasil pada penelitian di tempat lain,
sehingga berbeda hasil penelitian yang diperoleh oleh
peneliti lain.

2. Keterbatasan Waktu Penelitian
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Waktu yang digunakan oleh peneliti sangat terbatas.
Penelitian ini masih terdapat kekurangan waktu untuk
menghitung skor kemajuan individu dalam proses
pembelajaran pada kelas eksperimen khususnya pada
pertemuan pertama, sehingga perolehan skor total
kemajuan individu pada setiap kelompok dan
pemberian penghargaan kelompok diberikan pada

pertemuan kedua.

. Keterbatasan materi

Penelitian ini terbatas pada materi pokok himpunan,
sehingga kemungkinan hasil penelitian yang berbeda
akan diperoleh pada materi lain. Meskipun terdapat
sejumlah keterbatasan dalam penelitian ini dapat
diyakini bahwa data yang diperoleh dalam penelitian
ini telah melalui prosedur yang benar sehingga dapat

dipertanggungjawabkan.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
di SMP N 6 Taman Pemalang pada siswa kelas VII
diperoleh hasil pada tahap awal, bahwa delapan kelas
memiliki rata-rata nilai yang sama, maka dilakukan teknik
pengambilan Simple random sampling, kemudian didapat
kelas A sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang tidak
menggunakan komik berbasis kontekstual sedangkan
kelas C sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang
menggunakan komik berbasis kontekstual.

Selanjutnya dalam mengolah data tahap akhir yaitu
melakukan uji normalitas. Berdasarkan hasil perhitungan
pada kelas yang menggunakan komik berbasis
kontekstual diperoleh yZpiung = 8,56 dan yZhitung = 7,47
pada kelas yang tidak menggunakan komik berbasis
kontekstual. yZwbe = 11,070 pada kedua kelas tersebut,
sehingga dapat diketahui bahwa yZhitung < )Ztbe. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa data hasil nilai posttest kelas
yang menggunakan komik berbasis kontekstual dan kelas
yang tidak menggunakan komik berbasis kontekstual

berdistribusi normal (tabel 4.4).
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Langkah berikutnya yaitu uji homogenitas, dimana
perhitungan uji F diperoleh hasil Fuitung = 0,71 dan Fepe =
1,84. Fhiung lebih kecil daripada Fube, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kelas yang menggunakan komik
berbasis kontekstual dan kelas yang tidak menggunakan
komik berbasis kontekstual memiliki varians yang sama
atau homogen (tabel 4.5).

Langkah terakhir yaitu uji perbedaan rata-rata,
diperoleh bahwa thiwng = 8,824 dan twuve (005 (629 = 1,67.
Nilai thitung > twpe maka Hp ditolak dan H; diterima, yang
berarti nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas yang
menggunakan media pembelajaran komik berbasis
kontekstual lebih tinggi daripada kelas tanpa
menggunakan media pembelajaran komik berbasis
kontekstual.

Kelas eksperimen dengan perlakuan menggunakan
media pembelajaran komik berbasis kontekstual
memperoleh nilai rata-rata hasil belajar 82,96 dan
sebanyak 96,875% siswa telah mencapai nilai KKM > 75,
maka hasil belajar tersebut masuk dalam kategori baik
sekali atau optimal dan telah memenuhi kriteria indikator
keberhasilan penelitian yang telah direncanakan, yaitu
60%-75% dari jumlah siswa pada Kkelas yang

menggunakan media pembelajaran komik berbasis
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kontekstual dapat mencapai KKM. Sedangkan pada kelas
tanpa menggunakan media pembelajaran komik berbasis
kontekstual memperoleh nilai rata-rata hasil belajar
67,03, sebanyak 25% siswa yang sudah mencapai KKM =
75, sehingga dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran komik berbasis kontekstual efektif

terhadap hasil belajar siswa materi himpunan kelas

VII SMP N 6 Taman Pemalang.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
peneliti memberikan saran yang dapat dijadikan
rekomendasi yaitu agar penelitian selanjutnya dapat
dilakukan penelitian mengenai media komik dengan
menggunakan materi dan model pembelajaran yang
berbeda atau melakukan penelitian yang lebih mendalam
dengan mengukur variabel dari aspek afektif maupun
aspek psikomotorik yang belum terukur dalam penelitian

ini.
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lampiran 1.1

KISI-KISI SOAL UJI COBA POSTTEST
Mata Pelajaran  : Matematika
Sekolah : SMP N 6 Taman Pemalang
Kelas/Semester :VII/Gasal
Materi Pokok : Himpunan

Bentuk Soal : Pilihan Ganda dan Uraian

Kompetensi Dasar:

3.1 Menjelakan himpunan, himpunan bagian, himpunan

semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan dan

melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan

masalah kontekstual

3.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan

dengan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta,

himpunan kosong, komplemen himpunan dan melakukan

operasi biner pada himpunan

Indikator Materi

Nomor Soal

Pilihan Ganda

Uaraian

Siswa mampu menyebutkan 1,9
anggota dan bukan anggota

Siswa mampu menyatakan notasi 2,10
pembentuk himpunan

Siswa mampu menjelaskan 3,11
himpunan kosong
Siswa mampu menyatakan 4,12

himpunan semesta dari suatu
himpunan




Siswa mampu menggambar
diagram venn

3,6

Siswa mampu membaca diagram
venn dari suatu himpunan

13

Siswa mampu menyatakan
kardinalitas dari suatu himpunan

514

Siswa mampu menyebutkan
himpunan bagian dari suatu
himpunan

6,15

Siswa mampu menyatakan
himpunan kuasa dari suatu
himpunan

7,16

Siswa mampu menyatakan
kesamaan dari suatu himpunan

8,17

Siswa mampu menyatakan irisan
dari dua himpunan

18, 22

Siswa mampu menyatakan
gabungan dari dua himpunan

19, 23

Siswa mampu menyatakan
komplemen dari suatu himpunan

20, 24

Siswa mampu menyatakan selisih
dari dua himpunan

21,25

Siswa mampu menyatakan sifat-
sifat dari operasi himpunan

12

Siswa mampu menyatakan
masalah sehari-hari dalam bentuk
himpunan dan mendata
anggotanya

1,2

Siswa mampu menyelesaikan
masalah kontekstual yang
berkaitan dengan diagram venn

57

Siswa mampu menyelesaikan
masalah kontekstual yang
berkaitan dengan irisan dua
himpunan

8.13

Siswa mampu menyelesaikan

9,14




masalah kontekstual yang
berkaitan dengan gabungan dari
dua himpunan

Siswa mampu menyelesaikan 10, 15
masalah kontekstual yang

berkaitan dengan komplemen dari

suatu himpunan

Siswa mampu menyelesaikan 11,16

masalah kontekstual yang
berkaitan dengan selisih dari dua
himpunan




lampiran 1.2
SOAL UJI COBA POSTTEST
A. Soal Pilihan Ganda

1. Diantara kumpulan berikut ini, manakah yang
termasuk himpunan?
a. Kumpulan bintang yang berkaki dua
b. Kumpulan siswa yang cerdas
¢. Kumpulan buku yang tebal

d. Kumpulan lukisan yang indah

2. Diketahui A = {bilangan ganjil yang habis dibagi 3 dan

kurang dari 30}. Manakah notasi pembentuk
himpunan pada himpunan A yang benar?
a. A = {x|x > 30, x € bilangan asli kelipatan 3}
b. A = {x|30 < x, x € bilangan asli kelipatan 3}
c. A ={x|x < 30, x € bilangan asli kelipatan 3}
d. A = {x]|x < 30, x € bilangan habis dibagi 3}

3. Manakah himpunan berikut yang termasuk himpunan
kosong?
a. himpunan bilangan prima genap
b. himpunan bilangan genap yang habis dibagi 7
¢. himpunan nama bulan yang diawali dengan huruf K

d. L = {x]| -5 < x < 4, x € Bilangan bulat}



4. Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari A =
{2,4,6,8}
a. S = {bilangan ganjil}
b. S = {bilangan prima}
c. S = {bilangan pecahan}
d. S = {bilangan genap}

5. Tentukan banyak anggota himpunan dari A={1, 3,5,
7,9}

a.n(A)=9
b.n(A) =5
c.n(A)=10
d.n(A)=6

6. Perhatikan diagram venn berikut ini

Tentukan himpunan bagiannya
a.AcB
b.AcC
c¢.BcA
d.BcC



7.

10.

Tentukan himpunan kuasa dari A= {1, 2, 3}
a. {1}, {2}, {3}, {1, 2}, {1, 3},{2,3},{1, 2,3}
b.{} {11 {2}, {3}, {1, 2}, {1, 3},{2,3}, {1, 2,3}
c. {1} {2} {3}, {1, 2},{1, 3}, {2, 3}

d. {}, {1} {2}, {3}, {1, 2},{1, 3}, {2, 3}

Tentukan manakah yang merupakan kesamaan
himpunan

a.A={1,2,3}danB={a, b, c}
b.A={1,2,3}danB={1, 2, 3, 4}
c.A={1,2,3}danB={2,1, 3}
d.A={1,2,3}danB={1, 2}

Di antara kumpulan berikut ini, manakah yang
termasuk bukan himpunan

a. Kumpulan kendaraan beroda empat

b. Kumpulan makanan yang enak

c. Kumpulan siswa tinggi diatas 150 cm

d. Kumpulan jajanan yang harganya Rp 1000 rupiah

Nyatakan himpunan berikut ke dalam notasi
pembentuk himpunan. P = {bilangan asli yang kurang
dari 10)

a. P ={x|x <9, x € bilangan asli} atau P = {x|0 < x< 9, x

€ bilangan cacah}



11.

12.

b.P ={x|x £ 9, x € bilangan asli} atau P = {x|0 <x < 9, x
€ bilangan cacah}

c. P={x|x > 9, x € bilangan cacah} atau P = {x|0 <x <9,
X € bilangan cacah}

d. P ={x|x <9, x € bilangan cacah}

Perhatikan gambar diagram venn berikut :

Himpunan manakah yarig-merupakaiBmpanan
kosong?

a. Himpunan A

b. Himpunan B

¢. Himpunan C

d. Himpunan A dan C

dari himpunan berikut manakah yang bukan
himpunan semesta dari D = {5, 7, 11}

a. D = {bilangan genap}

b. D = {bilangan ganjil}

c. D = {bilangan prima}
d.D={1,273,45,6,7,8,9,10,11}



13. Berdasarkan diagram Venn berikut, nyatakan
himpunan berikut dengan mendaftar anggotanya

S| A B

o

=11,4,3,4,5,6,7, 0}
A={1,2,3,5,8}
B={3,4,5,67)

b. $={1,2,3,5,8}
A={1,2,3,4,5,6,7,8}
B={3,4,5,67}

c. S={1,2,3,4,5,6,7,8}
A={1,2, 8}
B={3,4,5,67}

d S={1,2,3,4,5,6,7,8}

A={1,2,8}

B=1{4,6,7}

14. Tentukan banyak anggota himpunan dari P ={2, 3, 5,
7,.., 23,29}
a.n(P)=10
b.n(P) =29
c.n(P)=11



15.

16.

17.

18.

d.n(P)=6

Diketahui A ={2, 4, 6}, B={2, 6}, C={4, 6},danD =
{4,6,8}. Tentukan pasangan himpunan bagian dari
himpunan-himpunan tersebut!

a. AcD

b.DcB

c¢.BccC

d.BcA

Tentukan himpunan kuasa dari R = {a, i, u}
a.{} {a} {i}, {u}, {a, i}, {a, u}, {u, i}

b.{a}, {i}, {u}, {a,1}, {a, u}, {u, i}, {a, i, u}

c.{} {a} {ih {u}, {aa}, {a,i}, {a, u}, {u, i}, {a, i, u}
d.{}, {a}, {i}, {u}{a, i}, {a, u}, {u, i}, {a, i, u}

diketahui A={h,a,r,u,m},B={m,u,r,a h}danC=
{m, a, h, a, I}. Tentukan kesamaan himpunannya

a. himpunan A dan himpunan B

b. himpunan A dan himpunan C

c¢. himpunan C dan himpunan B

d. himpunan C dan himpunan A

Diketahui S={1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8}, A={1, 2, 3}, dan B =
{3, 4, 5, 6}. Tentukan anggota dari A N B adalah

a.{}



19.

20.

b. {3}
c.{1,2}
d.{1,2,3}

Perhatikan gambar diagram venn berikut

S| A R

CarilahAUB

a. {5}

b. {}

c.{1,3,6}
d.{1,2,3,4,5,6}

Diketahui S={1,2,3,4,5,6,7,8},A={1, 2,3}, danB =
{3, 4, 5, 6}. Tentukan anggota dari Ac adalah
a.{3,4,5,6,7,8}

b. {3}

c.{1,2,3}

d.{4,5,6,7,8}



21. Perhatikan gambar diagram venn berikut

S| A B

Carilah A-B
a.{3,5}
b.{7, 6, 4}
c.{8,1,2}

d. {1, 2, 3,4}

22. Perhatikan gambar diagram venn berikut.

S| A R

CarilahANB
a. {3, 5}

b.{}
c.{8,3,7}

d. {1, 2, 3,4}

23. Diketahui S={a, b, ¢, d, e, f, g, h}, P ={a, b, c}, dan Q = {b,
¢, d, e}. Tentukan anggota dari P U Q adalah

a.{}



24,

25.

b. {b, c}
c.{a,b,cd e}
d.{a,b,cdefgh}

Perhatikan gambar diagram venn berikut

B A B

Carilah Be
a.{f, g h}

b. {e, d}
c.{e,d,f g h}
d.{a, b, c}

Diketahui S={a, b,c,d, e, f, g h}, P ={a, b, c},dan Q =
{b, c, d, e}. Tentukan anggota dari P - Q adalah

a.{}

b. {a}

c.{b, c}

d.{b,c,d, e}



B. Soal Uraian

1.

Guru menugaskan empat orang siswa untuk
menuliskan himpunan bilangan yang kurang dari 10.
Ikhsan hanya menuliskan yang bilangan prima,
Khayan menuliskan bilangan yang bulat positif, Noni
menuliskan bilangan yang ganjil positif, dan Mia
menuliskan bilangan yang genap positif. Datalah

anggotanya.

Tulislah anggota dari himpunan berikut
a. Himpunan kendaraan roda empat

b. Himpunan warna lampu lalu lintas

c. Himpunan bilangan asli kurang dari 10

d. Himpunan bilangan asli kurang dari 8

Gambarlah diagram Venn, apabila himpunan
S={bilangan cacah kurang dari 13, himpunan A
={bilangan asli kurang dari 7}, B ={bilangan asli lebih
dari 6 dan kurang dari 10}, C ={bilangan asli ganjil
kurang dari 10}

Berdasarkan diagram Venn
berikut, nyatakan himpunan

berikut dengan mendaftar




anggotanya

a. Himpunan A

b. Himpunan B

Gambar diagram Venn jika diketahui:
S = Himpunan bilangan cacah kurang dari 7
A = himpunan bilangan prima kurang dari 7

B = himpunan bilangan asli kurang dari 7

Gambarlah diagram Venn dari keterangan berikut.

a. A adalah himpunan semua bilangan ganjil yang
lebih dari 1 dan kurang dari 8.

b. B adalah himpunan semua bilangan prima yang
kurang dari 10.

c. C adalah himpunan huruf vokal.

Diketahui S = {x |-10<x<10}

P={x |-5<x<5}

Q={x|-8<x<2}

R={x|-2<x<8}

a. Tentukan anggota dari himpunan P, Q, R, dan S

b. Gambarlah diagram Vennya



8.

10.

11.

12.

Dalam suatu kelas terdapat 36 siswa. Diantaranya
ada 18 siswa gemar pelajaran Matematika, 20 siswa
gemar Bahasa Indonesia, dan 2 siswa tidak gemar
keduanya. Berapa banyak siswa yang gemar

keduanya?

Dalam suatu kelas terdapat 20 orang siswa senang
minum susu, 15 orang siswa senang minum teh, 5
siswa senang minum keduanya, dan 3 orang siswa
tidak senang keduanya. Banyaknya siswa dalam kelas

tersebut !

Diketahui :

S = {bilangan cacah kurang dari 11}
A={x|x€P,x<10,P bilangan prima}
B={5,7,9}

Tentukan Ac

Di antara sekelompok siswa yang terdiri atas 30
orang ternyata 18 orang suka menyanyi, 20 orang
suka menari dan 10 orang suka melakukan keduanya.
Berapa banyak siswa yang hanya suka menari?

Dalam sebuah kelas terdapat 50 orang anak. Dari
jumlah tersebut, 19 orang anak gemar berenang, 21

orang anak gemar bernyanyi, 19 orang anak gemar



13.

14.

15.

sepak takraw, 10 orang anak gemar berenang dan
bernyanyi, 10 orang anak gemar bernyanyi dan sepak
takraw, 7 orang anak gemar bernyanyi dan sepak
takraw, 6 orang anak gemar berenang dan sepak
takraw, dan 4 orang anak gemar Kketiga-tigany.
Berapa orang anak yang tidak gemar satupun dari

ketiga kegiatan tersebut?

Di antara warga RT 05 yang terdiri atas 50 orang,
ternyata 30 orang berlangganan majalah, 25 orang
berlangganan koran, dan 5 orang tidak berlangganan
keduanya. Berapa banyak warga RT 05 yang

berlangganan koran dan majalah?

Dalam suatu kelas terdapat 20 orang siswa senang
matematika, 15 orang siswa senang IPA, 5 siswa
senang keduanya, dan 3 orang siswa tidak senang

keduanya. Banyaknya siswa dalam kelas tersebut !

perhatikan gambar berikut

S 4 B




16.

Berdasarkan diagram Venn tersebut tentukan
anggota dari

a. Ac

b. Be

Di antara sekelompok warga yang terdiri atas 45
orang yang sedang berbelanja ke pasar ternyata 20
orang membeli buah apel, 25 orang membeli buah
mangga, dan 5 orang membeli kedua macam buah
tersebut. Berapa banyak warga yang hanya membeli

buah apel?



lampiran 1.3

A. Pilihan Ganda

Kunci Jawaban Soal Uji Coba Posttest

No | Jawaban | No | Jawaban No Jawaban
1. A 11. C 21. C
2. C 12. A 22. A
3. C 13. A 23. C
4. D 14. A 24. D
5. B 15. D 25. B
6. C 16. D
7. B 17. A
8. C 18. B
0. B 19. D
10. B 20. D
B. Uraian
Soal Jawaban Skor
1. Gurumenugaskan | Ikhsan ={2, 3,5, 7}
empat orang Khayan={1, 2, 3,4,5, 6,7, 8,9}
siswa untuk Noni ={1, 3,5, 7, 9}
menuliskan Mia={2,4,6,8,} 3
himpunan
bilangan yang

kurang dari 10.




Ikhsan hanya
menuliskan yang
bilangan prima,
Khayan
menuliskan
bilangan yang
bulat positif, Noni
menuliskan
bilangan yang
ganjil positif, dan

Mia menuliskan

bilangan yang

genap positif.

Datalah

anggotanya.
2. Tulislah anggota a. {mobil, bus}

dari himpunan b. {merah, kuning, hijau}

berikut c.{1,2,3,4,56,7,8,9}
a. Himpunan d.{1,2,3,4,56,7}

kendaraan roda
empat

b. Himpunan warna
lampu lalu lintas

¢. Himpunan




bilangan asli

kurang dari 10
d. Himpunan

bilangan asli

kurang dari 8

3. Gambarlah Diketahui :
diagram Venn, $={0,1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10,
apabila himpunan 11,12}
S={bilangan cacah A={1,23,45,6}
kurang dari 13, B={7,8,9}
himpunan A C={1,3,5,7,9}

={bilangan asli

kurang dari 7},B | Gambar diagram venn :

={bilangan asli

K| A C B
lebih dari 6 dan 0
kurang dari 10}, C . 1(1)

={bilangan asli o 12

ganjil kurang dari

10}
4. Berdasarkan $={1,2,3,4,5, 6}
diagram Venn A={1,2}
berikut, B={1,2, 3,4}
nyatakan
himpunan

berikut dengan




mendaftar

anggotanya

a. Himpunan A

b. Himpunan B

5. Gambar diagram
Venn jika
diketahui:

S = Himpunan
bilangan cacah
kurang dari 7

A = himpunan
bilangan prima
kurang dari 7

B = himpunan
bilangan asli

kurang dari 7

$={0,1,2,3,4,5,6}
A={2,3,5)}
B={1,2,3,4,5,6)

Gambar diagram venn

6. Gambarlah

diagram Venn

Diketahui :
A={3,57}




dari keterangan B={2,3,5,7}
berikut. C={ai,ue o0}
a. A adalah

himpunan semua

bilangan ganjil Gambar diagram venn
yang lebih dari 1
dan kurang dari 8. Bl B c
b. B adalah

>

himpunan semua

bilangan prima

yang kurang dari
10.
c. C adalah himpunan

huruf vokal.

7. Diketahui S = {x S=¢{-10,-9,-8,-7,-6,-5,-4,-3,-2, -

|-10<x<10} 1,0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}
P={x |-5<x<5 |P={5-4-3-2-10,1,23, 4,5}
} Q={8,-7,-6,-5,-4,-3,-2,-1,0, 1,
Q={x|-8<x<2} 2}

R={x|-2<x<8} | R={-2,-1,0,1,2,3,4,5,6,7, 8}
a. Tentukan

anggota dari Gambar diagram venn

himpunan P, Q, R,




dan S

terdapat 36 siswa.
Diantaranya ada

18 siswa gemar

pelajaran
Matematika, 20
siswa gemar

Bahasa Indonesia,
dan 2 siswa tidak
gemar keduanya.
Berapa  banyak
siswa yang gemar

keduanya?

_&HP R
b. Gambarlah T N .
VA N
/ e /oo /TN LN N 0
diagram Vennya (=l vo ]es |2 '|
'.\\' -h \.. . ).' 3 '_," .5 /ll 0
\ AN A
Nl < -
. Dalam suatu kelas | Diket:

Jumlah seluruh siswa 36 siswa

Siswa gemar matematika 18

Siswa gemar B. Indonesia 20

Siswa tidak kemar keduanya 2

Ditanya:

Banyak siswa

yang

keduanya ?

Dijawab:
18-x+x+20-x+2=36
18+20+2-x=36
40-x=36

x=4

gemar

Jadi banyaknya siswa yang suka

keduanya adalah 4 siswa.




9. Dalam suatu kelas

terdapat 20 orang
siswa senang

minum susu, 15

orang siswa
senang minum
teh, 5 siswa
senang minum

keduanya, dan 3
orang siswa tidak
senang keduanya.
Banyaknya siswa
dalam kelas

tersebut!

Diket:
Siswa senang minum susu = 20
orang
Siswa senang minum teh = 15
orang

Siswa senang minum keduanya = 5
orang
tidak

Siswa senang minum

keduanya = 3 orang

Ditanya:
Berapa banyaknya siswa dalam

kelas tersebut?

Jawab:

-siswa senang minum susu - siswa
senang minum keduanya
20-5=15

- siswa senang minum teh - siswa
senang minum keduanya
15-5=10

Jadi banyaknya siswa adalah 15 +
10 + 5+ 3 =33 orang




10. Diketahui : Diketahui

S = {bilangan | S={0,1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10}
cacah kurang dari | A={2,3,5,7,}
11} B={5,7,9}

A ={x| x € P, x <| Ditanya:
10, P bilangan | Tentukan Ac?

prima} Dijawab:
B={5,7,9} Maka Ac={0, 1, 4, 6, 8,9, 10}
Tentukan Ac
11. Di antara | Diket:
sekelompok Banyak siswa = 30 orang
siswa yang | Suka menyanyi = 18 orang

terdiri atas 30 | Suka menari =20 orang

orang ternyata | Suka menari dan menyanyi = 10
18 orang suka | orang

menyanyi, 20 | Ditanya:

orang suka | Banyaknya siswa yang hanya suka
menari dan 10 | menari

orang suka | Jawab:20-10=10

melakukan
keduanya.
Berapa banyak

siswa yang




hanya suka
menari?
12. Dalam sebuah | Diket:
kelas terdapat | Banyak siswa =50 orang

50 orang anak.

Dari jumlah
tersebut, 19
orang anak

gemar berenang,
21 orang anak
gemar

bernyanyi, 19

orang anak
gemar sepak
takraw, 10
orang anak

gemar berenang
dan bernyanyi,
10 orang anak
gemar

bernyanyi dan
sepak takraw, 7

orang anak

Gemar berenang = 19 orang
Gemar bernyayi = 21 orang

Gemar sepak takraw = 19 orang
Gemar berenang dan menyanyi =
10 orang
Gemar sepak takraw  dan
menyanyi = 7 orang

Gemar berenang dan sepak takraw
= 6 orang

Gemar ketiganya = 4 orang

Ditanya :
Banyaknya anak yang tidak gemar
ketiganya?

Jawab :
Yang gemar ketiganya adalah 4
orang

Berenang dan Bernyanyi saja : 10 -




gemar
bernyanyi dan
sepak takraw, 6
orang anak
gemar berenang
dan sepak

takraw, dan 4

orang anak
gemar  ketiga-
tigany. Berapa

orang anak yang
tidak gemar
satupun dari
ketiga kegiatan

tersebut?

4=6

Bernyanyi dan Sepak takraw: 7 - 4
=3

Sepak takraw dan Berenang : 6 - 4
=2

hanya gemar Berenang : 19 -
(6+2+4) =7
hanya gemar Bernyanyi : 21 -

(6+3+4) =8

hanya gemar sepak takraw : 19 -
(3+2+4) =10

Maka yang tidak suka ketiganya
adalah50- (4+6+3+2+7+8+
10) = 10 orang

13.

Di antara warga

RT 05 yang

terdiri atas 50
orang,

30

ternyata

orang
berlangganan
majalah, 25

orang

Diket:

Seluruh warga RT 05 = 50 orang
Berlangganan majalah = 30 orang
Berlangganan koran = 25 orang
Tidak berlangganan keduanya = 5
orang.

Ditanya:

Banyak warga RT 05 yang




berlangganan

berlangganan koran dan majalah?

koran, dan 5
orang tidak | Dijawab:
berlangganan 50=30-x+x+25-x+5
keduanya. 50=30+25+x+5
Berapa banyak | 50 =60 - x
warga RT 05 |x=60-50
yang x=10
berlangganan Jadi banyaknya warga RT 05 yang
koran dan | berlangganan koran dan majalah
majalah? adalah 10 orang
14. Dalam suatu | Diket:
kelas terdapat | Siswa senang matematika = 20

20 orang siswa
senang

matematika, 15

orang siswa
senang IPA, 5
siswa senang

keduanya, dan 3
orang siswa
tidak senang

keduanya.

siswa

Siswa senang IPA = 15 siswa
Siswa senang keduanya =5 siswa
tidak minum

Siswa senang

keduanya = 3 orang

Ditanya:
Berapa banyaknya siswa dalam

kelas tersebut?




Banyaknya
siswa dalam

kelas tersebut !

Jawab:

-siswa senang matematika - siswa
senang keduanya

20-5=15

- siswa senang IPA - siswa senang
keduanya

15-5=10

Jadi banyaknya siswa adalah 15 +
10 +5+3 =33 orang

15. Perhatikan

gambar berikut

Berdasarkan
diagram Venn
tersebut tentukan
anggota dari

a. Ac

b. Be

a. Ac= {3, 18, 25)

b. Be = {5, 18, 20}




16. Di antara Diket :

sekelompok Banyak warga = 45 orang
warga yang Membeli apel = 20 orang
terdiri atas 45 Membeli mangga = 25 orang
orang yang Membeli keduanya = 5 orang

sedang berbelanja
ke pasar ternyata | Ditanya:

20 orang membeli | Banyaknya warga yang hanya
buah apel, 25 membeli apel

orang membeli
buah mangga, dan | Jawab:

5 orang membeli 20-5=15

kedua macam Maka warga yang hanya membeli
buah tersebut. apel adalah 15 orang
Berapa banyak

warga yang hanya
membeli buah

apel?




lampiran 1.4

PEDOMAN PENSKORAN
Indikator Kemampuan Kreteria Penilaian Skor
Mengidentifikasi dan Tidak ada penyelesaian 0
menerapkan rumus Ada penyelesaian tetapi | 1
untuk menemukan salah
solusi Ada penyelesaian tetapi | 2
sebagian benar dan
sebagian salah
Ada penyelesaian dengan | 3
benar
Menganalisis Tidak memodelkan 0
permasalahan menjadi permasalahan
bahasa matema’gka atau Memodelkan tetapi salah | 1
model matematika yang
sesuai ke dalam bentuk Memodelkan tetapi 2
variabel, gambar atau sebagian sebagian benar
diagram yang sesuai dan sebagian salah
Memodelkan dengan 3
benar
Mengevaluasi tidak menuliskan apa 0
permasalahan diketahui dan ditanya
yang terdapat pada Menuliskan diketahui 1
situasi konteks nyata dan ditanya tetapi salah
serta mengidentifikasi Menuliskan diketahui 2
variabel yang penting saja atau ditanya saja
Menuliskan diketahui 3
dan ditanyakan dengan
sebagian besar benar
Menuliskan diketahui 4

dan ditanyakan dengan
benar




lampiran 1.5
KISI-KISI SOAL POSTTEST KELAS KONTROL DAN
EKSPERIMEN
Mata Pelajaran  : Matematika
Sekolah : SMP N 6 Taman Pemalang
Kelas/Semester :VII/Gasal
Materi Pokok : Himpunan

Bentuk Soal : Pilihan Ganda dan Uraian

Kompetensi Dasar:

3.1 Menjelakan himpunan, himpunan bagian, himpunan
semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan dan
melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan
masalah kontekstual

3.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan

dengan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta,
himpunan kosong, komplemen himpunan dan melakukan

operasi biner pada himpunan

Nomor Soal
Indikator Materi

Pilihan Ganda | Uaraian

Siswa mampu menyebutkan 1,4
anggota dan bukan anggota

Siswa mampu menyatakan notasi | 5
pembentuk himpunan

Siswa mampu menjelaskan 2
himpunan kosong




Siswa mampu menyatakan
himpunan semesta dari suatu
himpunan

Siswa mampu menggambar
diagram venn

Siswa mampu menyatakan
kardinalitas dari suatu himpunan

Siswa mampu menyebutkan
himpunan bagian dari suatu
himpunan

Siswa mampu menyatakan
himpunan kuasa dari suatu
himpunan

Siswa mampu menyatakan irisan
dari dua himpunan

Siswa mampu menyatakan
gabungan dari dua himpunan

11

Siswa mampu menyatakan selisih
dari dua himpunan

12

Siswa mampu menyatakan sifat-
sifat dari operasi himpunan

Siswa mampu menyatakan
masalah sehari-hari dalam bentuk
himpunan dan mendata
anggotanya

1,2

Siswa mampu menyelesaikan
masalah kontekstual yang
berkaitan dengan irisan dua
himpunan

13

Siswa mampu menyelesaikan
masalah kontekstual yang
berkaitan dengan gabungan dari
dua himpunan




lampiran 1.6

Soal Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen

A. Soal Pilihan Ganda

1. Diantara kumpulan berikut ini, manakah yang
termasuk himpunan?
a. Kumpulan bintang yang berkaki dua
b. Kumpulan siswa yang cerdas
¢. Kumpulan buku yang tebal

d. Kumpulan lukisan yang indah

2. Manakah himpunan berikut yang termasuk himpunan
kosong?
a. himpunan bilangan prima genap
b. himpunan bilangan genap yang habis dibagi 7
c. himpunan nama bulan yang diawali dengan huruf K

d. L = {x]| -5 < x < 4, x € Bilangan bulat}

3. Tentukan banyak anggota himpunan dari A={1, 3, 5,

7,9}
a.n(A)=9
b.n(A) =5
c.n(A)=10

d.n(A) =6



4. Di antara kumpulan berikut ini, manakah yang
termasuk bukan himpunan
a. Kumpulan kendaraan beroda empat
b. Kumpulan makanan yang enak
¢. Kumpulan siswa tinggi diatas 150 cm

d. Kumpulan jajanan yang harganya Rp 1000 rupiah

5. Nyatakan himpunan berikut ke dalam notasi
pembentuk himpunan. P = {bilangan asli yang kurang
dari 10)

a.P ={x|x <9, x € bilangan asli} atau P = {x|0 < x< 9, x
€ bilangan cacah}

b.P ={x|x £ 9, x € bilangan asli} atau P = {x|0 <x < 9, x
€ bilangan cacah}

c. P={x|x > 9, x € bilangan cacah} atau P = {x|0 <x <9,
X € bilangan cacah}

d. P ={x|x < 9, x € bilangan cacah}

6. Dari himpunan berikut manakah yang bukan
himpunan semesta dari D = {5, 7, 11}
a. D = {bilangan genap}
b. D = {bilangan ganjil}
c. D = {bilangan prima}
d.D={1,23,45,6,7,8,9,10,11}



7. Diketahui A={2,4,6},B={2,6},C={4,6},danD =
{4,6,8}. Tentukan pasangan himpunan bagian dari
himpunan-himpunan tersebut!

a. AcD
b.DcB
c¢.BccC
d.BcA

8. Tentukan himpunan kuasa dari R = {a, i, u}
a.{}, {a}, {i}, {u}, {a, i}, {a, u}, {u, i} 16
b. {a}, {i}, {u}, {a,1}, {a, u}, {u, i}, {a, i, u}

c.{} {a} {ih {u}, {aa}, {a,i}, {a, u}, {u, i}, {a, i, u}
d.{} {a}, {i}, {u}, {a, i}, {a, u}, {u, i}, {a, i, u}

9. Diketahui S={1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8}, A={1, 2, 3}, dan B =
{3, 4, 5, 6}. Tentukan anggota dari A N B adalah
a.{}

b. {3}
c.{1,2}
d. {1, 2,3}

10. Perhatikan =~ gambar

diagram venn berikut




11.

12.

CarilahAUB

a. {5}

b. {}

c.{1, 3,6}
d.{1,2,3,4,5,6}

Diketahui S={a, b, ¢, d, e, f, g, h}, P ={a, b, c}, dan Q = {b,
¢, d, e}. Tentukan anggota dari P U Q adalah

a.{}

b. {b, c}

c.{a,b,cd, e}

d.{a,b,c,d, e f g h}

Diketahui S={a, b,c,d, e, f, g h}, P ={a, b, c},dan Q =
{b, c, d, e}. Tentukan anggota dari P - Q adalah

a.{}

b. {a}

c.{b, c}

d.{b,c,d, e}



B. Soal Uraian

1.

Guru menugaskan empat orang siswa untuk
menuliskan himpunan bilangan yang kurang dari 10.
Ikhsan hanya menuliskan yang bilangan prima,
Khayan menuliskan bilangan yang bulat positif, Noni
menuliskan bilangan yang ganjil positif, dan Mia
menuliskan bilangan yang genap positif. Datalah

anggotanya.

Tulislah anggota dari himpunan berikut
a. Himpunan kendaraan roda empat

b. Himpunan warna lampu lalu lintas

c. Himpunan bilangan asli kurang dari 10

d. Himpunan bilangan asli kurang dari 8

Gambarlah diagram Venn, apabila himpunan
S={bilangan cacah kurang dari 13, himpunan A
={bilangan asli kurang dari 7}, B ={bilangan asli lebih
dari 6 dan kurang dari 10}, C ={bilangan asli ganjil
kurang dari 10}

Dalam suatu kelas terdapat 20 orang siswa senang
minum susu, 15 orang siswa senang minum teh, 5

siswa senang minum keduanya, dan 3 orang siswa



tidak senang keduanya. Banyaknya siswa dalam kelas

tersebut!

Di antara warga RT 05 yang terdiri atas 50 orang,
ternyata 30 orang berlangganan majalah, 25 orang
berlangganan koran, dan 5 orang tidak berlangganan
keduanya. Berapa banyak warga RT 05 yang

berlangganan koran dan majalah?



lampiran 1.7

Kunci Jawaban Soal Posttest Kelas Kontrol dan

Eksperimen
A. Pilihan Ganda
No | Jawaban | No | Jawaban No Jawaban
1. A 6. A 11. C
2. C 7. D 12. B
3. B 8. D
4. B 0. B
5. B 10. D
B. Uraian
Soal Jawaban Skor
1. Gurumenugaskan | Ikhsan={2, 3,5, 7}
empat orang Khayan={1, 2, 3,4,5,6, 7,8, 9}
siswa untuk Noni ={1, 3,5, 7, 9}
menuliskan Mia={2,4,6,8} 3
himpunan
bilangan yang
kurang dari 10.
Ikhsan hanya
menuliskan yang

bilangan prima,




Khayan
menuliskan
bilangan yang
bulat positif, Noni
menuliskan
bilangan yang
ganjil positif, dan

Mia menuliskan

bilangan yang

genap positif.

Datalah

anggotanya.
2. Tulislah anggota a. {mobil, bus}

dari himpunan b. {merah, kuning, hijau}

berikut c.{1,2,3,4,56,7,8,9}
a. Himpunan d.{1,2,3,4,5,6,7}

kendaraan roda
empat
b. Himpunan warna
lampu lalu lintas
c. Himpunan
bilangan asli
kurang dari 10

d. Himpunan




bilangan asli

kurang dari 8

Gambarlah
diagram Venn,
apabila himpunan
S={bilangan cacah
kurang dari 13,
himpunan A
={bilangan asli
kurang dari 7}, B
={bilangan asli
lebih dari 6 dan
kurang dari 10}, C
={bilangan asli
ganjil kurang dari
10}

Diketahui :
$={0,1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10,
11,12}

A={1,2,3,4,5,6}
B={7,8,9}

C={1,3,5709}

Gambar diagram venn :

B A C B
o0
e 10
o 11
e 12

. Dalam suatu kelas
terdapat 20 orang
siswa senang

minum susu, 15

orang siswa
senang minum
teh, 5 siswa
senang minum

Diket:
20

Siswa senang minum susu
orang

15

Siswa senang minum teh
orang

Siswa senang minum keduanya = 5
orang

tidak minum

Siswa senang




keduanya, dan 3
orang siswa tidak
senang keduanya.
Banyaknya siswa
dalam kelas

tersebut!

keduanya = 3 orang

Ditanya:
Berapa banyaknya siswa dalam

kelas tersebut?

Jawab:

-siswa senang minum susu - siswa
senang minum keduanya
20-5=15

- siswa senang minum teh - siswa
senang minum keduanya
15-5=10

Jadi banyaknya siswa adalah 15 +

10 + 5+ 3 =33 orang

Di antara warga
RT 05 yang
terdiri atas 50

orang, ternyata

30 orang
berlangganan
majalah, 25
orang

berlangganan

Diket:

Seluruh warga RT 05 = 50 orang
Berlangganan majalah = 30 orang
Berlangganan koran = 25 orang
Tidak berlangganan keduanya = 5
orang.

Ditanya:

Banyak warga RT 05 yang

berlangganan koran dan majalah?




koran, dan 5
orang tidak
berlangganan
keduanya.
Berapa banyak
warga RT 05

yang
berlangganan
koran dan
majalah?

Dijawab:
50=30-x+x+25-x+5
50=30+25+x+5

50=60-x
x=60-50
x=10

Jadi banyaknya warga RT 05 yang
berlangganan koran dan majalah

adalah 10 orang




lampiran 1.8

KISI-KISI ANGKET PENILAIAN
EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN KOMIK BERBASIS
KONTEKSTUAL TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA
MATERI HIMPUNAN KELAS VII DI SMP NEGERI 6 TAMAN

PEMALANG
Untuk Validator Ahli Materi
No. Indikator Nomor Butir
Soal
Kesesuaian Materi
Dengan KI dan KD 12,34 4
Kebenaran Konsep 56,7,8,9 5
Aspek
1 Materi | Keakuratan Materi 1(3)’ 11,12, 4
Penyampaian Materi 14,15, 16,
. . 4
Secara Sistematis 17
Meningkatkan Komptensi | 18, 19, 20, 5
Siswa 21,22
Menggunakan Bahasa
. 1,2 2
Aspek Yang Baik dan Benar
2 Bahasa Penggunaan Peristilahan 345 3
Yang Tepat "
Kesesuaian Bahasa 6,7,8 3
Penya.ulan Ma.terl Logis 12,3 4 4
dan Sistematis
3 Aspek X[lilii;)atkan Siswa Secara 56,7 3
Penyajian -
Mempertimbangakan 8,9,10
Kebermanfaatan dan 3
Kebermaknaan
TOTAL 40




lampiran 1.9

KISI-KISI ANGKET PENILAIAN
EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN KOMIK BERBASIS
KONTEKSTUAL TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA
MATERI HIMPUNAN KELAS VII DI SMP NEGERI 6 TAMAN

Untuk Validator Ahli Media

PEMALANG

No. Aspek Indikator Nomor Butir
Soal
Kejelasan sampul 12,3 3
atau cover
Kejelasan Media 4,56 3
Gambar
. 7,89,
Tampilan Kesesuaian Format 10,11 5
1 Visual Keseimbangan Garis, | 12, 13,
Bentuk, Ruang dan 14, 15, 5
Tulisan 16
17,1
Tampilan Gambar 1;' 8, 3
. . 20, 21,
Tipografi 29 3
Pem.berlan Motivasi 12,3 3
Belajar
Relevansi Tujuan
Pembelajaran 4,5,6 3
2 | Aspek Desain | Dengan SK Dan KD
Pembelajaran Interaktivitas 7,8 2
Kreatif Dan Inovatif
Dalam Media 9,10,11 3

Pembelajaran




Mudah Digunakan
Dalam Pembelajaran

12,13

TOTAL

35




lampiran 1.10
KISI-KISI ANGKET PENILAIAN
EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN KOMIK BERBASIS
KONTEKSTUAL TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA
MATERI HIMPUNAN KELAS VII DI SMP NEGERI 6 TAMAN
PEMALANG

Untuk Validator Guru Matematika

No. Aspek Indikator N;:::l)r Butir
Kesesuaian Materi 1 1
dengan KI dan KD
Kebenaran Konsep 2 1

1 Materi Keakuratan Materi 3 1
Menyampaikan Materi 4 1
Secara Sistematis
Meningkatkan 5 1
Pengetahuan Siswa
Menggunakan Bahasa 6 1
yang Baik dan Benar

2 Bahasa Merllggunakan 7 1
Peristilahan yang Tepat
Kesesuaian Bahasa 8 1
Penyajian Materi Logis 9 1
dan Sistematis
Melibatkan Siswa Secara

3 . . 10 1

Penyajian | Aktif

Mempertimbangkan
Kebermanfaatan dan 11 1
Kebermaknaan




Kejelasan Cover atau

Sampul 12 1
Kejelasan Media Gambar 13,16 9
Tampilan Kesesuaian format 14 1
Visual Keseimbangan Garis,
Bentuk, Ruang dan 15 1
Tulisan
Tipografi 17 1
Pemperlan Motivasi 18 1
Belajar
Relevansi Tujuan
Pembelajaaran dengan 19 1
SK dan KD
Desal.n Interaktif 20 1
Pembelajaran
Kreatif dan Inovatif
dalam Media 21 1
Pembelajaran
Mudah digunakan dalam
. 22 1
Pembelajaran
TOTAL 22




lampiran 1.11
KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA
EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN KOMIK
BERBASIS KONTEKSTUAL TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATERI HIMPUNAN KELAS VII DI SMP

NEGERI 6 TAMAN PEMALANG
UNTUK SISWA
No Komponen Nomor Butir Jumlah
1 Penyajian 1,4,6,9 4
2 Isi 2,3,5 3
3 Bahasa 8,11,12 3
4 Kebermanfaatan 7,10, 13 3
TOTAL 13




lampiran 1.12a

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Untuk KELAS KONTROL
(RPPI)

Nama Sekolah : SMP N 6 Taman Pemalang

Mata Pelajaran: Matematika

Kelas/Semester : VII/Satu

Materi Pokok : Himpunan

1. Menemukan Konsep Himpunan.

1.1 Penyajian Himpunan
1.2 Himpunan Kosong dan
Himpunan Semesta

1.3 Diagram venn

Pertemuan ke 1

Alokasi Waktu Pertemuan ke-1 : 2jam @ 40 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI1 | Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.
KI 2 | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong),

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif




dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.

KI 3 | Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4 | Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No | Kompetensi Dasar Idikator Pencapaian
Kompetensi
1. 1.1 Menghargai dan | 1.1.1 Menjaga
menghayati ajaran agama | kelestarian binatang
yang dianutnya. sebagai ciptaan Tuhan
yang merupakan wujud
pengamalan agama yang
dianutnya.
2.

2.3 Memiliki sikap | 2.3.1 Menunjukan sikap




terbuka, santun, objektif,
menghargai pendapat dan
dalam

karya teman

interaksi kelompok
maupun aktivitas sehari-

hari.

peduli
binatang

yang bisa

terhadap jenis
peliharaan

dijadikan

sebagai himpunan.

3.2 Menjelaskan pengertian

himpunan, himpunan
bagian, komplemen
himpunan, operasi
himpunan dan

menunjukkan contoh dan

bukan contoh.

. aktif bertanya selama

proses pembelajaran

disajikan;

. mengajukan

pendapat selama

proses diskusi;

. membantu  sesama
anggota  kelompok
untuk memahami
masalah selama
proses diskusi
kelompok;

. menjelaskan definisi
tentang konsep
himpunan;

. Menyajikan
himpunan dengan




berbagai cara
(mendaftarkan
anggota, menyatakan
sifat anggota
himpunan,
menuliskan notasi
pembetukan

himpunan)

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu
dan kelompok, diskusi kelompok, siswa dapat:
mengembangkan rasa ingin tahu, interaksi yang efektif
dan rasa tanggungjawab secara pribadi maupun kelompok

dalam:

1. mengidentifikasi konsep himpunan dalam peristiwa
sehari-hari dengan cermat;

2. membedakan kumpulan/kelompok yang merupakan

himpunan dan bukan himpunan dengan teliti;

3. membedakan cara penyajian himpunan dengan teliti;

4. mengkomunikasikan = pengetahuannya mengenai

konsep himpunan dalam bentuk poster;

5. Memahami konsep diagram venn dengan baik;

6. Berani membuat contoh diagram venn dengan benar.




D. Materi Pembelajaran:

Himpunan adalah sekumpulan objek atau benda yang

memiliki karakter-istik yang sama atau terdefinisi dengan

jelas.

Nama himpunan di tulis dengan nama huruf kapital

dan anggotanya di tulis di antara kurung kurawal ({}).

Anggota himpunan

Anggota himpunan dilambangkan dengan “E” dan jika
bkan anggota di lambangkan dengan “E".

Banyaknya anggota himpunan A di notasikan dengan
n(A).

Contoh :

Himpunan bilangan bulat, ditulis:

B = {bilangan bulat} ={....,-2,-1,0,1,2,....}

Himpunan bilangan ganjil kurang dari 10, di tulis :

A = {bil.ganjil kurang dari 10} atau

A={1,35,79},

Maka1EA,3EA5EA,7EA 9E A, sedangkan 2,4,6,8
EA

Banyaknya anggota himpunan A adalah n(A) = 5.



Terdapat beberapa cara untuk menyajikan suatu
himpunan dengan tidak mengubah makna himpunan
tersebut; antara lain sebagai berikut:

a. Mendaftarkan anggotanya (enumerasi) contoh :

A={3,57}.
b. Menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya

¢. Menuliskan notasi pembentuk himpunan

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak

memiliki anggota

Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur

yang menjadi objek pembicaraan, dan dilambangkan
dengan S.
Diagram Venn
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan cara
menuliskan anggotanya dalam suatu gambar

(diagram) yang dinamakan diagram Venn. Aturan

dalam pembuatan diagram Venn adalah sebagai

berikut.

1. Menggambar sebuah persegi panjang untuk
menunjukkan semesta dengan mencantumkan
huruf S di pojok kiri atas.

2. Menggambar kurva tertutup sederhana yang

menggambarkan himpunan.



3. Memberi noktah (titik) berdekatan dengan masing-
masing anggota himpunan.
4. Macam-macam diagram Venn adalah sebagai

berikut.

s S s s
B

@ B, A A A

E. Metode Pembelajaran

e Pendekatan : Saintifik

e Model : Student Teams Achievement -
Divisions (STAD)

e Metode : Tanya jawab, diskusi dan presentasi

F. Media, Alat dan Sumber Belajar

1. Media :Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2. Alat : Papan tulis, spidol, buku tulis, bolpoin dan
penggaris
3. Sumber :
e Buku Siswa DIKNAS Sesuai Kurikulum 2013
e Buku Guru MATEMATIKA SMP/MTs Kls VII Diknas
Sesuai Kurikulum 2013



G. Langkah-langkah PembelajaranKJHKJHKHKJHJHK]JKJHK

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Penda-

huluan

1.

Guru menyampaikan salam  dan

menanyakan kehadiran peserta didik

Guru menyiapkan siswa untuk siap

menerima pelajaran;

Guru membagi komik yang telah

disediakan

Guru dan siswa mengadakan tanya
jawab berkaitan dengan pengertian

himpunan;

Apa yang dimaksud dengan
himpunan?
Apakah kalian suka main ke taman

bermain?.

15

menit

Inti

1. Siswa diminta membuat kelompok

dimana setiap kelompok terdiri dari
4 siswa
Siswa diminta membaca buku paket

halaman ;

15

menit




Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu
3. Masing-masing kelompok
ditugaskan mencari 5 buah
kumpulan yang merupakan

himpunan serta merubah cara
penyajian dari penyajian satu ke

penyajian lainnya.

4. Berdasarkan alternatif penyelesaian
masalah  diatas siswa dapat
menyimpulkan definisi himpunan

sebagai berikut :

Himpunan adalah sekumpulan objek

atau benda yang memiliki karakteristik

yang sama atau terdefinisi dengan jelas.

5. Masing-masing kelompok diminta
menyebutkan contoh himpunan dan
bukan himpunan

6. Siswa diminta membaca kembali
buku paket halaman

7. Masing-masing kelompok diminta
menyebutkan contoh himpunan
kosong dan himpunan semesta

8. Siswa diminta membaca media

15

menit

20

menit

10

menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

10.

11.

komik hal. 15-19

Masing-masing kelompok diminta
menyebutkan macam macam
diagram

Setiap kelompok diberi waktu untuk
mempresentasikan hasil diskusinya,
hasil diskusi dikumpulkan sebagai

portopolio;

Siswa mengerjakan quiz (tes kecil)

Penutup

Guru mengingatkan peserta didik
untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan dan menyampaikan rubric
penilaian , sehingga peserta didik
dapat berusaha untuk memperoleh
nilai yang maksimal.

Siswa dan guru merangkum isi
pembelajaran yaitu tentang
pengertian himpunan dan cara

penyajian himpunan.

3. Siswa melakukan refleksi dengan

menit




Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu
dipandu oleh Guru;
4. Guru memberi pekerjaan rumah
(lampiran 5) dari buku paket
halaman 4 no 1 dan 2;
H. Penilaian Hasil Pembelajaran
Rubrik Penilaian
Aspek Skor
yang 1 2 3 4
dinilai
Mengenal | Tidak Mengenal | Mengenal | Mengenal
objek yang | mengenal | himpuna | jenis objek | jenis objek
bisa objek n hanya | yang bisa | yang bisa
dijadikan | dilingkung | satu jenis | dijadikan | dijadikan
sebagai an sekitar | objek contoh contoh
Himpunan | yang bisa | misalkan | himpunan, | himpunan,
dijadikan hewan namun dan dapat
sebagai belum mengelom
contoh paham pokan
himpunan pengelomp | berdasrka
okannya jenis objek
tersebut.




Penilaian Keterampilan

Untuk menilai keterampilan peserta didik dalam hal
pengamatan dan pengumpulan objek yang akan
dikelompokan menjadi suatu himpunan.

Lembar Observasi :

No. | Aspek yang dinilai | Penilaian

1 2 3 4

1. | Mengumpulkan
jenis objek yang
akan diteliti

sebagai himpunan.

2. Mengelompokan
jenis objek
penelitian  sesuai
dengan

karakteristiknya

3. Penguasaan Materi
ajar yang

disampaikan

4, Tayangan

Presentasi

Rubrik Penilaian :




Aspek Penilaian

yang 1 2 3 4

dinilai

Mengump | Tidak Pengump | Pengum | Pengump
ulkan mengum | ulan pulan ulan
jenis pulkan hanya hanya objek
objek satu dua lebih dari
yang objek objek tiga

akan

diteliti

sebagai

himpuna

n.

Mengelo | Tidak Pengelo | Penelom | Bisa
mpokan | dikelomp | mpokan | pokan mengelo
jenis okan di hanya mpokan
objek satukan objek sesuai
penelitian yang dengan
sesuai sifatnya | karakteri
dengan benda stik objek
karakteri mati saja | yang
stiknya diteliti
Penguasa | Tidak Hanya Ada Pemaham
an Materi | pahan sebagian | pemaha | an materi




ajar yang man yang
disampai hanya disampai
kan perlu kan
ditingkat | diterima
kan dengan
baik
Tayangan | Tidak Sebagian | Rangku | Rangkum
Presentas | ada rangkum | man di|an hasil
i rangkum | an di | sampaik | penelitian
an tampilka | anhanya | di  buat
n dalam | dua lengkap
satu objek

objek




Lembar Kerja Siswa

Nama .

Kelas/No Deveeerereseens f ersseennneees
Kelompok

Waktu :10 Menit

Kerjakan soal di bawah ini dengan baik dan benar !
1. Manakah pernyataan di bawah ini yang merupakan

himpunan dan yang bukan ?

Jika himpunan, sebutkan anggotanya dan jika

bukan berikan alasannya !
a. Kelompok bilangan ganjil

b. Kumpulan buku tipis

o

Kelompok makanan enak dan pedas
d. Kelompok siswa SMP di Indonesia

2. a.  Diketahui K = { bilangan asli kuadrat kurang
dari 60}

Nyatakan himpuan K dengan mendaftar

anggota-anggotanya

b. Nyatakan himpuan berikut dengan

menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya

(i) A = { penggaris, pencil, penghapus }



(i) B={2468,..}

c. Nyatakan  himpunan  berikut

menuliskan notasi pembentuk himpuan !
(i) C={aiueo}

() D={5,10,15,20,..}

dengan



Rubrik Penilaian Aspek Pengetahuan

NO | KUNCI JAWABAN SKOR
1. f[a. - Himpunan
- Anggotanya: 1,3,5,7, ... 5
b. - Bukan himpunan
- Tidak terdefinisi dengan jelas 5
c. - Bukan himpunan
- Tidak terdefinisi dengan jelas 5
d. - Himpunan
- Anggotanya : SMPN 1, SMPN 2, SMPN
3 .. 5
2.
a. K={1,4,9,16,25,36,49} 5
b. (i) A={alat - alat tulis kantor } 5
(iii) B = { bilangan asli genap } 5
c. (i) C={x/x¥€ hurufvocal} 5
(i) D ={x/x=5xkelipatan 5 } 5
JUMLAH SKOR 45




Semarang, 23 Oktober 2018

Guru Pamong Guru Mata Pelajaran

itin Tadiaryani

NIP. 19660914 199011 1 001 Nim: 133511031



lampiran 1.12b

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Untuk KELAS KONTROL
(RPP II)

Nama Sekolah ~ : SMP N 6 Taman Pemalang

Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas/Semester :VII/Satu

Materi Pokok : Himpunan

2. sifat-sifat himpunan
2.1 Kardinalitas himpunan
2.2 Himpunan Bagian
2.3 Himpunan Kuasa

2.4 Kesamaan Dua Himpunan

Pertemuan ke 12

Alokasi Waktu Pertemuan : 2jam @ 40 menit

Kompetensi Inti (KI)

KI| Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.
KI | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong),
santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.




KI| Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI | Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

4 | (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No | Kompetensi Dasar Idikator Pencapaian
Kompetensi
1. 1.1 Menghargai dan | 1.1.1 Menngingatkan Kkita
menghayati ajaran agama | kepada seorang pahlawan,
yang dianutnya. mulai dari jasa-jasa yang
telah di lakukan demi
cucu-cucu ya.
2. | 2.2 Memiliki rasa ingin | 2.2.1 berani dalam
tau, percaya diri,dan | menentukan pilihan
ketertarikan pada | pendapat

matematika serta mamiliki

rasa percaya pada daya

2.2.2 memiliki rasa senang

untuk belajar lagi




dan kegunaan matematik,
yang berbentuk melalui

pengalaman belajar.

3.2 Menjelaskan
pengertian himpunan,
himpunan bagian,
komplemen himpunan,
operasi himpunan dan

menunjukkan contoh dan

bukan contoh.

6. aktif bertanya selama
proses  pembelajaran
disajikan;

7. mengajukan pendapat

selama proses diskusi;

8. membantu sesama
anggota kelompok
untuk memahami

masalah selama proses
diskusi kelompok;

9. Menemukan  konsep

himpunan semesta

melalui  pengamatan
sebuah himpunan.

10. Menuliskan
sebuah himpunan lalu
mengimplikasikan ke
dalam bentuk diagram
venn

11. Mengenal sifat -

sifat himpunan




Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu
dan kelompok, diskusi kelompok, siswa dapat:
mengembangkan rasa ingin tahu, interaksi yang efektif
dan rasa tanggungjawab secara pribadi maupun kelompok
dalam:
1. mengidentifikasi konsep himpunan dalam peristiwa
sehari-hari dengan cermat;
2. Memahami pengertian himpunan seemesta dengan
baik;
3.  Memahami pengertian kardinalitas himpunan
4. Siswamengetahui apa itu himpunan bagian.

5. Siswa mengetahui apa itu himpunan kuasa.

Materi Pembelajaran:

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan cara
menuliskan anggotanya dalam suatu gambar (diagram) yang
dinamakan diagram Venn. Aturan dalam pembuatan diagram

Venn adalah sebagai berikut.

(a) Menggambar sebuah persegi panjang untuk
menunjukkan semesta dengan mencantumkan huruf S di
pojok Kkiri atas.

(b) Menggambar bangun tertutup.



(c) Memberi noktah (titik) berdekatan dengan
masing-masing anggota himpunan.
Sifat-sifat himpunan
1. Kardinalitas Himpunan
2. Himpunan Bagian
3. Himpunan Kuasa
4. Kesamaan dan Himpunan
Kardinalitas adalah himpunan bilangan yang menunjukkan
banyaknya jumlah anggota.

Kardinalitas himpunan dapat dilambangkan dengan n(P).

Himpunan Bagian

Himpunan A merupakan himpunan bagian (subset) dari
himpunan B atau B superset dari A jika dan hanya jika setiap
anggota himpunan A merupakan anggota himpunan B.
Dilambangkan A ¢ B atau B O A. Jika ada anggota A yang
bukan anggota B dan sebaliknya maka A bukan himpunan
bagian dari B, dilambangkan dengan A & B.

Misalkan A dan B adalah dua buah himpunan. Untuk
memeriksa apakah himpunan A merupakan himpunan bagian
dari himpunan B dapat kita lakukan prosedur sebagai berikut.

Langkah pertama yang dilakukan adalah memeriksa
banyak anggota himpunan A dan banyak anggota himpunan B.
Jika anggota himpunan A lebih banyak dari anggota himpunan

B maka A ¢ B, jika banyak anggota himpunan A kurang dari



atau sama dengan banyak anggota himpunan B maka lanjut ke
langkah selanjutnya.

Periksa apakah setiap anggota himpunan A
merupakan anggota himpunan B. Jika seluruh anggota
himpunan A merupakan anggota himpunan B maka A c B. Jika
ada anggota himpunan A yang bukan merupakan anggota
himpunan B maka A ¢ B.

contoh :
P ={ x| xbilangan asli, 0 < x < 10}
Q={x|xbilangan asli, 0 <x< 6}

R ={ x| xbilangan prima, 0 <x < 6}
Periksa apakah:

1) PcQ;

2)Qc P

Jawab :

1) Kita periksa apakah P c Q?

Untuk menunjukkan apakah P c @, kita tunjukkan
apakah setiap anggota himpunan P merupakan anggota
himpunan Q.

Himpunan P = {1,2,3,4,5,6,7,8,9}
Himpunan Q = {1,2,3,4,5}
Karena banyaknya anggota P lebih dari banyaknya anggota
Q, dapat dipastikan P c Q.

2) Kita periksa apakah Q c P



Dengan cara yang sama dengan langkah pada
point (1) kita lakukan sebagai berikut.
Ambil anggota pertama himpunan Q yaitu 1 sehingga, sisa
anggota himpunan Q = {2, 3, 4, 5}, ternyata 1 ada di
himpunan P.
Ambil anggota kedua dari himpunan @Q yaitu 2 sehingga,
sisa anggota himpunan Q = {3, 4, 5}, ternyata 2 ada di
himpunan P.
Ambil anggota ketiga himpunan @ yaitu 3 sehingga, sisa
anggota himpunan Q = {4, 5}, ternyata 3 ada di himpunan
P.
Ambil anggota keempat dari himpunan Q yaitu 4 sehingga,
sisa anggota himpunan Q = {5}, ternyata 4 ada di himpunan
P.
Ambil anggota kelima dari himpunan @ yaitu 5 sehingga,
sisa anggota himpunan Q = { }, ternyata 5 ada di himpunan
P.
Karena setiap anggota himpunan @ merupakan anggota
himpunan P maka himpunan @ adalah bagian dari

himpunan P, ditulis Q c P.

Himpunan Kuasa

Himpunan Kuasa dari A adalah himpunan-himpunan bagian
dari A, dilambangkan dengan P(A). banyak anggota himpunan
kuasa dari himpunan A di lambangkan dengan n(P(A)).



Metode Pembelajaran

e Pendekatan : Saintifik
e Model : Kelompok Besar
e Metode : Tanya jawab, diskusi dan presentasi

Media, Alat dan Sumber Belajar
Media : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Alat : Papan tulis, spidol, buku tulis, bolpoin dan penggaris
Sumber
¢ Buku Siswa DIKNAS Sesuai Kurikulum 2013
e Buku Guru MATEMATIKA SMP/MTs Kls VII Diknas
Sesuai Kurikulum 2013

Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu
Penda- 1. Guru menyampaikan salam dan | 10
huluan menanyakan kehadiran peserta didik | menit

2. Guru menyiapkan siswa untuk siap
menerima pelajaran.

3. Guru membagikan komik kepada
siswa.

4. Siswa memprediksi himpunan yang

bisa terjadi.




Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu

5. Guru dan siswa mengadakan tanya
jawab berkaitan hal apa saja yang
dapat ditemui di pantai;

Inti 6. Gurumembagikan LKS kepada siswa | 20

7. Siswa diminta membuat kelompok | menit
yang terdiri dari 8 siswa

8. Siswa diminta membaca buku paket
halaman 25

9. Guru memancing siswa untuk | menit
bertanya, untuk mengetahui siswa | 10
sudah paham atau belum setelah | menit
mereka membaca media komik
tersebut 10

10. Stiap kelompok diminta mengerjakan | menit
LKS yang telah di bagikan

11. Pewakilan setiap kelompok diminta
mempresentasikan hasil LKS yang
telah dikerjakan

12. Guru membimbing siswa dalam

menyimpulkan apa yg di sebut
a. Kardinalitas Himpunan
b. Himpunan Bagian

c¢. Himpunan Kuasa




Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu
d. Kesamaan dan Himpunan
Penutup | 13. Guru mengingatkan peserta didik | 5
untuk menyelesaikan tugas yang | menit
diberikan dan menyampaikan rubric
penilaian , sehingga peserta didik
dapat berusaha untuk memperoleh
nilai yang maksimal.
14. Siswa dan guru merangkum isi
pembelajaran yaitu tentang diagram
venn dan kardinalitas himpunan
15. Siswa melakukan refleksi dengan
dipandu oleh Guru;
Penilaian Hasil Pembelajaran
Rubrik Penilaian
Aspek yang | Skor
dinilai 1 2 3 4
Mengenal Tidak Mengen | Mengenal | Mengenal
objek yang | mengenal | al jenis jenis objek
bisa objek himpun | objek yang bisa
dijadikan dilingkung | an yang bisa | dijadikan
sebagai an sekitar | hanya dijadikan | contoh
Himpunan | yang bisa | satu contoh himpunan,
dijadikan | jenis himpuna | dan dapat




sebagai objek n,namun | mengelom
contoh misalka | belum pokan
himpunan | n paham berdasrka
hewan | pengelo | jenis objek
mpokann | tersebut.
ya

Lampiran 2.Penilaian Pengetahuan
Tes Tulis :
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan benar !
1. Jelaskan pengertian kardinalitas!
2. Sebutkan 1 contoh kardinalitas himpunan
3. Apa pengertian Himpunan bagian yang kalian
ketahui ?
4. Berikan contoh Himpunan bagian yang kalian
ketahui ?
5. Jelaskan definisi Himpunan Kuasa!
6. Berikan contoh Himpunan Kuasa yang kalian

ketahui !

Rubrik Penilaian :

No. | Jawaban Skor
Maksimal

1. Siswa bisa menjelaskan dengan benar. | 3

2. Siswa bisa menyebutkan 1 dengan | 2




benar.

3. Siswa dapat menjelaskan dengan baik | 3

4. Siswa dapat menunjukkan contoh | 2

dengan benar

5. Siswa dapat menjelaskan dengan baik | 3

6. Siswa dapat menunjukkan contoh | 2

dengan benar

Skor maksimal 15

Kinerja penilaian :
Nilai = Skor yang diperoleh / Skor Maksimal X 100
= Skor yang diperoleh / 10 X 100

Lampiran 3.Penilaian Keterampilan

Untuk menilai keterampilan peserta didik dalam hal
pengamatan dan pengumpulan objek yang akan
dikelompokan menjadi suatu himpunan.

Lembar Observasi :

No. | Aspek yangdinilai | Penilaian

1 2 3 4

1. Mengumpulkan
jenis objek yang

akan diteliti

sebagai himpunan.




(file)

2. Mengelompokan
jenis objek
penelitian  sesuai
dengan

karakteristiknya

3. Penguasaan Materi
ajar yang

disampaikan

4. Tayangan

Presentasi

Rubrik Penilaian :

No | Aspek yang | Penilaian

dinilai 1 2 3 4

1. | Mengumpul |Tidak Pengum | Pengumpu | Pengum
kan  jenis |mengump pulan lan hanya | pulan
objek yang |ulkan hanya dua objek | objek
akan diteliti satu lebih
sebagai objek dari
himpunan. tiga

2. | Mengelomp | Tidak Pengelo | Penelomp | Bisa
okan jenis | dikelom | mpokan | okan mengel
objek pokan di hanya ompoka




penelitian satukan | objek yang | n sesuai

sesuai sifatnya dengan

dengan benda mati | karakte
karakteristi saja ristik
knya objek
yang

diteliti

Penguasaan | Tidak Hanya Ada Pemaha
Materi ajar | pahan sebagia | pemahama | man
yang n n  hanya | materi
disampaika perlu yang

n ditingkatk | disamp
an aikan

diterim

a

dengan
baik

Tayangan Tidak Sebagia | Rangkuma | Rangku
Presentasi | ada n n di | man
rangku | rangku | sampaikan | hasil

man man di | hanya dua | peneliti

tampilk | objek an di
an buat

dalam lengkap




satu

objek

Semarang, 25 Oktober 2018

Guru Pamong Guru Mata Pelajaran

itin Tadiaryani A an Alfa
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lampiran 1.12c

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Untuk KELAS KONTROL
(RPP III)

Nama Sekolah : SMP N 6 Taman Pemalang

Mata Pelajaran: Matematika

Kelas/Semester : VII/Satu

Materi Pokok : Himpunan

3. Operasi Himpunan
3.1 Irisan
3.2 Gabungan
3.3 Selisih

3.4 Komplemen

Pertemuan ke 13

Alokasi Waktu : 2 jam @ 40 menit

Kompetensi Inti (KI)

KI1 | Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.
KI 2 | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong),

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif




dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.

KI 3 | Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4 | Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi

No | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi

1. 1.1 Menghargai dan | 1.1.1 Menjaga Kkelestarian

menghayati ajaran | binatang sebagai ciptaan
agama yang dianutnya. Tuhan yang merupakan
wujud pengamalan agama

yang dianutnya.

2.4 Memiliki sikap | 2.4.1 Menunjukan sikap

terbuka, santun, | peduli terhadap jenis




objektif, menghargai

pendapat dan karya
teman dalam interaksi
kelompok maupun

aktivitas sehari-hari.

binatang peliharaan yang

bisa  dijadikan  sebagai
himpunan.
2.4.2  Aktif bertanya

selama proses pembelajaran

disajikan;

2.4.3 mengajukan
pendapat selama proses
diskusi;

244 membantu sesama

anggota kelompok untuk
memahami masalah selama

proses diskusi kelompok;

3.2 Menjelaskan
himpunan,  himpunan
bagian, himpunan
semesta, himpunan
kosong, komplemen
himpunan dan
melakukan operasi

biner pada himpunan
menggunakan masalah

kontekstual

3.2.1 Menyatakan irisan dari
dua himpunan
3.2.2 Menyatakan gabungan

dari dua himpunan

3.2.3 Menyatakan
komplemen  dari suatu
himpunan

3.2.4 Menyatakan selisih dari

dua himpunan

4.4 Menyelesaikan

4.4.1 Menyelesaikan masalah




masalah kontekstual

yang berkaitan dengan

himpunan,  himpunan
bagian, himpunan
semesta, himpunan
kosong, komplemen

himpunan dan operasi

biner pada himpunan

kontekstual yang berkaitan
dengan irisan dua himpunan
4.4.2 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan gabungan dari dua
himpunan

4.4.3 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan komplemen dari
suatu himpunan

4.4.4 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dua

dengan selisih dari

himpunan

Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu

dan kelompok, diskusi

kelompok,

siswa dapat:

mengembangkan rasa ingin tahu, interaksi yang efektif

dan rasa tanggungjawab secara pribadi maupun kelompok

dalam:

1. mengidentifikasi operasi himpunan dalam peristiwa

sehari-hari dengan cermat;




2. mengetahui apa itu irisan, gabungan, selisih dan
komplemen dengan tepat;

3. membedakan atara irisan, gabungan, selisih dan
komplemen dengan teliti;

4. mengkomunikasikan  pengetahuannya mengenai

operasi himpunan.

Materi Pembelajaran

OPERASI PADA HIMPUNAN

Irisan (Intersection)
Diberikan himpunan A dan B. Irisan himpunan A dan B
ditulis dengan A ™ B adalah suatu himpunan yang
anggotanya berada di A dan juga berada di B.
JadiAmB={x|xe Adanx e B}
Diagram venn dari daerah yang diarsir menyatakan A

"B

A

QS

Contoh:
1. A={ab,c, } dan B = {¢d,ef}. Maka AN B = {c}
2. P={ab,c}dan Q ={def}. MakaANB=¢

3. Siswayang senang makan :



- Rujak=12+9=21Orang

- Bakso=12 + 14 =26 Orang

- Rujak dan bakso = 12 orang

- Siswa yang tidak senang makan rujak maupun
bakso = 5 orang
berapa jumlah siswa seluruhnya:

Jawab :

Diiials Ralecn [ag

Banyak siswa seluruhnya adalah =9 + 12 +14 +5 =
40 orang
Gabungan (Union)

Diberikan himpunan A dan B. Gabungan himpunan A
dan B ditulis dengan AU B adalah suatu himpunan yang
anggotanya berada di A atau berada di B.JadiAuUB = { x
| x e Aataux € B}
Diagram venn dari daerah yang diarsir menyatakan A

B




Contoh:

1. Siswa yang senang makan rujak 21 orang, siswa yang
senang makan bakso 26 orang dan siswa yang
senang makan bakso dan rujak 12 orang. Berapa

siswa yang senang makan rujak maupun bakso.

Jawab :
n(AuB)=n(A)+n(B)-n(AnB)
=21+26-12

=35

Jadi, yang senang makan rujak maupun bakso adalah
35 orang
Selisih
Selisih antara dua himpunan A dan B adalah himpunan
yang terdiri dari semua anggota A yang bukan anggota
B.A-B={x|xeAdanx¢ B}

Diagram Venn dari daerah yang diarsir menyatakan A -




Contoh:
A={1,2,345}
B ={2,4,6,7,10}
Maka A - B={1,3,5}
Komplemen
Komplemen dari himpunan A adalah himpunan yang
terdiri dari semua anggota himpunan S yang bukan
anggota A. Ac={x|xeSdanxgA}

Diagram Venn daerah yang diarsir menyatakan Ac

S
VA@75
contoh:
$={1,2,3,4,5,6,7,89,10}
A={1,2,34,5}

Maka Ac = {6,7,8,9,10}

Metode Pembelajaran

e Pendekatan : Saintifik
e Model : Contextual Teaching and Learning
(CTL)

e Metode : Tanya jawab, diskusi dan presentasi



Media, Alat dan Sumber Belajar

4. Media
5. Alat
penggaris

6. Sumber :

: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

e Buku Siswa DIKNAS Sesuai Kurikulum 2013
e Buku Guru MATEMATIKA SMP/MTs Kls VII Diknas
Sesuai Kurikulum 2013

Langkah-langkah Pembelajaran

: Papan tulis, spidol, buku tulis, bolpoin dan

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Penda-

huluan

1.

Guru memasuki kelas tepat waktu,
mengucapkan salam, menanyakan
kabar, presensi, berdo’a dipimpin salah
satu peserta didik

Guru memberi tahu tujuan
pembelajaran hari ini dan cara
penilaian kepada siswa, yaitu penilaian
sikap melalui observasi dan penilian
pengetahuan melalui tes tertulis.

Guru membuat siswa menjadi 4

kelompok.

10

menit

Inti

Mengamati




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

4,

Siswa  mendengarkan  pengantar
kegiatan dari guru.
Siswa  mengamati = permasalahan

mengenai konsep himpunan.

Menanya

6.

Guru dan siswa mengadakan tanya

jawab berkaitan dengan pengertian

himpunan;

a. Apakah kalian pernah ke pantai?

b. Apayang dimaksud dengan irisan?

c. Apa yang dimaksud dengan
gabungan?

d Apa yang dimaksud dengan
komplemen?

e. Apayang dimaksud dengan selisih?

Mencoba

7.

Siswa secara berkelompok mencoba
menemukan konsep irisan, gabungan,
komplemen dan selisih.

Kelompok 1 diminta untuk membaca
buku siswa pembahasan irisan pada
halaman 150 sampai 154

Kelompok 2 diminta untuk membaca

menit

20

menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

buku siswa pembahasan gabungan
pada halaman 156 sampai 158

10. Kelompok 3 diminta untuk membaca
buku siswa pembahasan komplemen
pada halaman 159 sampai 163

11. Kelompok 4 diminta untuk membaca
buku siswa pembahasan selisih pada

halaman 163 sampai 170
Mengkomunikasikan

12. Salah satu perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya
kemudian kelompok lain
menanggapinya.

13. Berdasarkan kegiatan di atas siswa
dapat menyimpulkan definisi irisan,
gabungan, selisih, komplemen sebagai

berikut :

Irisan adalah dua himpunan yang bagian-
bagiannya menjadi anggota  dari
keduanya. = Gabungan adalah dua
himpunan yang anggotanya hanya

bilangan itu saja misalnya anggota

10

menit

15




Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu
bilangan A saja, anggota bilangan B saja | menit
dan anggota A, B keduanya.

Gabungan merupakan operasi
. . 15
penggabungan dua himpunan, sehingga
menit

menghasilkan himpunan baru yang berisi
anggota-anggota kedua himpunan awal.
Operasi penggabungan himpunan (union
dalam bahasa Inggris).

Selisih, misal pada himpunan A dan B,
adalah himpunan yang anggotanya
semua anggota dari A tetapi bukan
anggota dari B. Selisih himpunan A dan B
dinotasikan dengan A - B atau A\B
Komplemen, misal pada himpunan A,
adalah suatu himpunan yang
anggotaanggotanya merupakan anggota S

tetapi bukan anggota A

14. Setiap kelompok diminta menyebutkan

contoh irisan, gabungan, irisan dan

komplemen

15. Setiap kelompok menuliskan hasil

diskusinya, hasil diskusi dikumpulkan

sebagai portopolio;




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Menalar

16.

Siswa menjawab soal-soal di Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) mengenai

irisan, gabungan, selisih, komplemen.

Penutup

17.

18.

19.

20.

Guru mengingatkan peserta didik
untuk menyelesaikan LKPD yang
diberikan dan menyampaikan rubrik
penilaian, sehingga peserta didik dapat
berusaha untuk memperoleh nilai yang
maksimal.

Siswa dan guru merangkum isi
pembelajaran yaitu tentang irisan,
gabungan, selisih dan komplemen
Siswa melakukan refleksi dengan
dipandu oleh Guru

Guru memberi pekerjaan rumah dari
buku siswa halaman 171 no 1 sampai

nob5

menit




Penilaian Hasil Pembelajaran

Teknik penilaian

Penilaian dilakukan dari proses dan hasil
Penilaian proses dilakukan melalui observasi kerja
kelompok, kinerja presentasi, dan laporan tertulis.

Sedangkan penilaian hasil dilakukan melalui tes tertulis.

Instrumen Penilaian dan Pedoman Penskoran

Instrumen  diskusi  menggunakan lembar
pengamatan dengan fokus utama pada aktivitas dalam
kelompok, tanggungjawab dan kerjasama.

Instrumen Kkinerja presentasi menggunakan
lembar pengamatan dengan fokus utama pada aktivitas,
peran serta, kualitas visual presentasi dan isi
presentasi.

Instrumen penilaian praktik menggunakan rubrik
penilaian dengan fokus utama pada kualitas visual,
sistematika penyajian data, kejujuran, dan jawaban
pertanyaan. Instrumen tes menggunakan tes tertulis

uraian.



LEMBAR PENGAMATAN DISKUSI
DAN KINERJA PRESENTASI

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Program : VII

Kompetensi :KD. 2.3 dan 3.2

Rubrik Penilaian Diskusi dan Kinerja Presentasi

Aspek Skor Indikator
Aktif Selalu bertanya dan mengeksplorasi
4 informasi dari berbagai sumber.
3 Sering bertanya dan mengeksplorasi

informasi dari berbagai sumber.

2 Kadang-kadang bertanya dan
mengeksplorasi informasi dari berbagai

sumber.

1 Tidak pernah bertanya dan
mengeksplorasi informasi dari berbagai

sumber.

Kerjasama | 4 Selalu bekerjasama dengan teman

kelompok.

3 Sering bekerjasama dengan teman

kelompok.

2 Kadang-kadang bekerjasama dengan




teman kelompok.

1 Tidak pernah bekerjasama dengan

teman kelompok.

Tanggung 4 Selalu bertanggungjawab atas tugas
Jawab yang diberikan.
3 Sering bertanggungjawab atas tugas
yang diberikan.
2 Kadang-kadang bertanggungjawab atas
tugas yang diberikan.
1 Tidak pernah bertanggungjawab atas
tugas yang diberikan
Presentasi 4 Presentasi/bertanya/menanggapi

dengan bahasa yang jelas dan lancar

serta menggunakan gestur.

3 Presentasi/bertanya/menanggapi
dengan bahasa yang jelas dan lancar

tanpa menggunakan gestur.

2 Presentasi/bertanya/menanggapi
dengan bahasa yang tidak jelas dan

lancar serta menggunakan gestur.

1 Presentasi/bertanya/menanggapi
dengan bahasa yang tidak jelas dan

lancar serta tidak menggunakan gestur.

Isi 4 Tepat, jelas, dan lengkap




Tepat, jelas, dan tidak lengkap

Tepat, tidak jelas, dan tidak lengkap

Salah, tidak jelas, dan tidak lengkap




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama

Kelas/No. AbS .o/ cosreerneens
Kelompok

Waktu :10 Menit

Kerjakan soal di bawah ini dengan baik dan benar !

1. Dari gambar diagram venn dibawah ini

S| A

8

Tentukan anggota dari :
a.ANnB

b.AUB

c. Ac

d.A-B

eeB-A

2. Di antara sekelompok warga yang terdiri atas 45 orang
yang sedang berbelanja ke pasar ternyata 20 orang
membeli buah apel, 25 orang membeli buah mangga, dan 5

orang membeli kedua macam buah tersebut.



a. Gambarlah diagram Venn untuk menunjukkan keadaan

di atas.
Misalnya: A adalah himpunan orang yang membeli apel.

B adalah himpunan orang yang membeli

mangga.
b. Banyak warga yang membeli buah apel atau buah manga
c. Banyak warga yang hanya membeli buah apel

d. Banyak warga yang membeli salah satu dari kedua

macam buah tersebut

e. Banyak warga yang tidak membeli kedua macam buah

Rubrik Penilaian Aspek Pengetahuan

No | Kunci Jawaban Skor

1. a.AnB={4} 5
b.AUB={1,2,3,4,5,6,7} 5
c.Ac={5,6,7,8,9} 5
dA-B={1,2,3} 5
e.B-A={56,7} 5




2. a. Gambar diagram venn 10
H A B
e 15
5
d. 30 orang
5
e. 15 orang
f. 15 orang dan 10 orang. 5
g. 15 orang 5
Jumlah Skor 55
Semarang, 30 Oktober 2018
Guru Pamong Guru Mata Pelajaran

itin Tadiaryani A

an Alfa

NIP. 19660914 199011 1 001 Nim:133511031




lampiran 1.12d

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Untuk KELAS KONTROL
(RPP IV)

Nama Sekolah : SMP N 6 Taman Pemalang

Mata Pelajaran: Matematika

Kelas/Semester : VII/Satu

Materi Pokok : Himpunan

3. Operasi Himpunan

3.5 sifat - sifat operasi Himpunan

Pertemuan ke 14

Alokasi Waktu : 2 jam @ 40 menit

Kompetensi Inti (KI)

KI1

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang

dianutnya.

KI 2

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong),
santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI 3

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang




ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber

pandang/teori.

lain yang

sama dalam sudut

Kompetensi

Dasar dan

Kompetensi

Indikator

Pencapaian

No

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Kompetensi

1.1 Menghargai dan
menghayati ajaran agama

yang dianutnya.

1.1.1 Menjaga kelestarian
binatang sebagai ciptaan
Tuhan yang merupakan
wujud pengamalan agama

yang dianutnya.

2.5 Memiliki sikap
terbuka, santun, objektif,
menghargai pendapat
dan karya teman dalam

interaksi kelompok

2.5.1 Menunjukan sikap

peduli terhadap jenis

binatang peliharaan yang
dijadikan

bisa sebagai

himpunan.




maupun aktivitas sehari-

hari.

2.5.2  aktif bertanya

selama proses
pembelajaran disajikan;
2.5.3 mengajukan
pendapat selama proses
pembelajaran;

2.54 membantu
sesama anggota kelompok
untuk memahami
masalah selama proses

diskusi kelompok;

3.2 Menjelaskan dan
mengklasifikasikan sifat -

sifat operasi himpunan.

3.2.1 Menjelaskan sifat -
sifat operasi himpunan;
3.2.2 Mengklasifikasikan
sifat - sifat operasi
himpunan;

3.2.3 Menyelesaikan
masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan operasi

himpunan;

4.4 Menyelesaikan
masalah kontekstual yang
berkaitan dengan

himpunan, himpunan

4.4.1 Menyatakan sifat-
sifat dari operasi

himpunan




bagian, himpunan
semesta, himpunan
kosong, komplemen
himpunan dan operasi

biner pada himpunan

Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu
dan kelompok, diskusi kelompok, siswa dapat:
mengembangkan rasa ingin tahu, interaksi yang efektif
dan rasa tanggungjawab secara pribadi maupun kelompok

dalam:

1. mengidentifikasi operasi himpunan dalam peristiwa
sehari-hari dengan cermat;

2. mengetahui apa itu sifat - sifat operasi himpunan
dengan tepat;

3. mengklasifikasikan sifat - sifat operasi himpunan
dengan teliti;

4. menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan

dengan operasi himpunan.



Materi Pembelajaran

Operasi Pada Himpunan

Sifat-sifat operasi himpunan

1.

Untuk sebarang himpunan A, berlaku:

AUA=Adan AN A=A (sifat idempoten)

. Untuk sebarang himpunan A, berlaku

AU @ =Adan AN @ = @ (sifat identitas)

. Untuk sebarang himpunan A dan B,

berlaku: A U B =B U Adan A n B =B N A (sifat
komutatif)

. Untuk sebarang himpunan P, Q dan R berlaku:

PU(QUR)=(PUQURdan(PNQ) NR=PN(QNR)

(sifat asosiatif)

. Untuk sebarang himpunan P, Q dan R berlaku:

PUQUR)=(PUQ)Nn(PUR)danPN(QNR)=(Pn
Q) U (P n R) (sifat distributif)

Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik
Model : Contextual Teaching and Learning
(CTL)

Metode : Tanya jawab dan penugasan



Media, Alat dan Sumber Belajar

1. Media :Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

2. Alat : Papan tulis, spidol, buku tulis, bolpoin dan
penggaris
3. Sumber:

e Buku Siswa DIKNAS Sesuai Kurikulum 2013
e Buku Guru MATEMATIKA SMP/MTs Kls VII Diknas
Sesuai Kurikulum 2013

Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu
Penda- 1. Guru memasuki kelas tepat waktu, | 15
huluan mengucapkan salam, menanyakan menit

kabar, presensi, berdo’a dipimpin
salah satu peserta didik.

2. Guru memberi tahu tujuan
pembelajaran hari ini dan cara
penilaian  kepada siswa, yaitu
penilaian sikap melalui observasi dan
penilian pengetahuan melalui tes

tertulis.

Inti Mengamati 15

3. Siswa mendengarkan pengantar menit

kegiatan dari guru.




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

4. Siswa mengamati permasalahan
mengenai konsep sifat-sifat operasi
himpunan.

Menanya

5. Guru dan siswa mengadakan tanya
jawab berkaitan dengan pengertian
himpunan;

-Ada berapa sifat - sifat operasi
himpunan?.

Mencoba

6. Siswa diminta untuk membaca buku

siswa pada halaman 173 sampai 181.
Mengkomunikasikan

7. Beberapa siswa diminta menjelaskan
apa yang telah dibaca kemudian

siswa lain menanggapinya.

8. Berdasarkan alternatif penyelesaian
masalah diatas siswa  dapat
menyimpulkan ada berapa sifat - sifat
operasi himpunan dan sebuatkan

sebagai berikut :

Sifat - sifat operasi himpunan ada 5

10

menit

menit

10

menit

10




Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu
yaitu menit
a. Idempoten 15
b. Identitas menit

Komulatif
d. Asosiatif
e.  Distributif

9. Siswa diminta menyebutkan contoh
dari Kkelima sifat - sifat operasi
himpunan.

10. Siswa diminta menuliskan apa yang
telah mereka ketahui tentang
pembelajaran hari ini, hasilnya
dikumpulkan sebagai portopolio;

Menalar

11. Siswa mengerjakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD)

Penutup | 12. Guru mengingatkan peserta didik | 10
untuk menyelesaikan LKPD yang | menit
diberikan dan menyampaikan rubrik
penilaian, sehingga peserta didik
dapat berusaha untuk memperoleh
nilai yang maksimal.

13. Siswa dan guru merangkum isi




Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu

pembelajaran yaitu tentang sifat -

sifat operasi himpunan

14. Siswa melakukan refleksi dengan

dipandu oleh Guru

15. Guru memberi pekerjaan rumah dari
buku siswa halaman 182 no 6 sampai

no 10

Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Teknik penilaian

Penilaian dilakukan dari proses dan hasil
Penilaian proses dilakukan melalui observasi setiap
individu. Sedangkan penilaian hasil dilakukan melalui
tes tertulis.

2. Instrumen Penilaian dan Pedoman

Penskoran

Instrumen  diskusi  menggunakan lembar
pengamatan dengan fokus utama pada aktivitas dan
tanggungjawab. Instrumen tes menggunakan tes

tertulis uraian.




LEMBAR PENGAMATAN SISWA

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Program : VII

Kompetensi :KD. 4.4

No. | Nama Lengkap

Aktif | Tgjwb | Jml Skor | Nilai

1.

2.

3.

Rubrik Penilaian Pengamatan Siswa

Aspek Skor Indikator
Aktif Selalu bertanya dan mengeksplorasi

4 informasi dari berbagai sumber.

3 Sering bertanya dan mengeksplorasi
informasi dari berbagai sumber.

2 Kadang-kadang bertanya dan
mengeksplorasi informasi dari berbagai
sumber.

1 Tidak pernah bertanya dan mengeksplorasi
informasi dari berbagai sumber.

Tanggung | 4 Selalu bertanggungjawab atas tugas yang
Jawab diberikan.




Sering bertanggungjawab atas tugas yang

diberikan.

Kadang-kadang bertanggungjawab atas
tugas yang diberikan.

Tidak pernah bertanggungjawab atas tugas

yang diberikan




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama

Kelas/No. AbS .o/ cosreerneens
Kelompok

Waktu :10 Menit

Kerjakan soal di bawah ini dengan baik dan benar !

1.

2.

Jika A adalah himpunan kosong, apakah berlaku A U A = A?

Jika A adalah himpunan kosong, apakah berlakuA N A = A?

. Kondisi apa yang harus dipenuhi agar P U Q = P? Mengapa?

Apakah jika A adalah himpunan kosong berlaku A N B =B
nNA?

. Jika P adalah himpunan kosong, apakah berlaku (P U Q) U

R=P U(Q UR)?

. Apakah (A-B)U (An B)=A?

. DiberikanS={1, 2, 3,4,5,6,7,8,9,10}

A={1,2,3,4,5} C={3,5,7,9}
B={4,5,6,7,8}
Anggota dari

a.AcU (BUC)={6,7,8,9,10} U{3,5}={3,5,6,7,8,9,10}



b.(AnB)NC:={5}n{6,7,8,9,10} ={}

c.(B-CQ)NA={4,6,8n{1,23,4,5} ={4}

Rubrik Penilaian Aspek Pengetahuan

No | Kunci Jawaban Skor
1. | Jika A adalah himpunan kosong, maka 5
berlakuAUA =4
2. | Jika A adalah himpunan kosong, maka 5
berlakuANA=4
Agar P U Q = P, maka Q harus himpunan 10
> yang tidak memiliki anggota (himpunan
kosong), dan P bukan himpunan kosong,
jika P himpunan kosong dan Q himpunan
kosong, makaP U Q=0
4. |JikaA=@® makaANB=0¢NB=0 (sifat 10
identitas),
BNA=BnN@Q-=0 (sifatidentitas)
Jadi, untuk A= @, makaANB=BnNA.
> 10
JikaP=@, maka(PUQY UR=(@UQ)UR=
QUR
JikaP =0, makaPU(QUR)=0 U (QUR) =
QUR




6. | Jadi, untuk P = @, berlaku (PUQ)UR=PU 10
(QUR)
(A-B)JU(ANB)
(A-BJU(ANB)=(ANB9)U (AN B)
=ANn (BUBY
=ANS
=A
a.Acu(Bu(C)={6,7,8,910} U {3,5} ={3, 5
5,6,7,8,9,10}

b.(AnB)NC:={5}n{6,7,8,9,10} ={}

¢.(B-CNA={4,68n{l,2 3, 4,5} ={4}

Jumlah Skor 65

Semarang, 1 November 2018

Guru Pamong Guru Mata Pelajaran

itin Tadiaryani A an Alfa

NIP. 19660914 199011 1 001 Nim:133511031




lampiran 1.13a

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Untuk KELAS EKSPERIMEN
(RPPI)
Nama Sekolah : SMP N 6 Taman Pemalang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester  :VII/Satu
Materi Pokok : Himpunan
1. Menemukan Konsep Himpunan.

1.1 Penyajian Himpunan
1.2 Himpunan Kosong dan Himpunan
Semesta

1.3 Diagram venn
Pertemuan ke 1
Alokasi Waktu Pertemuan ke-1 : 2 jam @ 40 menit

Kompetensi Inti (KI)

KI1 | Menghargai dan menghayati ajaran agama yang

dianutnya.

KI 2 | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong),




santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.

KI 3 | Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4 | Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori.

J. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No | Kompetensi Dasar Idikator Pencapaian
Kompetensi
1. |11 Menghargai dan | 1.1.1 Menjaga kelestarian
menghayati ajaran agama | binatang sebagai ciptaan
yang dianutnya. Tuhan yang merupakan
wujud pengamalan agama
yang dianutnya.
2.

2.6 Memiliki sikap | 2.3.1 Menunjukan sikap




terbuka, santun, objektif,
menghargai pendapat dan

karya teman dalam

peduli terhadap jenis
binatang peliharaan yang

bisa dijadikan sebagai

interaksi kelompok | himpunan.

maupun aktivitas sehari-

hari.

3.2 Menjelaskan | 12. aktif bertanya
pengertian himpunan, selama proses
himpunan bagian, pembelajaran
komplemen himpunan, disajikan;

operasi himpunan dan
menunjukkan contoh dan

bukan contoh.

13. mengajukan
pendapat selama
proses diskusi;

14. membantu
sesama anggota
kelompok untuk
memahami  masalah
selama proses diskusi
kelompok;

15. menjelaskan
definisi tentang
konsep himpunan;

16. Menyajikan




himpunan dengan
berbagai cara
(mendaftarkan

anggota, menyatakan
sifat anggota
himpunan, menuliskan
notasi pembetukan

himpunan)

Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu
dan kelompok, diskusi kelompok, siswa dapat:
mengembangkan rasa ingin tahu, interaksi yang efektif
dan rasa tanggungjawab secara pribadi maupun kelompok

dalam:

1. mengidentifikasi konsep himpunan dalam peristiwa
sehari-hari dengan cermat;

2. membedakan kumpulan/kelompok yang merupakan
himpunan dan bukan himpunan dengan teliti;
membedakan cara penyajian himpunan dengan teliti;

4. mengkomunikasikan = pengetahuannya mengenai
konsep himpunan dalam bentuk poster;

5. Memahami konsep diagram venn dengan baik;

6. Berani membuat contoh diagram venn dengan benar.




Materi Pembelajaran:

Himpunan adalah sekumpulan objek atau benda yang
memiliki karakter-istik yang sama atau terdefinisi dengan
jelas.
Nama himpunan di tulis dengan nama huruf kapital
dan anggotanya di tulis di antara kurung kurawal ({}).
- Anggota himpunan
Anggota himpunan dilambangkan dengan “E” dan
jika bkan anggota di lambangkan dengan “E”.
Banyaknya anggota himpunan A di notasikan
dengan n(A).
Contoh :

- Himpunan bilangan bulat, ditulis:
B = {bilangan bulat} ={....,-2,-1,0,1,2,....}

- Himpunan bilangan ganjil kurang dari 10, di tulis :
A = {bil.ganjil kurang dari 10} atau
A={1,35,79},
Maka1EA,3EA 5EA 7EA 9E A, sedangkan
2468 EA.
Banyaknya anggota himpunan A adalah n(A) = 5.



Terdapat beberapa cara untuk menyajikan suatu
himpunan dengan tidak mengubah makna himpunan
tersebut; antara lain sebagai berikut:

d. Mendaftarkan anggotanya (enumerasi) contoh :

A={3,57}.
e. Menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya

f. Menuliskan notasi pembentuk himpunan

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak

memiliki anggota

Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur

yang menjadi objek pembicaraan, dan dilambangkan
dengan S.
Diagram Venn
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan cara
menuliskan anggotanya dalam suatu gambar

(diagram) yang dinamakan diagram Venn. Aturan

dalam pembuatan diagram Venn adalah sebagai

berikut.

1. Menggambar sebuah persegi panjang untuk
menunjukkan semesta dengan mencantumkan
huruf S di pojok kiri atas.

2. Menggambar kurva tertutup sederhana yang

menggambarkan himpunan.



3. Memberi noktah (titik) berdekatan dengan masing-
masing anggota himpunan.
4. Macam-macam diagram Venn adalah sebagai

berikut.

B
@ B.A A A

Metode Pembelajaran

e Pendekatan Kontekstual
- Media Pembelajaran:

4. Komik
- Sumber Belajar:
e Buku Siswa DIKNAS Sesuai Kurikulum 2013
e Buku Guru MATEMATIKA SMP/MTs Kls VII
Diknas Sesuai Kurikulum 2013.

Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu

Penda- 1. Guru menyampaikan salam dan | 15

huluan menanyakan kehadiran peserta didik .
menit

2. Guru menyiapkan siswa untuk siap

menerima pelajaran;




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

3.

Guru membagi komik yang telah

disediakan

Guru dan siswa mengadakan tanya
jawab berkaitan dengan pengertian

himpunan;

Apa yang dimaksud dengan himpunan?
Apakah kalian suka main ke taman

bermain?.

Inti

Siswa diminta membuat kelompok
dimana setiap kelompok terdiri dari 4
siswa

Siswa diminta untuk membaca komik

hal 1-10;

Masing-masing kelompok ditugaskan
mencari 5 buah kumpulan yang
merupakan himpunan serta merubah
cara penyajian dari penyajian satu ke

penyajian lainnya.

Berdasarkan alternatif penyelesaian

15

menit

15

menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

masalah diatas siswa dapat
menyimpulkan definisi himpunan

sebagai berikut :

Himpunan adalah sekumpulan objek atau

benda yang memiliki karakteristik yang

sama atau terdefinisi dengan jelas.

9. Setiap kelompok diminta menyebutkan
contoh himpunan dan bukan himpunan

10. Siswa diminta membaca media komik
hal. 11-14

11. Masing-masing  kelompok diminta
menyebutkan contoh himpunan kosong
dan himpunan semesta

12. Siswa diminta membaca media komik
hal. 15-19

13. Siswa diminta menyebutkan macam
macam diagram

14. Setiap kelompok diberi waktu untuk
mempresentasikan hasil diskusinya ,
hasil diskusi dikumpulkan sebagai

portopolio;

15. Siswa mengerjakan quiz (tes kecil)

20

menit

10

menit




Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu
Penutup | 16. Guru mengingatkan peserta didik untuk | 5
menyelesaikan tugas yang diberikan | menit
dan menyampaikan rubric penilaian ,
sehingga peserta didik dapat berusaha
untuk memperoleh nilai yang maksimal.
17.Siswa dan guru merangkum isi
pembelajaran yaitu tentang pengertian
himpunan dan cara penyajian
himpunan.
18. Siswa melakukan refleksi dengan
dipandu oleh Guru;
19. Guru memberi pekerjaan rumah
(lampiran 5) dari buku siswa halaman 4
no 1dan 2;
Penilaian Hasil Pembelajaran
Rubrik Penilaian
Aspek Skor
yang 1 2 3 4

dinilai




Mengenal
objek yang
bisa
dijadikan
sebagai

Himpunan

Tidak
mengenal
objek
dilingkung
an sekitar
yang bisa
dijadikan
sebagai
contoh

himpunan

Mengenal
himpunan
hanya satu
jenis objek
misalkan

hewan

Mengenal jenis
objek yang
bisa dijadikan
contoh
himpunan,na
mun  belum
paham

pengelompoka

nnya

Mengenal
jenis objek
yang bisa
dijadikan
contoh
himpunan,
dan dapat
mengelom
pokan
berdasrka
jenis objek

tersebut.

Penilaian Keterampilan

Untuk menilai keterampilan peserta didik dalam hal

pengamatan

dikelompokan menjadi suatu himpunan.

dan

Lembar Observasi :

pengumpulan

objek  yang

akan

No.

Aspek yang dinilai

Penilaian

1 2

1. | Mengumpulkan

jenis

akan

objek yang
diteliti

sebagai himpunan.

2. Mengelompokan




jenis objek

penelitian  sesuai
dengan

karakteristiknya

Penguasaan Materi
ajar yang

disampaikan

Tayangan

Presentasi

Rubrik Penilaian :

N

0.

Aspek
yang

dinilai

Penilaian

1

Mengump
ulkan
jenis
objek
yang
akan
diteliti
sebagai
himpuna

n.

Tidak
mengum

pulkan

Pengump
ulan
hanya
satu

objek

Pengum
pulan
hanya
dua

objek

Pengump
ulan
objek
lebih dari
tiga




Mengelo | Tidak Pengelo | Penelom | Bisa
mpokan | dikelomp | mpokan | pokan mengelo
jenis okan di hanya mpokan
objek satukan objek sesuai
penelitian yang dengan
sesuai sifatnya | karakteri
dengan benda stik objek
karakteri mati saja | yang
stiknya diteliti
Penguasa | Tidak Hanya Ada Pemaham
an Materi | pahan sebagian | pemaha | an materi
ajar yang man yang
disampai hanya disampai
kan perlu kan
ditingkat | diterima
kan dengan
baik
Tayangan | Tidak Sebagian | Rangku | Rangkum
Presentas | ada rangkum | man di | an hasil
i rangkum | an di | sampaik | penelitian
an tampilka | anhanya | di  buat
n dalam | dua lengkap
satu objek

objek




Lembar Kerja Siswa

Nama .

Kelas/No Deveeerereseens f ersseennneees
Kelompok

Waktu :10 Menit

Kerjakan soal di bawah ini dengan baik dan benar !
1. Manakah pernyataan di bawah ini yang merupakan

himpunan dan yang bukan ?

Jika himpunan, sebutkan anggotanya dan jika bukan

berikan alasannya !

o))

. Kelompok bilangan ganjil

=

Kumpulan buku tipis

o

Kelompok makanan enak dan pedas

e

Kelompok siswa SMP di Indonesia
2. Diketahui K = { bilangan asli kuadrat kurang dari 60 }

a. - Nyatakan himpuan K dengan mendaftar anggota-
anggotanya
- Nyatakan himpuan berikut dengan menyatakan

sifat yang dimiliki anggotanya
A = { penggaris, pencil, penghapus }

B={2468,..}



b. Nyatakan  himpunan  berikut  dengan

menuliskan notasi pembentuk himpuan !
C={ai,ueo}
D={5,10,15, 20, ...}

Rubrik Penilaian Aspek Pengetahuan

NO | KUNCI JAWABAN SKOR

1. @. - Himpunan
- Anggotanya: 1, 3,5, 7, ... 5
b. - Bukan himpunan
- Tidak terdefinisi dengan jelas 5
c. - Bukan himpunan
- Tidak terdefinisi dengan jelas 5
d. - Himpunan
- Anggotanya : SMPN 1, SMPN 2, SMPN | 5
3, ..

a. K={1,4,9,16,25,36,49}
A = { alat - alat tulis kantor }
B = { bilangan asli genap }

b. C={x/x€ hurufvocal }
D={x/x=5xkelipatan 5 }

or o1 U1 U1 Ul

JUMLAH SKOR 45




Semarang, 22 Oktober 2018

Guru Pamong Guru Mata Pelajaran

itin Tadiaryani
NIP. 19660914 199011 1 001 Nim: 133511031



lampiran 1.13b
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Untuk KELAS EKSPERIMEN
(RPP II)
Nama Sekolah : SMP N 6 Taman Pemalang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester  : VII/Satu
Materi Pokok : Himpunan
2. sifat-sifat himpunan

2.1 Kardinalitas himpunan
2.2 Himpunan Bagian
2.3 Himpunan Kuasa

2.4 Kesamaan Dua Himpunan
Pertemuan ke 1 2
Alokasi Waktu : 2 jam @ 40 menit

Kompetensi Inti (KI)

KI| : | Menghargai dan menghayati ajaran agama yang

dianutnya.

KI| : | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong),

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif




dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.

KI Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

4 (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No | Kompetensi Dasar Idikator Pencapaian
Kompetensi
1. 1.1 Menghargai dan | 1.1.1 Menngingatkan kita
menghayati ajaran agama | kepada seorang pahlawan,
yang dianutnya. mulai dari jasa-jasa yang
telah di lakukan demi
cucu-cucu ya.
2. | 2.2 Memiliki rasa ingin | 2.2.1 berani dalam
tau, percaya diri,dan | menentukan pilihan

ketertarikan pada | pendapat




matematika serta mamiliki
rasa percaya pada daya
dan kegunaan matematik,
yang berbentuk melalui

pengalaman belajar.

2.2.2 memiliki rasa senang

untuk belajar lagi

3.2 Menjelaskan
pengertian himpunan,
himpunan bagian,
komplemen himpunan,
operasi himpunan dan

menunjukkan contoh dan

bukan contoh.

17. aktif bertanya selama
proses  pembelajaran
disajikan;

18. mengajukan
pendapat selama
proses diskusi;

19. membantu sesama
anggota kelompok

untuk memahami
masalah selama proses
diskusi kelompok;

20. Menemukan
konsep himpunan

semesta melalui

pengamatan  sebuah
himpunan.

21. Menuliskan
sebuah himpunan lalu

mengimplikasikan ke




dalam bentuk diagram
venn
22. Mengenal sifat -

sifat himpunan

Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu
dan Kkelompok, diskusi kelompok, siswa dapat:
mengembangkan rasa ingin tahu, interaksi yang efektif
dan rasa tanggungjawab secara pribadi maupun kelompok

dalam:

6. mengidentifikasi konsep himpunan dalam peristiwa
sehari-hari dengan cermat;

7. Memahami pengertian himpunan seemesta dengan
baik;

8. Memahami pengertian kardinalitas himpunan

9. Siswa mengetahui apa itu himpunan bagian.

10. Siswa mengetahui apa itu himpunan kuasa.

Materi Pembelajaran:

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan cara
menuliskan anggotanya dalam suatu gambar (diagram) yang
dinamakan diagram Venn. Aturan dalam pembuatan diagram

Venn adalah sebagai berikut.




(a) Menggambar sebuah persegi panjang untuk
menunjukkan semesta dengan mencantumkan huruf S di
pojok kiri atas.

(b) Menggambar bangun tertutup.

(c) Memberi noktah (titik) berdekatan dengan

masing-masing anggota himpunan.
Sifat-sifat himpunan
1. Kardinalitas Himpunan
2. Himpunan Bagian
3. Himpunan Kuasa
4. Kesamaan dan Himpunan
Kardinalitas adalah himpunan bilangan yang menunjukkan
banyaknya jumlah anggota.

Kardinalitas himpunan dapat dilambangkan dengan n(P).

Himpunan Bagian

Himpunan A merupakan himpunan bagian (subset) dari
himpunan B atau B superset dari A jika dan hanya jika setiap
anggota himpunan A merupakan anggota himpunan B.
Dilambangkan A € B atau B O A. Jika ada anggota A yang
bukan anggota B dan sebaliknya maka A bukan himpunan
bagian dari B, dilambangkan dengan A & B.

Misalkan A dan B adalah dua buah himpunan. Untuk
memeriksa apakah himpunan A merupakan himpunan bagian

dari himpunan B dapat kita lakukan prosedur sebagai berikut.



Langkah pertama yang dilakukan adalah memeriksa
banyak anggota himpunan A dan banyak anggota himpunan B.
Jika anggota himpunan A lebih banyak dari anggota himpunan
B maka A ¢ B, jika banyak anggota himpunan A kurang dari
atau sama dengan banyak anggota himpunan B maka lanjut ke

langkah selanjutnya.

Periksa apakah setiap anggota himpunan A
merupakan anggota himpunan B. Jika seluruh anggota
himpunan A merupakan anggota himpunan B maka A c B. Jika
ada anggota himpunan A yang bukan merupakan anggota
himpunan B maka A ¢ B.

contoh :
P ={x| xbilangan asli, 0 < x < 10}
Q={x|xbilanganasli,0 <x< 6}

R ={ x| xbilangan prima, 0 <x < 6}

Periksa apakah:

1)PcQ;

2)Qc P

Jawab :

1) Kita periksa apakah P c Q?
Untuk menunjukkan apakah P c Q, kita tunjukkan apakah
setiap anggota himpunan P merupakan anggota

himpunan Q.



Himpunan P = {1,2,3,4,5,6,7,8,9}
Himpunan Q = {1,2,3,4,5}

Karena banyaknya anggota P lebih dari banyaknya
anggota Q, dapat dipastikan P c Q.

2) Kita periksa apakah Q c P

Dengan cara yang sama dengan langkah pada
point (1) kita lakukan sebagai berikut.
Ambil anggota pertama himpunan @ yaitu 1 sehingga, sisa
anggota himpunan Q = {2, 3, 4, 5}, ternyata 1 ada di
himpunan P.
Ambil anggota kedua dari himpunan Q yaitu 2 sehingga,
sisa anggota himpunan Q = {3, 4, 5}, ternyata 2 ada di

himpunan P.

Ambil anggota ketiga himpunan Q yaitu 3 sehingga, sisa
anggota himpunan Q = {4, 5}, ternyata 3 ada di himpunan
P.

Ambil anggota keempat dari himpunan Q yaitu 4 sehingga,
sisa anggota himpunan Q = {5}, ternyata 4 ada di himpunan

P.
Ambil anggota kelima dari himpunan Q yaitu 5 sehingga,

sisa anggota himpunan Q = { }, ternyata 5 ada di himpunan

P.



Karena setiap anggota himpunan @ merupakan anggota
himpunan P maka himpunan @ adalah bagian dari

himpunan P, ditulis Q c P.

Himpunan Kuasa

Himpunan Kuasa dari A adalah himpunan-himpunan bagian
dari A, dilambangkan dengan P(A). banyak anggota himpunan
kuasa dari himpunan A di lambangkan dengan n(P(A)).

Metode Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran : pendekatan
kontekstual
Metode/model Pembelajaran : discovery learning &

problem based learning (observasi, tanya jawab, pemberian
tugas)

- Media Pembelajaran:

1. Media Komik
- Sumber belajar
2. Buku Siswa DIKNAS Sesuai Kurikulum 2013.
e Buku Guru MATEMATIKA SMP/MTs Kls VII
Diknas Sesuai Kurikulum 2013.



Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu
Penda- 5. Guru menyampaikan salam dan | 10
huluan menanyakan kehadiran peserta didik menit
6. Guru menyiapkan siswa untuk siap
menerima pelajaran.
7. Guru membagikan komik kepada siswa.
8. Siswa memprediksi himpunan yang bisa
terjadi.
9. Guru dan siswa mengadakan tanya jawab
berkaitan hal apa saja yang dapat ditemui
di pantai;
Inti 1. Guru membagikan LKS kepada siswa 20
2. Siswa diminta membaca komik hal. 20-27 | menit
3. Guru memaning siswa untuk bertanya,
untuk mengetahui siswa sudah paham
atau belum setelah mereka membaca
media komik tersebut 25
4. Siswa mengerjakan LKS yang telah di | menit
bagikan tadi 10
menit

Salah satu siswa mempresentasikan hasil




Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu

LKS yang telah dikerjakan
6. Guru  membimbing siswa  dalam 10

menyimpulkan apa yg di sebut menit
1. Kardinalitas Himpunan
2. Himpunan Bagian
3. Himpunan Kuasa
4. Kesamaan dan Himpunan

Penutup | 5. Guru mengingatkan peserta didik untuk | 5
menyelesaikan tugas yang diberikan dan | menit

menyampaikan  rubric  penilaian
sehingga peserta didik dapat berusaha
untuk memperoleh nilai yang maksimal.
6. Siswa dan guru merangkum isi
pembelajaran yaitu tentang diagram venn

dan kardinalitas himpunan

7. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu

oleh Guru;




Penilaian Hasil Pembelajaran

Rubrik Penilaian
Aspek yang | Skor
dinilai 1 2 3 4
Mengenal Tidak Mengenal | Mengenal Mengenal
objek yang | mengenal himpunan | jenis objek | jenis objek
bisa objek hanya satu | yang Dbisa | yang bisa
dijadikan dilingkungan | jenis objek | dijadikan dijadikan
sebagai sekitar yang | misalkan contoh contoh
Himpunan | bisa dijadikan | hewan himpunan,n | himpunan,
sebagai amun dan dapat
contoh belum mengelom
himpunan paham pokan
pengelomp | berdasrka
okannya jenis objek
tersebut.

Lampiran 2.Penilaian Pengetahuan

Tes Tulis :

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan benar !
1. Jelaskan pengertian kardinalitas!

2. Sebutkan 1 contoh kardinalitas himpunan

3. Apa pengertian Himpunan bagian yang kalian ketahui ?

4. Berikan contoh Himpunan bagian yang kalian ketahui ?

5. Jelaskan definisi Himpunan Kuasa!



6. Berikan contoh Himpunan Kuasa yang kalian ketahui !

Rubrik Penilaian :

No. | Jawaban Skor
Maksimal
1. Siswa bisa menjelaskan dengan benar. | 3
2. Siswa bisa menyebutkan 1 dengan | 2
benar.
3. Siswa dapat menjelaskan dengan baik | 3
4. Siswa dapat menunjukkan contoh | 2

dengan benar

5. Siswa dapat menjelaskan dengan baik | 3

6. Siswa dapat menunjukkan contoh | 2

dengan benar

Skor maksimal 15

Penilaian Keterampilan

Untuk menilai keterampilan peserta didik dalam hal
pengamatan dan pengumpulan objek yang akan
dikelompokan menjadi suatu himpunan.

Lembar Observasi :

No. | Aspek yang dinilai | Penilaian

1 2 3 4

1.. | Mengumpulkan
jenis objek yang

akan diteliti




sebagai himpunan.
(file)

2. Mengelompokan
jenis objek
penelitian  sesuai
dengan
karakteristiknya

3. Penguasaan Materi
ajar yang
disampaikan

4. Tayangan
Presentasi

Rubrik Penilaian :

No | Aspek yang | Penilaian
dinilai 1 2 3 4

1. | Mengumpul |Tidak Pengump | Pengum | Pengumpu
kan jenis | mengumyp ulan pulan lan objek
objek yang |ulkan hanya hanya lebih dari
akan diteliti satu dua tiga
sebagai objek objek
himpunan.

2. | Mengelomp | Tidak Pengelo | Penelo | Bisa
okan jenis | dikelom | mpokan | mpokan | mengelom




objek pokan di hanya pokan
penelitian satukan | objek sesuai
sesuai yang dengan
dengan sifatnya | karakterist
karakteristi benda ik  objek
knya mati yang
saja diteliti
Penguasaan | Tidak Hanya Ada Pemahama
Materi ajar | pahan sebagian | pemaha | n  materi
yang man yang
disampaika hanya disampaik
n perlu an
ditingka | diterima
tkan dengan
baik
Tayangan Tidak Sebagian | Rangku | Rangkuma
Presentasi ada rangkum | man di| n hasil
rangku | an di | sampai | penelitian
man tampilka | kan di buat
n dalam | hanya lengkap
satu dua
objek objek




Semarang, 25 Oktober 2018

Guru Pamong Guru Mata Pelajaran

itin Tadiaryani

NIP. 19660914 199011 1 001 Nim: 133511031



lampiran 1.13c

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Untuk KELAS EKSPERIMEN
(RPP III)

Nama Sekolah : SMP N 6 Taman Pemalang

Mata Pelajaran: Matematika

Kelas/Semester : VII/Satu

Materi Pokok : Himpunan

3. Operasi Himpunan
3.1 Irisan
3.2 Gabungan
3.3 Selisih

3.4 Komplemen

Pertemuan ke 13

Alokasi Waktu : 2 jam @ 40 menit

Kompetensi Inti (KI)

KI Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.
KI Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong),

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif




dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.

KI Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

4 (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. 1.1 Menghargai dan | 1.1.1 Menjaga kelestarian binatang
menghayati ajaran | sebagai  ciptaan = Tuhan  yang
agama yang | merupakan wujud pengamalan agama
dianutnya. yang dianutnya.

2. 2.7 Memiliki 2.7.1 Menunjukan sikap peduli
sikap terbuka, | terhadap jenis binatang peliharaan
santun, objektif, | yang  bisa  dijadikan  sebagai
menghargai himpunan.

pendapat dan karya

2.7.2  Aktif bertanya selama proses




teman dalam
interaksi kelompok
maupun  aktivitas

sehari-hari.

pembelajaran disajikan;

2.7.3 mengajukan pendapat selama
proses diskusi;
2.74 membantu sesama anggota
kelompok untuk memahami masalah

selama proses diskusi kelompok;

3.2 Menjelaskan
himpunan,
himpunan bagian,

himpunan semesta,

3.2.1 Menyatakan irisan dari dua
himpunan
3.2.2 Menyatakan gabungan dari dua

himpunan

himpunan kosong, | 3.2.3 Menyatakan komplemen dari
komplemen suatu himpunan

himpunan dan | 3.2.4 Menyatakan selisih dari dua
melakukan operasi | himpunan

biner pada

himpunan

menggunakan

masalah kontekstual

44 Menyelesaikan | 4.4.1 Menyelesaikan masalah

masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan himpunan,
himpunan bagian,

himpunan semesta,

kontekstual yang berkaitan dengan
irisan dua himpunan

442 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan

gabungan dari dua himpunan




himpunan kosong, | 4.4.3 Menyelesaikan masalah

komplemen kontekstual yang berkaitan dengan
himpunan dan | komplemen dari suatu himpunan

operasi biner pada | 4.4.4 Menyelesaikan masalah
himpunan kontekstual yang berkaitan dengan

selisih dari dua himpunan

Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu
dan kelompok, diskusi kelompok, siswa dapat:
mengembangkan rasa ingin tahu, interaksi yang efektif dan

rasa tanggungjawab secara pribadi maupun kelompok dalam:

1. mengidentifikasi operasi himpunan dalam peristiwa
sehari-hari dengan cermat;

2. mengetahui apa itu irisan, gabungan, selisih dan
komplemen dengan tepat;

3. membedakan atara irisan, gabungan, selisih dan
komplemen dengan teliti;

4. mengkomunikasikan pengetahuannya mengenai operasi

himpunan.



Materi Pembelajaran

OPERASI PADA HIMPUNAN

Irisan (Intersection)
Diberikan himpunan A dan B. Irisan himpunan A dan B
ditulis dengan A~ B adalah suatu himpunan yang
anggotanya berada di A dan juga berada di B.
JadiAnB={x|xe Adanx e B}
Diagram venn dari daerah yang diarsir menyatakan A

"B

A

QS

Contoh:
21. A={abc }danB={cdef}. Maka AnB = {c}
22. P={abc}danQ={def}. MakaAnB=¢
23. Siswayang senang makan :
- Rujak=12+9 =21 Orang
- Bakso=12 + 14 =26 Orang
- Rujak dan bakso = 12 orang

- Siswa yang tidak senang makan rujak maupun
bakso = 5 orang

berapa jumlah siswa seluruhnya:



Jawab :

Ruiiak Raksan Q

Banyak siswa seluruhnya adalah =9 + 12 +14 +5 =
40 orang
Gabungan (Union)
Diberikan himpunan A dan B. Gabungan himpunan A
dan B ditulis dengan AU B adalah suatu himpunan yang
anggotanya berada di A atau berada di B.Jadi A\B = { x
|x e Aataux e B}

Diagram venn dari daerah yang diarsir menyatakan A

B

Contoh:

1. Siswayang senang makan rujak 21 orang, siswa yang
senang makan bakso 26 orang dan siswa yang
senang makan bakso dan rujak 12 orang. Berapa

siswa yang senang makan rujak maupun bakso.



Jawab :

n(AuB)=n(A)+n(B)-n(AnB)

=21+26-12
=35
Jadi, yang senang makan rujak maupun bakso adalah
35 orang
Selisih

Selisih antara dua himpunan A dan B adalah himpunan
yang terdiri dari semua anggota A yang bukan anggota
B.A-B={x|xeAdanx¢ B}

Diagram Venn dari daerah yang diarsir menyatakan A -

Contoh:
A={1,2,3,4,5}
B ={2,4,6,7,10}
Maka A - B={1,3,5}
Komplemen
Komplemen dari himpunan A adalah himpunan yang
terdiri dari semua anggota himpunan S yang bukan

anggota A. Ac={x | xeSdanx¢A}



Diagram Venn daerah yang diarsir menyatakan Ac

S
VA@75
contoh:
$={1,2,3,45,6,7,89,10}
A={1,2,345}

Maka Ac = {6,7,8,9,10}

Metode Pembelajaran

e Pendekatan : Saintifik

e Model : Contextual Teaching and Learning
(CTL)

e Metode : Tanya jawab, diskusi dan presentasi

Media, Alat dan Sumber Belajar

1. Media : Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)
2. Alat : Papan tulis, spidol, buku tulis,

bolpoin dan penggaris
3. Sumber
¢ Buku Siswa DIKNAS Sesuai Kurikulum 2013
e Buku Guru MATEMATIKA SMP/MTs Kls VII Diknas
Sesuai Kurikulum 2013



Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu
Penda- 1. Guru memasuki Kkelas tepat waktu, | 10
huluan mengucapkan salam, menanyakan kabar, menit
presensi, berdo’a dipimpin salah satu
peserta didik
2. Guru memberi tahu tujuan pembelajaran
hari ini dan cara penilaian kepada siswa,
yaitu penilaian sikap melalui observasi
dan penilian pengetahuan melalui tes
tertulis.
3. Guru membagikan media belajar berupa
komik.
4. Guru membuat siswa menjadi 4
kelompok.
Inti Mengamati 5
5. Siswa mendengarkan pengantar menit
kegiatan dari guru.
6. Siswa mengamati permasalahan
mengenai konsep himpunan.
Menanya

7. Guru dan siswa mengadakan tanya




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

jawab berkaitan dengan pengertian

himpunan;

1. Apakah kalian pernah ke pantai?

2. Apayang dimaksud dengan irisan?

3. Apa yang dimaksud dengan
gabungan?

4. Apa yang dimaksud dengan
komplemen?

5. Apayang dimaksud dengan selisih?

Mencoba

8.

10.

11.

12.

Siswa secara berkelompok mencoba
menemukan konsep irisan, gabungan,
komplemen dan selisih.

Kelompok 1 diminta untuk membaca
komik pada pembahasan irisan.
Kelompok 2 diminta untuk membaca
komik pada pembahasan gabungan.
Kelompok 3 diminta untuk membaca
komik pada pembahasan komplemen.
Kelompok 4 diminta untuk membaca

komik pada pembahasan selisih.

Mengkomunikasikan

20

menit

10

menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

13. Salah satu perwakilan kelompok
mempresentasikan  hasil diskusinya
kemudian kelompok lain

menanggapinya.

14. Berdasarkan kegiatan di atas siswa
dapat menyimpulkan definisi irisan,
gabungan, selisih, komplemen sebagai

berikut :

Irisan adalah dua himpunan yang bagian-
bagiannya menjadi anggota dari keduanya.
Gabungan adalah dua himpunan yang
anggotanya hanya bilangan itu saja
misalnya anggota bilangan A saja, anggota
bilangan B saja dan anggota A, B keduanya.
Gabungan merupakan operasi
penggabungan dua himpunan, sehingga
menghasilkan himpunan baru yang berisi
anggota-anggota kedua himpunan awal.
Operasi penggabungan himpunan (union
dalam bahasa Inggris).

Selisih, misal pada himpunan A dan B,

adalah himpunan yang anggotanya semua

15

menit

15

menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

anggota dari A tetapi bukan anggota dari B.

Selisih himpunan A dan B dinotasikan

dengan A - B atau A\B

Komplemen, misal pada himpunan A,

adalah suatu himpunan yang

anggotaanggotanya merupakan anggota S

tetapi bukan anggota A

15. Setiap kelompok diminta menyebutkan
contoh irisan, gabungan, irisan dan

komplemen

16. Setiap kelompok menuliskan hasil
diskusinya, hasil diskusi dikumpulkan

sebagai portopolio;
Menalar

17. Siswa menjawab soal-soal di Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) mengenai

irisan, gabungan, selisih, komplemen.

Penutup

18. Guru mengingatkan peserta didik untuk
menyelesaikan LKPD yang diberikan
dan menyampaikan rubrik penilaian,

sehingga peserta didik dapat berusaha

menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

untuk memperoleh nilai yang maksimal.
19. Siswa dan guru merangkum isi
pembelajaran yaitu tentang irisan,

gabungan, selisih dan komplemen

20.Siswa  melakukan refleksi dengan

dipandu oleh Guru

21. Guru memberi pekerjaan rumah dari
buku siswa halaman 171 no 1 sampai no

5

Penilaian Hasil Pembelajaran

Teknik penilaian

Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian

proses dilakukan melalui observasi kerja kelompok, kinerja

presentasi, dan laporan tertulis. Sedangkan penilaian hasil

dilakukan melalui tes tertulis.

Instrumen Penilaian dan Pedoman Penskoran

Instrumen diskusi menggunakan lembar pengamatan

dengan fokus

tanggungjawab dan kerjasama.

utama pada aktivitas dalam kelompok,




Instrumen kinerja presentasi menggunakan lembar
pengamatan dengan fokus utama pada aktivitas, peran serta,
kualitas visual presentasi dan isi presentasi.

Instrumen penilaian praktik menggunakan rubrik
penilaian dengan fokus utama pada kualitas visual,
sistematika penyajian data, kejujuran, dan jawaban

pertanyaan. Instrumen tes menggunakan tes tertulis uraian.

LEMBAR PENGAMATAN DISKUSI
DAN KINERJA PRESENTASI

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Program : VII
Kompetensi :KD. 2.3 dan 3.2

Diskusi Kinerja Presentasi
Nama prentas Jml
No. Akt | tgjwb | kerjasm Isi
Lengkap i Skor
1 1 1 1 1
1
2




Rubrik Penilaian Diskusi dan Kinerja Presentasi

Aspek Skor Indikator
Aktif Selalu bertanya dan mengeksplorasi
4 informasi dari berbagai sumber.
3 Sering bertanya dan mengeksplorasi
informasi dari berbagai sumber.
2 Kadang-kadang bertanya dan mengeksplorasi
informasi dari berbagai sumber.
1 Tidak pernah bertanya dan mengeksplorasi
informasi dari berbagai sumber.
Kerjasama | 4 Selalu bekerjasama dengan teman kelompok.
3 Sering bekerjasama dengan teman kelompok.
2 Kadang-kadang bekerjasama dengan teman
kelompok.
1 Tidak pernah bekerjasama dengan teman
kelompok.
Tanggung | 4 Selalu bertanggungjawab atas tugas yang
Jawab diberikan.
3 Sering bertanggungjawab atas tugas yang
diberikan.
2 Kadang-kadang bertanggungjawab atas tugas
yang diberikan.
1 Tidak pernah bertanggungjawab atas tugas




yang diberikan

Presentasi

Presentasi/bertanya/menanggapi dengan
bahasa yang jelas dan lancar serta

menggunakan gestur.

Presentasi/bertanya/menanggapi dengan
bahasa yang jelas dan lancar tanpa

menggunakan gestur.

Presentasi/bertanya/menanggapi dengan
bahasa yang tidak jelas dan lancar serta

menggunakan gestur.

Presentasi/bertanya/menanggapi dengan
bahasa yang tidak jelas dan lancar serta tidak

menggunakan gestur.

Isi

Tepat, jelas, dan lengkap

Tepat, jelas, dan tidak lengkap

Tepat, tidak jelas, dan tidak lengkap

=N W

Salah, tidak jelas, dan tidak lengkap




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama

Kelas/No. AbS .o/ cosreerneens
Kelompok

Waktu :10 Menit

Kerjakan soal di bawah ini dengan baik dan benar !

8. Dari gambar diagram venn dibawah ini

j A 2

38

Tentukan anggota dari :
a.ANnB

b.AUB

c. Ac

d.A-B

eeB-A

9. Di antara sekelompok warga yang terdiri atas 45 orang
yang sedang berbelanja ke pasar ternyata 20 orang
membeli buah apel, 25 orang membeli buah mangga, dan 5

orang membeli kedua macam buah tersebut.



a. Gambarlah diagram Venn untuk menunjukkan keadaan
di atas.
Misalnya: A adalah himpunan orang yang membeli apel.
B adalah himpunan orang yang membeli
mangga.
b. Banyak warga yang membeli buah apel atau buah manga
c. Banyak warga yang hanya membeli buah apel
d. Banyak warga yang membeli salah satu dari kedua
macam buah tersebut

e. Banyak warga yang tidak membeli kedua macam buah

Rubrik Penilaian Aspek Pengetahuan

No | Kunci Jawaban Skor

1. a.ANnB={4} 10
b.AUB={1,2,3,4,5,6,7} 10
c.Ac={5,6,7,8,9} 10
d.A-B={1,2,3} 10
e.B-A={5,67} 10




2. a. Gambar diagram venn 10
H A B
e 15
10
b. 30 orang
10
c. 15orang
d. 15 orangdan 10 orang. 10
e. 15orang 10
Jumlah Skor 100

Semarang, 29 Oktober 2018

Guru Pamong Guru Mata Pelajaran

itin Tadiaryani A an Alfa

NIP. 19660914 199011 1 001 Nim:133511031




lampiran 1.13d

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Untuk KELAS EKSPERIMEN
(RPP IV)

Nama Sekolah : SMP N 6 Taman Pemalang

Mata Pelajaran: Matematika

Kelas/Semester : VII/Satu

Materi Pokok : Himpunan

3. Operasi Himpunan

3.5 sifat - sifat operasi Himpunan

Pertemuan ke 14

Alokasi Waktu : 2 jam @ 40 menit

Kompetensi Inti (KI)

KI Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.
KI Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong),
santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.




KI Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

4 (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
1. 1.1 Menghargai dan | 1.1.1 Menjaga Kkelestarian
menghayati ajaran agama | binatang sebagai ciptaan
yang dianutnya. Tuhan yang merupakan
wujud pengamalan agama
yang dianutnya.
2. 2.8 Memiliki sikap | 2.8.1 Menunjukan  sikap

terbuka, santun, objektif, | peduli terhadap jenis
menghargai pendapat dan | binatang peliharaan yang

karya  teman  dalam | bisa  dijadikan  sebagai

interaksi kelompok | himpunan.




maupun aktivitas sehari-

hari.

2.8.2  aktif bertanya selama
proses pembelajaran
disajikan;

2.8.3 mengajukan
pendapat selama proses
pembelajaran;

2.84 membantu sesama
anggota kelompok untuk
memahami masalah selama

proses diskusi kelompok;

3.2 Menjelaskan dan
mengklasifikasikan sifat -

sifat operasi himpunan.

3.2.4 Menjelaskan sifat -
sifat operasi himpunan;

3.2.5 Mengklasifikasikan
sifat -  sifat  operasi
himpunan;

3.2.6 Menyelesaikan
masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan operasi

himpunan;

4.4 Menyelesaikan
masalah kontekstual yang
berkaitan dengan
himpunan, himpunan

bagian, himpunan

4.4.1 Menyatakan sifat-sifat

dari operasi himpunan




semesta, himpunan
kosong, komplemen
himpunan dan operasi

biner pada himpunan

Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan
kelompok, diskusi kelompok, siswa dapat: mengembangkan
rasa ingin tahu, interaksi yang efektif dan rasa

tanggungjawab secara pribadi maupun kelompok dalam:

3. mengidentifikasi operasi himpunan dalam peristiwa
sehari-hari dengan cermat;
4. mengetahui apa itu sifat - sifat operasi himpunan dengan
tepat;
5. mengklasifikasikan sifat - sifat operasi himpunan dengan
teliti;
6. menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan operasi himpunan.

Materi Pembelajaran

OPERASI PADA HIMPUNAN

Sifat-sifat operasi himpunan

1. Untuk sebarang himpunan A, berlaku:
AUA=Adan AN A=A (sifatidempoten)

2. Untuk sebarang himpunan A, berlaku



AU @=Adan AN @ =0 (sifat identitas)

3. Untuk sebarang himpunan A dan B,
berlaku: A U B =B U Adan AN B =B n A (sifat
komutatif)

4. Untuk sebarang himpunan P, Q dan R berlaku:
PU(QUR)=(PUQ)URdan(PNQ)INR=PN(QNR)
(sifat asosiatif)

5. Untuk sebarang himpunan P, Q dan R berlaku:
PUQUR)=(PUuQ)Nn(PUR)danPNn (QNR)=(Pn
Q) U (P N R) (sifat distributif)

Metode Pembelajaran

e Pendekatan : Saintifik

e Model : Contextual Teaching and Learning
(CTL)

e Metode : Tanya jawab dan penugasan

Media, Alat dan Sumber Belajar

1. Media :Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2. Alat : Papan tulis, spidol, buku tulis, bolpoin dan
penggaris
3. Sumber :
e Buku Siswa DIKNAS Sesuai Kurikulum 2013
e Buku Guru MATEMATIKA SMP/MTs Kls VII Diknas
Sesuai Kurikulum 2013



Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Penda-

huluan

10. Guru memasuki kelas tepat waktu,
mengucapkan salam, menanyakan kabar,
presensi, berdo’a dipimpin salah satu
peserta didik.

11. Guru memberi tahu tujuan pembelajaran
hari ini dan cara penilaian kepada siswa,
yaitu penilaian sikap melalui observasi
dan penilian pengetahuan melalui tes
tertulis.

12. Guru membagikan media pembelajaran

berupa komik yang telah disediakan.

15

menit

Inti

Mengamati

1. Siswa mendengarkan pengantar kegiatan
dari guru.

2. Siswa mengamati permasalahan
mengenai konsep sifat-sifat operasi
himpunan.

Menanya

3. Guru dan siswa mengadakan tanya jawab
berkaitan dengan pengertian himpunan;

-Ada berapa sifat - sifat operasi

15

menit

10

menit




Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu
himpunan?. 5
Mencoba menit

4. Siswa diminta untuk membaca komik
pada pembahasan sifat-sifat operasi
himpunan.
Mengkomunikasikan
5. Beberapa siswa diminta menjelaskan apa
yang telah dibaca kemudian siswa lain
menanggapinya.
6. Berdasarkan alternatif penyelesaian
masalah diatas siswa dapat
10
menyimpulkan ada berapa sifat - sifat
menit
operasi himpunan dan sebuatkan sebagai
berikut :
10
Sifat - sifat operasi himpunan ada 5 yaitu | yenit
a. Idempoten
15
b. Identitas
menit
c¢. Komulatif
d. Asosiatif

e. Distributif
7. Siswa diminta menyebutkan contoh dari

kelima sifat - sifat operasi himpunan.




Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu
8. Siswa diminta menuliskan apa yang telah
mereka ketahui tentang pembelajaran
hari ini, hasilnya dikumpulkan sebagai
portopolio;
Menalar
9. Siswa mengerjakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)
Penutup | 8. Guru mengingatkan peserta didik untuk | 10
menyelesaikan LKPD yang diberikan dan | menit

menyampaikan rubrik penilaian, sehingga
peserta didik dapat berusaha untuk
memperoleh nilai yang maksimal.

9. Siswa dan guru merangkum isi
pembelajaran yaitu tentang sifat - sifat

operasi himpunan

10. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu

oleh Guru

11. Guru memberi pekerjaan rumah dari buku

siswa halaman 182 no 6 sampai no 10




Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Teknik penilaian

Penilaian dilakukan dari

proses dan hasil.

Penilaian proses dilakukan melalui observasi setiap

individu. Sedangkan penilaian hasil dilakukan melalui

tes tertulis.

2. Instrumen Penilaian dan Pedoman Penskoran

Instrumen

diskusi

menggunakan

lembar

pengamatan dengan fokus utama pada aktivitas dan

tanggungjawab. Instrumen tes menggunakan tes
tertulis uraian.
LEMBAR PENGAMATAN SISWA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Program : VII
Kompetensi :KD. 4.4
No. | Nama Lengkap Aktif | Tgjwb | Jml Skor | Nilai

1.

2.

3.




Rubrik Penilaian Pengamatan Siswa

Aspek Skor Indikator
Aktif Selalu bertanya dan mengeksplorasi

4 informasi dari berbagai sumber.

3 Sering bertanya dan mengeksplorasi
informasi dari berbagai sumber.

2 Kadang-kadang bertanya dan
mengeksplorasi informasi dari berbagai
sumber.

1 Tidak pernah bertanya dan
mengeksplorasi informasi dari berbagai
sumber.

Tanggung | 4 Selalu bertanggungjawab atas tugas yang
Jawab diberikan.

3 Sering bertanggungjawab atas tugas yang
diberikan.

2 Kadang-kadang bertanggungjawab atas
tugas yang diberikan.

1 Tidak pernah bertanggungjawab atas

tugas yang diberikan




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama

Kelas/No. AbS .o/ cosreerneens
Kelompok

Waktu :10 Menit

Kerjakan soal di bawah ini dengan baik dan benar !

10.Jika A adalah himpunan kosong, apakah berlaku A U A = A?
11.Jika A adalah himpunan kosong, apakah berlaku A N A = A?
12.Kondisi apa yang harus dipenuhi agar P U Q = P? Mengapa?

13.Apakah jika A adalah himpunan kosong berlaku A N B =B
nNA?

14.]Jika P adalah himpunan kosong, apakah berlaku (P U Q) U
R=PU(Q UR)?

15.Apakah (A-B)U (AN B)=A?
16.Diberikan S ={1, 2, 3,4, 5, 6,7, 8, 9,10}
A={1,2,3,4,5}
B={4,5,6,7,8}
C={3,5,7,9}

Anggota dari



a.AcU (BUC)={6,7,8,9,10} U{3,5} = {3,5,6,7,8,9,10}

b.(ANB)NCe={5}n{6,7,8,9,10}={}

¢.(B-CNA={4,6,8n{l,2 3, 4,5} ={4}

Rubrik Penilaian Aspek Pengetahuan

No

Kunci Jawaban

Skor

Jika A adalah himpunan kosong, maka berlaku A U
A=A

Jika A adalah himpunan kosong, maka berlaku A N
A=A

Agar P U Q =P, maka Q harus himpunan yang
tidak memiliki anggota (himpunan kosong), dan P
bukan himpunan kosong, jika P himpunan kosong

dan Q himpunan kosong, makaPuU Q=0

Jika A =@, maka AN B =@ N B =0 (sifat identitas),
BN A=BnQ=0 (sifat identitas)

Jadi, untuk A= @, makaAnB=BnNA.

JikaP=@, maka(PUQQJUR=(@UQJUR=QUR

JikaP=0, makaPU(QUR)=PpU(QUR)=QUR

Jadi, untuk P = @, berlaku (PUQ)UR=P U (Q UR)

(A-B)U (AN B)

10




(A-B)U(ANB)=(ANB9 U (ANB)

=An (BUBY 15
=ANS
=A

10

a.AcU(BUC) ={6,7,8910} U {3,5 ={3,5,6,7,
6. | 8,910}

b.(ANB)NC:={5}n{6,7,8,9,10} ={}

c.(B-C)NA={4,6,8n{1,23,4, 5} ={4}
15

Jumlah Skor 65

Semarang, 1 November 2018

Guru Pamong Guru Mata Pelajaran

itin Tadiaryani

NIP. 19660914 199011 1 001 Nim: 133511031



LAMPIRAN 2
DATA DAN HASIL PENELITIAN

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

1.10

1.11

1.12

Daftar Nilai Populasi

Uji Normalitas Populasi

Uji Homogenitas menggunakan Uji Barlett
Analisis Validitas, Reliabilitas, Daya Beda dan
Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Pilihan Ganda
Perhitungan Analisis Validitas Soal Uji Coba
Pilihan Ganda

Perhitungan Analisis Reabilitas Soal Uji Coba
Pilihan Ganda

Perhitungan Analisis Tingkat Kesukaran Soal Uji
Coba Pilihan Ganda

Perhitungan Analisis Daya Beda Soal Uji Coba
Pilihan Ganda

Analisis Validitas, Reliabilitas, Daya Beda dan
Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Uraian
Perhitungan Analisis Validitas Soal Uji Coba
Uraian

Perhitungan Analisis Reabelitas Soal Uji Coba
Uraian

Perhitungan Analisis Tingkat Kesukaran Soal Uji

Coba Uraian



1.13

1.14

1.15

1.16
1.17

1.18

1.19

1.20

1.21
1.22
1.23
1.24
1.25
1.26
1.27

Perhitungan Analisis Daya Beda Soal Uji Coba
Uraian

Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Daftar Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Kontrol

Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Kelas
Eksperimen

Uji Homogenitas Nilai Posttest Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Analisis Perbedaan Nilai Posttest Dua Rata-Rata
Kelas Kontrol dan Kelas Ekperimen
Perhitungan Perbedaan Nilai Posttest Dua Rata-
Rata Kelas Kontrol dan Kelas Ekperimen
Analisis Kevalidan Media

Hasil Angket Penilaian Media untuk Validator Ahli
Analisis Angket Respon Siswa

Hasil Angket Respon Siswa

Hasil Jawaban Soal Uji Coba

Hasil Jawaban Soal Posttest Kelas Kontrol

Hasil Jawaban Soal Posttest Kelas Eksperimen



lampiran 2.1

DAFTAR NILAI POPULASI

No VII | VII | VII | VII | VII | VII | VII | VII
A | B C D E F G H

1 65|50 | 55|88 |40 | 80 78| 65

2 | 65|60 |60 | 65|50 60|55 60

3 140 |88 | 70 | 45 | 50 | 40 | 40 | 45

4 |78 | 45 | 45 | 50 | 50 | 88 | 65 | 78

5170 65|70 | 65| 45 | 50 | 70 | 78

6 | 65|55 |50 | 35|60 |45 |65| 70

7 | 65|40 | 50 | 55 | 65 | 65 | 45| 50

8 |30 60 | 55| 60 | 40 | 45 | 65| 70

9 |40 | 30 | 55 | 45 | 60 | 50 | 55 | 60

10 | 65 | 65 | 35 | 80 | 40 | 55 | 87 | 50
11| 55| 35|88 | 65|50 | 60 | 35| 65
12 | 35| 60 | 65 | 55 | 65 | 40 | 60 | 40
13160 | 78 | 78 | 40 | 55 | 78 | 88 | 50
14 | 88 | 40 | 65 | 70 | 88 | 50 | 60 | 55
1578 | 80 | 45 | 60 | 50 | 55 | 30 | 35
16 | 50 | 55 | 35 | 45 | 55 | 35 | 65 | 40
17 | 88 | 78 | 50 | 55 | 65 | 30 | 50 | 55
18|78 | 65 | 70 | 70 | 65 | 65 | 55 | 55
19 |50 | 40 | 55 | 75 | 65 | 65 | 78 | 65
20| 55|60 | 55| 75 | 45 | 65 | 45| 60
21|45 35 | 78 | 65 | 80 | 55 | 45| 30
22|65 |50 | 65| 55|70 |78 |70 70
23187 |50 | 50 50|30 |35 |70 70
24| 5540 | 30 | 35 | 45 | 50 | 60 | 80
25|60 | 65 | 40 | 65 | 55 | 60 | 50 | 55
26 |45 | 60 | 40 | 45 | 55 | 45 | 50 | 55




27 |50 | 75 | 65 | 40 | 40 | 55 | 60 | 78
28| 55|75 | 60 | 55 | 45 | 50 | 40 | 45
29145 50 | 60 | 35 | 60 | 70 | 45| 50
30| 50 | 45 | 80 | 50 | 65 | 45 | 55| 65
311 60| 50| 78 | 75| 65| 70 | 50 | 45
32140 | 45 | 45| 75 | 35| 70 | 40 | 88




lampiran 2.2a
UJI NORMALITAS POPULASI
KELAS VII A

Hipotesis
Ho = Data distribusi normal

H1 = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria Pengujian
Ho diterima jika x?hitung < X?tabel

No Nilai No Nilai
1 65 17 88
2 65 18 78
3 40 19 50
4 78 20 55
5 70 21 45
6 65 22 65
7 65 23 87
8 30 24 55
9 40 25 60
10 65 26 45
11 55 27 50
12 35 28 55
13 60 29 45
14 88 30 50
15 78 31 60
16 50 32 40




Jumlah kelas
Panjang kelas

Frekuensi Harapan

16
: 10
:Baris 1 = 0,864

Baris 2 = 4,33
Baris 3=10,92
Baris4 =10,92
Baris 5 = 4,33
Baris 6 = 0, 864

Tabel Penolong Pengujian Normalitas Data dengan

Chi Kuadrat

2
Interval A A fo = fn (fo — f)? %
30-39 | 2 1 1 1 1
40-49 | 6 4 2 3 1
50-59 | 8 11 -3 9 1
60-69 | 9 11 2 4 0
70-79 | 4 4 0 0 0
80-89 | 3 1 2 5 5
jumlah | 32 | 3223 | -0,2304 8,56
Chi kuadrat tabel (x?tbel) = 11,070

Jika xZhitung < X% tabel maka data berdistribusi normal



lampiran 2.2b
UJI NORMALITAS POPULASI
KELAS VII B

Hipotesis
Ho = Data distribusi normal

H1 = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria Pengujian
Ho diterima jika x?hitung < X?tabel

No Nilai No Nilai
1 50 17 78
2 60 18 65
3 88 19 40
4 45 20 60
5 65 21 35
6 55 22 50
7 40 23 50
8 60 24 40
9 30 25 65
10 65 26 60
11 35 27 75
12 60 28 75
13 78 29 50
14 40 30 45
15 80 31 50
16 55 32 45




Jumlah kelas
Panjang kelas

Frekuensi Harapan

16
: 10

:Baris 1 = 0,864
Baris 2 = 4,33

Baris3=10,92
Baris4 =10,92

Baris 5 = 4,33

Baris 6 = 0, 864

Tabel Penolong Pengujian Normalitas Data dengan

Chi Kuadrat

2
Interval A A fo = fn (fo — f)? %
30-39 | 3 1 2 5 5
40-49 | 7 4 3 7 2
50-59 | 7 11 -4 15 1
60-69 | 9 11 2 4 0
70-79 | 4 4 0 0 0
80-89 | 2 1 1 1 1
jumlah | 32 | 32,2304 | -0,2304 10,19
Chi kuadrat tabel (x?tbel) = 11,070

Jika xZhitung < X% tabel maka data berdistribusi normal




lampiran 2.2c
UJI NORMALITAS POPULASI
KELAS VII C

Hipotesis
Ho = Data distribusi normal

H1 = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria Pengujian
Ho diterima jika x?hitung < X?tabel

No Nilai No Nilai
1 55 17 50
2 60 18 70
3 70 19 55
4 45 20 55
5 70 21 78
6 50 22 65
7 50 23 50
8 55 24 30
9 55 25 40
10 35 26 40
11 88 27 65
12 65 28 60
13 78 29 60
14 65 30 80
15 45 31 78
16 35 32 45




Jumlah kelas
Panjang kelas

Frekuensi Harapan

16
: 10

:Baris 1 = 0,864

Baris 2 = 4,33

Baris3=10,92
Baris4 =10,92

Baris 5 = 4,33

Baris 6 = 0, 864

Tabel Penolong Pengujian Normalitas Data dengan

Chi Kuadrat

2
Interval A A fo = fn (fo — f)? %
30-39 | 3 1 2 5 5
40-49 | 5 4 1 0 0
50-59 | 9 11 -2 4 0
60-69 | 7 11 4 15 1
70-79 | 6 4 2 3 1
80-89 | 2 1 1 1 1
jumlah | 32 | 3223 | -023 9,27
Chi kuadrat tabel (x?tbel) = 11,070

Jika YZhitung < X% tabel maka data berdistribusi normal




lampiran 2.2d
UJI NORMALITAS POPULASI
KELAS VII D

Hipotesis
Ho = Data distribusi normal

H1 = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria Pengujian
Ho diterima jika x?hitung < X?tabel

No Nilai No Nilai
1 88 17 55
2 65 18 70
3 45 19 75
4 50 20 75
5 65 21 65
6 35 22 55
7 55 23 50
8 60 24 35
9 45 25 65
10 80 26 45
11 65 27 40
12 55 28 55
13 40 29 35
14 70 30 50
15 60 31 75
16 45 32 75




Jumlah kelas
Panjang kelas

Frekuensi Harapan

16
: 10

:Baris 1 = 0,864
Baris 2 = 4,33

Baris3=10,92
Baris4 =10,92

Baris 5 = 4,33

Baris 6 = 0, 864

Tabel Penolong Pengujian Normalitas Data dengan

Chi Kuadrat

2
Interval A A fo = fn (fo — f)? %
30-39 | 3 1 2 5 5
40-49 | 6 4 2 3 1
50-59 | 8 11 -3 9 1
60-69 | 7 11 4 15 1
70-79 | 6 4 2 3 1
80-89 | 2 1 1 1 1
jumlah | 32 | 32,2304 | -0,2304 10,25
Chi kuadrat tabel (x?tbel) = 11,070

Jika xZhitung < X% tabel maka data berdistribusi normal




lampiran 2.2e
UJI NORMALITAS POPULASI
KELAS VII E

Hipotesis
Ho = Data distribusi normal

H1 = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria Pengujian
Ho diterima jika x?hitung < X?tabel

No Nilai No Nilai
1 40 17 65
2 50 18 65
3 50 19 65
4 50 20 45
5 45 21 80
6 60 22 70
7 65 23 30
8 40 24 45
9 60 25 55
10 40 26 55
11 50 27 40
12 65 28 45
13 55 29 60
14 88 30 65
15 50 31 65
16 55 32 35




Jumlah kelas
Panjang kelas

Frekuensi Harapan

16
: 10

:Baris 1 = 0,864
Baris 2 = 4,33

Baris3=10,92
Baris4 =10,92

Baris 5 = 4,33

Baris 6 = 0, 864

Tabel Penolong Pengujian Normalitas Data dengan

Chi Kuadrat

2
Interval A A fo = fn (fo — f)? %
30-39 | 2 1 1 1 1
40-49 | 8 4 4 13 3
50-59 | 9 11 -2 4 0
60-69 | 10 11 1 1 0
70-79 | 1 4 -3 11 3
80-89 | 2 1 1 1 1
jumlah | 32 | 32,2304 | -0,2304 9,08
Chi kuadrat tabel (x?tbel) = 11,070

Jika xZhitung < X% tabel maka data berdistribusi normal




lampiran 2.2f
UJI NORMALITAS POPULASI
KELAS VII F

Hipotesis
Ho = Data distribusi normal

H1 = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria Pengujian
Ho diterima jika x?hitung < X?tabel

No Nilai No Nilai
1 80 17 30
2 60 18 65
3 40 19 65
4 88 20 65
5 50 21 55
6 45 22 78
7 65 23 35
8 45 24 50
9 50 25 60
10 55 26 45
11 60 27 55
12 40 28 50
13 78 29 70
14 50 30 45
15 55 31 70
16 35 32 70




Jumlah kelas
Panjang kelas

Frekuensi Harapan

16
: 10

:Baris 1 = 0,864
Baris 2 = 4,33

Baris3=10,92
Baris4 =10,92

Baris 5 = 4,33

Baris 6 = 0, 864

Tabel Penolong Pengujian Normalitas Data dengan

Chi Kuadrat

2
Interval A A fo = fn (fo — f)? %
30-39 | 3 1 2 5 5
40-49 | 6 4 2 3 1
50-59 | 9 11 -2 4 0
60-69 | 7 11 4 15 1
70-79 | 5 4 1 0 0
80-89 | 2 1 1 1 1
jumlah | 32 | 32,2304 | -0,2304 9,27
Chi kuadrat tabel (x?tbel) = 11,070

Jika YZhitung < X% tabel maka data berdistribusi normal




lampiran 2.2g
UJI NORMALITAS POPULASI
KELAS VII G

Hipotesis
Ho = Data distribusi normal

H1 = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria Pengujian
Ho diterima jika x?hitung < X?tabel

No Nilai No Nilai
1 78 17 50
2 55 18 55
3 40 19 78
4 65 20 45
5 70 21 45
6 65 22 70
7 45 23 70
8 65 24 60
9 55 25 50
10 87 26 50
11 35 27 60
12 60 28 40
13 88 29 45
14 60 30 55
15 30 31 50
16 65 32 40




Jumlah kelas
Panjang kelas

Frekuensi Harapan

16
: 10

:Baris 1 = 0,864
Baris 2 = 4,33

Baris3=10,92
Baris4 =10,92

Baris 5 = 4,33

Baris 6 = 0, 864

Tabel Penolong Pengujian Normalitas Data dengan

Chi Kuadrat

2
Interval A A fo = fn (fo — f)? %
30-39 | 2 1 1 1 1
40-49 | 7 4 3 7 2
50-59 | 8 11 -3 9 1
60-69 | 8 11 3 9 1
70-79 | 5 4 1 0 0
80-89 | 2 1 1 1 1
jumlah | 32 | 32,2304 | -0,2304 6,30
Chi kuadrat tabel (x?tbel) = 11,070

Jika YZhitung < X% tabel maka data berdistribusi normal




lampiran 2.2h
UJI NORMALITAS POPULASI
KELAS VII H

Hipotesis
Ho = Data distribusi normal

H1 = Data tidak berdistribusi normal
Kriteria Pengujian
Ho diterima jika x?hitung < X?tabel

No Nilai No Nilai
1 65 17 55
2 60 18 55
3 45 19 65
4 78 20 60
5 78 21 30
6 70 22 70
7 50 23 70
8 70 24 80
9 60 25 55
10 50 26 55
11 65 27 78
12 40 28 45
13 50 29 50
14 55 30 65
15 35 31 45
16 40 32 88




Jumlah kelas
Panjang kelas

Frekuensi Harapan

16
: 10

:Baris 1 = 0,864
Baris 2 = 4,33

Baris3=10,92
Baris4 =10,92

Baris 5 = 4,33

Baris 6 = 0, 864

Tabel Penolong Pengujian Normalitas Data dengan

Chi Kuadrat

2
Interval A A fo = fn (fo — f)? %
30-39 | 2 1 1 1 1
40-49 | 5 4 1 0 0
50-59 | 9 11 -2 4 0
60-69 | 7 11 4 15 1
70-79 | 7 4 3 7 2
80-89 | 2 1 1 1 1
jumlah | 32 | 32,2304 | -0,2304 6,48
Chi kuadrat tabel (x?tbel) = 11,070

Jika YZhitung < X% tabel maka data berdistribusi normal




lampiran 2.3

UJI HOMOGENITAS MENGGUNAKAN UJI BARLETT

Hipotesis

Ho = Data homogen
Hi = Data tidak homogen

Kriteria Pengujian

Ho diterima ]lka Xz hitung < )(ztabel
Pengujian Hipotesis

Sampel | dk 1/dk s? | log sf | dklog(s?)
VIIA 31 | 0,03226 | 237,45 | 2,3755 73,64322
VIIB 31 | 0,03226 | 220,02 | 2,3424 72,61652
VIIC 31 | 0,03226 | 210,18 | 2,3226 72,00094
VIID 31 | 0,03226 | 200,76 | 2,3026 71,38333
VIIE 31 | 0,03226 | 166,43 | 2,2212 68,85862
VIIF 31 | 0,03226 | 201,98 | 2,3053 71,46481
VII G 31 | 0,03226 | 206,77 | 2,3154 71,78012
VIIH 31 | 0,03226 | 197,52 | 2,2956 71,16416

JUMLAH | 248 | 0,25806 572,911

31(237,459) + 31(220,0232 ) + 31(210,1895)
+31(200,7651 ) + 31(166,4355 ) + 31(201,9839)

+31(206,7702) + 31(197,5232)

2:

S 31+31+31+31+31+31+31+31
§2 = 5087564 _ 205,1437

248 ’

sehingga log S? = log 205,1437 =2,312058

B = (log S2) X(n, — 1) = (2,312058 )(248) = 573,3904




x? = (In10) {B - Z(n - 1)logsi2}

= (2,312058)(573,3904 — 572,91175 ) = 1,106724
— 0,05k —1 = 0,05;8 — 1 = 0,05; 7 (lihat tabel)
= 14,067

Menggunakan Rumus 1,106724 < 14,067 ; berarti H, diterima
dan H; ditolak

2
X tabel
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ANALISIS VALIDITAS, RELIABILITAS, DAYA BEDA
DAN TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA PILIHAN
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lampiran 2.5

PERHITUNGAN ANALISIS VALIDITAS SOAL UJI COBA
PILIHAN GANDA

Butir soal nomor 1

Rumus:

. _My=M p
Pt St q

Perhitungan:

18,667 — 15,033 [0,5

Tpbi =
pbi 5,6773 0,5
Topi = 0,64

Kreteria:

Apabila 1,;; > 1745 maka butir soal valid

Pada taraf signifikansi 5% dengan N=30, diperoleh
Ttabel = 0,361

Karena rp,; = 0,64 > 7iqpe; = 0,361, maka dapat
disimpulakan bahwa butir item nomor 1 tersebut valid



lampiran 2.6

PERHITUNGAN ANALISIS REABILITAS SOAL UJI COBA
PILIHAN GANDA

Rumus:

ru= ((1:1)) (SZ;#)

Perhitungan:
e ( 12 )(13,306—2,88)
= \(12-1) 13,306

ri;1 = 0,854

Kreteria:
Apabila ry; > 1345 maka butir soal reabel

Pada taraf signifikansi 5% dengan N=30, diperoleh
Ttabel = 0,361

Karena ry; = 0,854 > 71¢4p; = 0,361, maka dapat
disimpulakan bahwa butir item tersebut reabel



lampiran 2.7

PERHITUNGAN ANALISIS TINGKAT KESUKARAN

SOAL U]JI COBA PILIHAN GANDA
Butir soal nomor 1

Rumus:

B

p=_
S

Perhitungan:

p=2

30
P=05
Kreteria:

Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

Besarnya P Interpretasi

Kurang dari 0,30 Terlalu sukar
0,30-0,70 Cukup (Sedang)
Lebih dari 0,70 Terlalu Mudah

Karena P = 0,5, maka dapat disimpulakan bahwa butir

item nomor 1 tersebut cukup



lampiran 2.8

PERHITUNGAN ANALISIS DAYA BEDA SOAL UJI COBA

Butir soal nomor 1

Rumus:

D =Psa-Ps
Perhitungan:

D =0,733-0,266
D =0,467

Kreteria:

Klasifikasi Daya Beda Soal

PILIHAN GANDA

Besarnya Angka
Indek

Diskriminasi (D)

Klasifikasi

Interpretasi

Soal memiliki daya

Kurang dari 0,20 Poor pembeda lemah sekali
atau jelek
Soal memiliki daya
0,20-0,40 Satisfactory | pembeda sedang atau
cukup
0,40 - 0.70 Cood Soal memiliki daya

pembeda baik




0,70 -1,00

Excellent

Soal memiliki daya

pembeda baik sekali

Bertanda Negatif

Soal memiliki daya

pembeda jelek sekali

Karena D = 0,467, maka dapat disimpulakan bahwa butir

item nomor 1 tersebut baik




lampiran 2.9

ANALISIS VALIDITAS, RELIABILITAS, TINGKAT

KESUKARAN DAN DAYA BEDA SOAL UJI COBA
UARAIJAN

Nama Wo Soal Skor
No. Total 3
Respon 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Akhir
1 Url 5 4 5 1 4 4 3 3 5 1 4 1 4 4 1 5 54 S0
2 ul-2 2 5 1 1 3 2 3 1 4 3 4 2 5 5 5 5 51 85
s U3 4 [ 1 4 2 5 2 s B 2 2 s ) 2 E) 2 50 &2
4 u-4 3 4 3 5 1 3 4 5 4 5 3 1 5 3 3 2 54 90
5 ur-s 5 4 5 4 5 5 2 1 3 3 5 3 4 4 1 4 58 97
& Ul-6 3 5 4 2 1 5 4 2 2 2 5 4 5 3 4 4 55 92
7 U7 4 3 s 2 1 3 1 s B 4 5 1 ) E) 5 2 51 85
8 u-g 3 3 1 4 3 5 2 1 5 1 4 1 5 5 1 3 47 78
9 ure 3 4 5 5 4 4 3 4 5 1 2 2 3 5 5 5 60 100
10 u-10 4 4 4 5 5 5 3 4 5 2 4 2 3 3 5 4 62 103
FEN IO ) 5 2 4 4 [ 2 - B 2 2 5 5 5 5 2 56 o=
12 u-12 5 4 3 2 4 5 1 4 4 3 3 3 4 4 5 4 58 a7
13 w13 4 3 3 4 3 2 3 4 2 5 5 1 5 5 3 1 53 88
14 u-14 3 3 3 5 3 2 3 5 5 2 2 5 3 5 5 2 56 93
s |0s [ s [ 2 B 2 5 4 5 4 1 5 2 z 5 5 @ 57 o5
16 ul-16 1 2 3 5 4 3 4 4 2 5 5 4 3 1 3 2 51 85
17 w17 1 1 5 4 3 1 3 5 1 4 3 5 4 1 5 1 47 78
18 u-18 1 2 5 3 4 2 4 5 2 4 5 3 4 2 4 4 54 90
10 |0ks [ 1 1 1 2 5 1 2 s 2 5 1 5 1 5 5 E) a5 s
20 us-20 1 3 4 3 4 3 5 2 1 3 4 3 1 2 5 5 43 82
21 w21 1 3 5 1 4 1 4 5 4 5 5 1 3 3 5 2 52 87
22 u-22 2 1 4 1 2 1 4 3 3 3 5 4 1 1 1 1 37 62
25 |0k [ 1 2 2 s 4 2 1 + 1 3 1 2 2 E) 2 @ 35 65
24 us-24 2 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 5 3 3 4 1 42 70
25 ui-25 1 2 2 3 3 1 3 3 1 3 4 2 4 4 3 2 41 68
26 UJ-26 1 1 1 1 2 1 3 3 1 3 2 4 1 1 5 4 34 57
27 | | s 3 3 2 4 3 1 1 1 2 E) 1 1 2 5 @ a1 68
28 us-28 2 2 5 2 1 2 3 5 1 5 3 5 1 1 5 1 44 EE]
29 ui-29 3 1 5 2 1 1 3 3 1 5 2 3 1 1 3 1 36 60
30 uJ-30 3 1 5 1 2 3 1 1 3 5 1 4 1 2 1 3 37 62
x 79 86 | 100 | ss o1 87 g2 | 101 | &s o5 | 103 | & o3 57 [ 112 [ & | 1a1
E a2 6241 7396 10000 | 7744 8281 7569 7056 | 10201 | 6883 8643 10808 | 7569 8643 9409 12544 | 7569 2E+06
8 XY £,4892 | 07775 | 0,1527 [ 04564 | 0,3466 | 0,6207 | 0,178 | 0,2318 | 0,6408 [-0,2779 [ 0,4042 [-0,2188[ 0629 [0,5098 [ 0,269 | 03285
5 rtabef | 0,361 | 0,561 | 0,361 | 0,361 | 0561 | 0,561 | G361 | G361 | 361 | 0,561 | 0,361 | 0361 | 0361 | 0361 | G361 | 0,361 |
kriteria | Valid | Valid |idakVali| Valid |idakVali| Valid |idak Valilidak Vali| Valid |idakVali| Valid |idakVali] Valid | Valid |idak Valilidak Valid
[ 5
1 a
A i [ Le0158
] e
& se | 32,2003
ra | 0.85219
kesimpular reabel
o |ratarats] 2,6333] 28667 3.3333[ 2,9333[ 30333 29] 28l 33667] 27667 31 3,4333] 31[ 32333] 37333 29
; f kesuka| 0,5267| 0,5733| 0,6667| 0,5867| 0,6067 D@ 0,56| 0,6733] 05533 0.,62| 0.6867] 058 062| 06467 0,7467 D,@
a kriteria |Sedang [sedang |Sedang [Sedang |Sedang |sedang |Sedang |Sedang |Sedang |Sedang |Sedang [Sedang |Sedang [Sedang |Mudah |Sedang
Ba 55 59 47 51 45 59 40 43 57 37 57 36 62 63 56 43
la 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 14
= Ba/la | 3,66667 | 3,93333 34 3 393333 38 | 246667 338 24 413333 42 [373333] 35
E Bb 24 7 37 46 28 26 56 6 51 31 34 56 38
: Ib 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 14
; Bob/lb 16 L 3,53333 | 2,46667 | 306667 | 186667 | 2,93333 | 3,46667 | 1,73333 | 3,73333 | 3,06667 34 2,06667 | 2,26667 | 3,73333 | 2,71429
A a Pembq 0,41333 | 0,42667 | -0,08 | 0,18667 |-0,01333) 041333 |-0,05333| -0,04 | 041333 |-0,25333| 0,14667 02 0,41333 | 0,38667 ('] 015714
kriteria | Baik | Baik | Jelek | Jelek | Jelek | Baik | Jelek | lelek | Bak | Jeiek | Jelek | Jelek | saic | cukup sfe”é:‘ Jelek




lampiran 2.10

PERHITUNGAN ANALISIS VALIDITAS SOAL UJI COBA

URAIAN
Butir soal nomor 1
Nama skor | skor , ,
No Responden nol | Total | X Y XY
(X) (Y)

1 uJ-1 5 54 25 2916 270
2 uJ-2 2 51 4 2601 102
3 uJ-3 4 50 16 2500 200
4 ul-4 3 54 9 2916 162
5 uJ-5 5 58 25 3364 290
6 uJ-6 3 55 9 3025 165
7 ul-7 4 51 16 2601 204
8 uJ-8 3 47 9 2209 141
9 uJ-9 3 60 9 3600 180
10 uJ-10 4 62 16 3844 248
11 uJ-11 2 56 4 3136 112
12 uJ-12 5 58 25 3364 290
13 uJ-13 4 53 16 2809 212
14 uJ-14 3 56 9 3136 168
15 uJ-15 5 57 25 3249 285
16 uJ-16 1 51 1 2601 51
17 uJ-17 1 47 1 2209 47
18 uJ-18 1 54 1 2916 54
19 uJ-19 1 45 1 2025 45
20 uJ-20 1 49 1 2401 49
21 uJ-21 1 52 1 2704 52




22 uUJ-22 2 37 4 1369 74
23 uJ-23 1 39 1 1521 39
24 ul-24 2 42 4 1764 84
25 UJ-25 1 41 1 1681 41
26 uJ-26 1 34 1 1156 34
27 ulJ-27 3 41 9 1681 123
28 uUJ-28 2 44 4 1936 88
29 uJ-29 3 36 9 1296 108
30 uJ-30 3 37 9 1369 111

JUMLAH 79 1471 | 265 | 73899 | 4029

Rumus:

~ NZXY - (EX)(ZY)
-~ JINIXZ — GXOHNIY? — (2Y2)}

Ty

Perhitungan:
30 x 4029 — (79)(1471)

By = J30x265 — (79)2}{30 x 73899 — (1471)2}

4661
Fpy = ——
¥ 9529
Iy = 0,489

Kreteria:

Apabila 7ytyng > Tiqne maka butir soal dikatakan valid

Pada taraf signifikansi 5% dengan N=30, diperoleh
Ttabel = 0,361

Karena ryjyng = 0,489 > 71igper = 0,361, maka dapat

disimpulakan bahwa butir item tersebut Valid



lampiran 2.11

PERHITUNGAN ANALISIS REABILITAS SOAL UJI COBA
URAIAN

Butir soal nomor 1

Rumus:

_( k ) ) T s?
[V st

Perhitungan:

B < 5 ><1 10,248) — 0.852
1= \5 1 32202) "

Kreteria:

Apabila ry; > 1;4p; maka butir soal dikatakan reabel

Pada taraf signifikansi 5% dengan N=30, diperoleh
Ttabel = 0,361

Karena 7p1yng = 0,852 > 7iqpe; = 0,361, maka dapat

disimpulakan bahwa butir item tersebut reabel



lampiran 2.12

PERHITUNGAN ANALISIS TINGKAT KESUKARAN
SOAL UJI COBA URAIAN

Butir soal nomor 1

Rumus:

X
smi

IK =

Perhitungan:

IK = X =2583 _ 152667
SMI 5
Kreteria:

Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

No | Range Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 IK=0,00 Terlalu Sukar
2 0,00 <IK<0,30 Sukar
3 0,30<IK<0,70 Sedang
4 0,07<IK < 1,00 Mudah
5 IK=1 Terlalu Mudah

Karena IK = 0,52, maka dapat disimpulakan bahwa butir

item nomor 1 tersebut sedang



lampiran 2.13

PERHITUNGAN ANALISIS DAYA BEDA SOAL UJI COBA

Butir soal nomor 1

Rumus:

D =Pa-Ps
Perhitungan:

D =3,667-1,6
D =0,413

Kreteria:

URAIAN

Klasifikasi Daya Beda Soal

Besarnya Angka
Indek

Diskriminasi (D)

Klasifikasi

Interpretasi

Soal memiliki daya

Kurang dari 0,20 Poor pembeda lemah sekali
atau jelek
Soal memiliki daya
0,20-0,40 Satisfactory | pembeda sedang atau
cukup
0,40 - 0.70 Cood Soal memiliki daya

pembeda baik




0,70 -1,00

Excellent

Soal memiliki daya

pembeda baik sekali

Bertanda Negatif

Soal memiliki daya

pembeda jelek sekali

Karena D = 0,413, maka dapat disimpulakan bahwa butir
item nomor 1 tersebut baik




lampiran 2.14

DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL DAN KELAS

VIl A Kelas Kontrol

EKSPERIMEN

VIl C Kelas Eksperimen

F

Mo. Kode Mama Siswa Mo. Kode Nama Siswa
i Ur-1i AHMAD FAIZALF i E-1 AHMAD SAHYADI FUTRA
r U2 AISYA RAUDHIYAS r E-2 ALDHI FRABDWO
3 u-3 ALIF RESTU P 3 E-3 ALFI KHIRINA
4 U3 APRILIA 4 E-4 ALFIN SYARIFUDIN
5 U5 AREY ARZHILA P 5 E-5 ATIKA FIRDATI
& U-E AULYA PUTRI P & E-& &AYU NURHASANAH
7 U7 BAGAS ADITS 7 E-7 DELAN TIYAS ADI SETIC
E UkE CANTIKA AGUSTINA M. A E E-B SEWI SARTIKA
=l Uz CHOIRUL BAHRI =l E-2 DINDA SETIVA ARUM
10 u-1io DIANA FEERIANI 10 E-10 ELVANI ARNUM A
11 u-11 DINI FURWATI 11 E-11 ERNA& WATI
12 U1z DINIA RIZEI O 12 E-12 EVA MELANI
13 u-13 DWI ARA AINIZ 13 E-13 IPUL NURCHMAN
4 Ul-14 |FINDAANAST 4 E-14 KHUSHNUL KHCTIMAH
15 U155 | GESI HALARA S 15 E-15 KIS ANTONI FARENZA
ie UkiEs |GHIMAFITRIA ie E-18 LUSIANA ANGERAENI
17 u-i7 HENDIKA MAULANA 17 E-17 MELI MARLINA
1E U-1E INTAN SAFITRI 1E E-1B MUHAMAD DIDI AFANDI
1o UMz LILIS SETIAWATI 1o E-18 MUHAMAD FADIL
20 u-20 MUHAMAD RAFLI & 20 E-20 MUHAMAD NAEILE
21 U2l | MUHAMAD SABAR 21 E-21 MMUHAMAD RIZAL
22 U222 | MUHAMAD SUBKHI M 22 E-22 MUHAMAD KHANIF YUNAN
23 u-23 HAILA ANASTASYA 23 E-23 HINA AMANDANI
24 Uk24  |RAHM& AULIA | 24 E-24 HOK AMINAH
25 U-25 RIZO| NUR HABIBAH 25 E-25 MNURUL FADILLAH
26 Uk25 |SAEFUL AKMANM 26 E-26 REVASA AMELIA
27 UR27 | SEPTI RAMADANI 27 E-27 RIMDI ANTIK&
2B U)-2E | SIKNI MUBARCH 2B E-2B SAFIRA RAMADHAN|
29 U}-2Z | STEF| INDIRA SAR| 29 E-2% SIEW0 MULYCNS
30 Uk3D | SUKMAWATI 30 E-30 SOFIATUN
31 U311 | TEGARWIIAYA 31 E-31 WINA UCI JULIANAN
32 UM32 | TRISNC RIANDANU K. F 32 E-32 YUDI ARMANSYAH




lampiran 2.15

DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS KONTROL DAN

KELAS EKSPERIMEN
Kelas A Kelas C
Kode (Kontrol) Kode (Eksperimen)
K-1 70 E-1 i)
K-2 75 E-2 75
K-3 70 E-3 95
k-4 73 E-4 i)
K-35 =14 E-5 85
K-6 63 E-6 g0
K-7 70 E-7 g0
K-3 65 E-3 95
K-9 63 E-9 g0
K-10 73 E-10 s
K-11 a0 E-11 75
K-12 &0 E-12 20
K-13 a0 E-13 s
K-14 50 E-14 a0
K-15 &0 E-15 75
K-16 70 E-16 20
K-17 a0 E-17 i)
K-158 75 E-18 80
K-19 63 E-19 g0
K-20 a0 E-20 70
K-21 &0 E-21 80
K-22 g0 E-22 85
K-23 73 E-23 20
K-24 75 E-24 85
K-25 85 E-25 75
K-26 70 E-26 73
K-27 63 E-27 a5
K-28 63 E-28 g0
K-29 70 E-29 20
K-30 63 E-30 30
K-31 63 E-31 20
K-32 70 E-32 73




lampiran 2.16

UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST KELAS KONTROL

Hipotesis
Ho = Data distribusi normal
H1 = Data tidak berdistribusi normal

Kriteria Pengujian
Ho diterima ]lka Xz hitung < )(ztabel

Kode | Nilai | Kode | Nilai

K-1 70 K-17 60

K-2 75 K-18 75

K-3 70 K-19 65

K-4 75 K-20 50

K-5 60 K-21 60

K-6 65 K-22 80

K-7 70 K-23 75

K-8 65 K-24 75

K-9 65 K-25 85

K-10 75 K-26 70

K-11 60 K-27 65

K-12 60 K-28 65

K-13 60 K-29 70

K-14 50 K-30 65

K-15 60 K-31 65

K-16 70 K-32 70




Jumlah kelas
Panjang kelas

Frekuensi Harapan

16
: 10

:Baris 1 = 0,864

Baris 2 = 4,33

Baris 3=10,92
Baris 4 = 10,92

Baris 5 =4,33

Baris 6 = 0, 864

Tabel Penolong Pengujian Normalitas Data dengan

Chi Kuadrat
Interval | £ £, fo = fn (fo — f)? (fo;—hfh)z
30-39 2 1 1,136 1,2905 1,49363
40 - 49 7 4 2,6704 7,13104 1,65
50-59 8 11 -2,9216 | 8,53575 0,78
60 - 69 7 11 -3,9216 | 15,3789 1,41
70-79 6 4 1,6704 | 2,79024 0,64
80 -89 2 1 1,136 1,2905 1,49363
Jumlah 32 32 -0,2304 7,47
Chi kuadrat tabel (y?tabel) = 11,070

Jika ¥ % hitung < X2 wbeimaka data berdistribusi normal




lampiran 2.17

UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST KELAS
EKSPERIMEN

Hipotesis
Ho = Data distribusi normal

H1 = Data tidak berdistribusi normal

Kriteria Pengujian
Ho diterima jika y?hitung < X tabel

Kode | Nilai | Kode | Nilai

E-1 85 E-17 85

E-2 75 E-18 80

E-3 95 E-19 80

E-4 85 E-20 70

E-5 85 E-21 80

E-6 80 E-22 85

E-7 80 E-23 90

E-8 95 E-24 85

E-9 80 E-25 75

E-10 85 E-26 75

E-11 75 E-27 95

E-12 90 E-28 80

E-13 85 E-29 90

E-14 80 E-30 80

E-15 75 E-31 90

E-16 90 E-32 75




Jumlah kelas
Panjang kelas

Frekuensi Harapan

16
110

: Baris 1 = 0,864

Baris 2 = 4,33

Baris3=10,92
Baris4 =10,92

Baris 5 =4,33

Baris 6 = 0, 864

Tabel Penolong Pengujian Normalitas Data dengan

Chi Kuadrat

2
Interval | ¢ A fo—fn | Jo— f)? %
30-39 1 1 0 0 0
40 - 49 6 5 1 1 0,20
50-59 9 14 -5 25 1,79
60 - 69 8 14 -6 36 2,57
70-79 5 5 0 0 0,00
80 -89 3 1 2 4 4
Jumlah 32 40 -8 8,56
Chi kuadrat tabel (y?tabel) = 11,070

Jika ¥ 2 hitung < X2 tbel maka data berdistribusi normal




lampiran 2.18

UJI HOMOGENITAS NILAI POSTTEST KELAS KONTROL
DAN KELAS EKSPERIMEN

Hipotesis
Ho = Data homogen

Hi = Data tidak homogen

Kriteria Pengujian
Ho diterima jika Fhitung < Frabel

Kelas A Kelas C
Kode (Kontrol) Kode (Eksperimen)
K-1 70 E-1 85
K-2 75 E-2 75
K-3 70 E-3 95
K-4 75 E-4 85
K-5 60 E-5 85
K-6 65 E-6 80
K-7 70 E-7 80
K-8 65 E-8 95
K-9 65 E-9 80
K-10 75 E-10 85
K-11 60 E-11 75
K-12 60 E-12 90
K-13 60 E-13 85
K-14 50 E-14 80
K-15 60 E-15 75
K-16 70 E-16 90
K-17 60 E-17 85
K-18 75 E-18 80
K-19 65 E-19 80
K-20 50 E-20 70




K-21 60 E-21 80
K-22 80 E-22 85
K-23 75 E-23 90
K-24 75 E-24 85
K-25 85 E-25 75
K-26 70 E-26 75
K-27 65 E-27 95
K-28 65 E-28 80
K-29 70 E-29 90
K-30 65 E-30 80
K-31 65 E-31 90
K-32 70 E-32 75

Tabel Perhitungan Homogenitas

Sumber Varians Eksperimen Kontrol
Jumlah 2655 2145
n 32 32
Rata-rata 82,97 67,03
Standar deviasi 6,48 7,69
Varians 43,32 61,06
Rumus :

varians terbesar

varians terkecil
Perhitungan:

Fube dimana bahwa dbpembilang = n = 1 dan dbpenyebur = n -
1 dengan taraf signifikasi a = 0,05. Maka diperoleh Fupe =
1,84. Karena Fuiung = 0,71< Fube = 1,84 maka dikatakan
homogen.



lampiran 2.19

ANALISIS PERBEDAAN NILAI POSTTEST DUA RATA-

RATA KELAS KONTROL DAN KELAS EKPERIMEN

ewaNp ep L age) | < B | B

91 pPgeLl
788 AunH L
a0l isozeey :
7] a5 is
e vz
09785 | E0102 HY AT 5215023 v G/age’ze i
59655 | 99%c |oveloE [alesE 05E3 [986 L M ZE 5l HRE]
E5E0c | B¥L |86gcly |ElEnz YFEr_|Soie0s ) ) 3 I3E]
353 | £03 |g6SahF |EEdz NS ) e 08 03
7757 | /802 |BvElSE [G/896C VFEr |SOE0L ol o 06 o3
959 | e03 |eesay |eiE0z 198 |es%z- 5 8 08 523
V2460 | br e |B6Gelt | ElEnz- G2 b | ElE0EL ] Iz F3 JE2E
59655 | 99%c |BveleE [G/89E T 05E3 |9806 4 ol S 5l ERE
V6 Z050Z | B EFL |345 728 | BaaE L 0523 |88964 S s il =3
W0Z3c | 603 | 105%9 [6/896¢ B¥_|sae0z 5l Ve 3 23
FTEELC | £095 | 10559 [5/8962 VFEr |SOE0L 7] T 3 £ 3
VE'TE3 | peac |@aledl [oaskel By |eaenz 08 7 5 723
ZrGeh | J807 |GEEw e | ElETi 78 |oewe- i ) o8 Iz3
EE'a.8Y | /9022 |£90062 | S0l B3O | a6 ck 05 e m [RE]
33 | £03 |sesabd [EEdT 58 |gawc ] Bl 05 Fl 3
39655 | 99%c | 10550 [a/8962 58 |a%e 5l ES 08 B3
S5t0c | BZFL |SEever S0z |, ... | EF |SE0z ) i) I E 23
Z7'5ey | /807 |epeles [a/8967 | SO0 L3 [ pyEr |Gaieqy |HBIECE [ 9 06 93
FEEEIE | S0°95 |GREFEF | SIE0L i F 5l ERE
V9557 | 9505 |£90067 | 10 05 s e b3
6tz | B¥L |Secver |ElEns i B % &3
S FrRC | FREF |SELFEY | S0 i e 3 73
FCEELL | £U95 [SACYER |SiE0Z 0 5 IEE]
D073 | GaL | 105¢9 [a/8967 5 S [EE]
39592 | £09 |eecal ¥ |Slede ) o8 3
V2460 | ¥rrc 8BSy | ElE0z- ] F3 -3
5397, | 155 |abelos |5/8%6C o s I3
33 | £03 |gesahy | ST ) 08 3
BEE0C | BZFL |SECWER | ElE0L 03 E 3
00732 | GaL | 105%9 [5/8967 5 ) -3
50G/0 | T/GE |eveles [GiegEe ol E3 3
JEZE0F | 09c9 | M0GE9 [G28962 5l 5l -3
39 | 09 |avalos |89 ol S ]
N\/Nx \/x -Wuﬁﬂﬂ- mﬂﬂ—\/ - _ hﬂﬂ—} hmﬂ—x _ﬂ:u-.-ﬂ-V— Uuﬂ-V— E TN E=] mxm Uﬂﬂ-V—




lampiran 2.20

PERHITUNGAN PERBEDAAN NILAI POSTTEST DUA
RATA-RATA KELAS KONTROL DAN KELAS

Rumus:

X1—%;

2 2
51,52
n; ng

Perhitungan:
_ 82,968-67,031

t =

43,32 61,06
32 + 32

_ 15937 _ 15937

V3,261 1,806

Kreteria:

EKPERIMEN

= 8,824

Apabila tpityng > traper maka diakatakan Ho diterima

Pada taraf signifikansi 5% dengan dk = ni + nz - 2,
diperoleh t;,p0; = 1,67.

Karena tpiyng = 8,824 > tiqpe = 1,67, maka dapat

disimpulakan bahwa Ho diterima



ANALISIS KEVALIDAN MEDIA
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lampiran 2.22a
HASIL ANGKET PENILAIAN MEDIA UNTUK
VALIDATOR AHLI MEDIA

ANGKET PENILAIAN
EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN KOMIK BERBASIS
KONTEKSTUAL TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI
HIMPUNAN KELAS VII DI SMP NEGERI 6 TAMAN PEMALANG
UNTUK AHLI MEDIA

Mata Pelajaran : Matematika
Sasaran : Siswa SMP Negeri 6 Taman Pemalang kelas VII
Judul Skripsi :Efektivitas Media Pembelajaran Komik Berbasis

Kontekstual terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi
Himpunan Kelas VII Di SMP Negeri 6 Taman

Pemalang
Penyusun : Ahmad Alfan Alfa §
Validator L Ulhge  [rthrions
Hari/Tanggal .. 1l
Petunjuk Pengisian:
1. Lembar ilaian ini dimaksudk untuk K informasi dari

Bapak/Ibu sebagai Ahli Media tentang kualitas media pembelajaran yang
dikembangkan dengan media komik.
2. Lembar penilaian ini terdiri dari aspek tampilan visual dan desain

pembelajaran
3. Schubungan dengan hal itu dimohon Bapak/Ibu memberikan pendapatnya

pada sctiap pernyataan dalam lembar penilaian ini dengan memberi tanda

(‘/) pada kolom yang telash disediakan.

Contoh :
. Skala Penilaian
No. Indikator ST T T RL 7L
1. Kesesuaian materi v
| Kebenaran istilah dan konsep v

! Keterangan skala :
SL = Sangat Layak KL = Kurang Layak
L = Layak TL = Tidak Layak
4. Mohon untuk memberikan kritik dan saran terhadap komik ini
. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini,

saya ucapkan terimakasih.

A. Aspek Tampilan Visual

. Skala Penilaian
Indikator SLI L |KL|TL

Kejelasan Sampul atau Cover

Tustrasi sampul menggambarkan isi dalam
mater)

Warna pada cover sesuai dengan gambar yang v
digunakan

<




la cover sestar dengan gambar yang

Wama §
digunakan M
3 Desain snn}f)n_ljorwf menggunakan tlisan yang 7 -
“ |jelasdanterbaca o
[ Kejelasan Media Gambar o ]
4. | Penggunaan gambar relevan dengan (ks iV}
5. | Gambar yang digunakan jelas v
6. | Ukuran gambar yang digunakan proposional
Kesesuaian Format
L materi ¥
T Tata lela}( teks telah sesuai untuk memudahkan '_ ]
" | pembelajaran
s Pemilihan back grol d dan gambar pendukung J
" | dapat memotivasi siswa
Ukuran gambar dan teks pada sctiap halaman
10. | sudah seimbang untuk memudahkan | /
pemahaman materi dalam belajar
1 Ukurar? gambar yang digunakan sudah @
proposional dan bulkan minat baca
Keseimbangan Garis, Bentuk, Ruang dan Tulisan
2 Terdapat panel-panel dalam  komik untuk
- | memisahkan gambar satu dengan gambar laiinya
13 Panel dalam sebuah : halaman komik disusun v
* | dengan arah baca komik yang tepat
14 Garis pinggir atau owrline dalam sctiap panel <
“ | sedikit Icbih tebal dari garis ilustrasi dan teks
Terdapat balon kata dalam sctiap panel untuk
12 tulisan/ pesan b
16. | Jarak antara panel-panel dan balon kata serasi Vv
Tampilan Gambar
M7. | Menggunakan kombinasi wamna yang menarik v
18. | Gambar, warna dan ukuran huruf serasi ~
19 Gambar yang digunakan dapat menyampaikan v
" | pesan/isi o
Tipografi
20. | K ian kata dengan dialog v
21, |K ian huruf pada istilah ¥
22. | Ketep spasi dan keterbacaan Vv




B. Aspek Desain Pembelajaran

" Skala Penilaian
3 Indikato:
Ne ¥ ’?L L [KL[TL
Pemberian Motivasi Belajar
N Dapat mengatasi sikap pasif pada siswa v
2 Dapat menjadikan siswa termotivasi dalam
* | belajar v
3 Menjadikan siswa percaya diri dan senang o
~ | belajar mandiri &
R i Tujuan Pemb an Dengan $K)Dan KD
4 Materi yang disajikan sesuai dengan Standar
* | Kompetensi W v
5 Materi yang disajikan sesuai dengan .
2 : v
Kompetensi Dasar
Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan yang
6. | akan dicapai siswa mengacu pada kompetensi W
dasar
: \lnTeraktivitas B
Media pembelajaran dapat menariikin{inal baca
Ts Juas \ v v
siswa [
gx\\Media pembelajaran membuat siswa lebih aktif
- [ Gatan belajar * v
Kreatif Dan Inovatif Dalam Media Penibelajaran
9 Menjadikan pembelajaran menarik karena v
* | disajikan dengan gambar yang menarik
o Menjadikan pembelajaran menarik karena
10 media disajikan dengan gambar berwarna "
Menjadikan pembelaj mudah dipak
11. | karena media disajikan dengan alur sebuah M
cerita
Mudah Digunakan Dalam Pembclajaran
,.\; Mempermudah _pembelajaran  karena  tidak
&/ fergantunig pada teknologi glckironiky. i
- Ukuran yang proposional, media pembelaj | N/

dapat digunakan dimana saja

C. Kritik dan Saran Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai komik ini.




Semarang,. 27
Ahli Media




lampiran 2.22b
HASIL ANGKET PENILAIAN MEDIA UNTUK
VALIDATOR AHLI MATERI

ANGKET PENILAIAN
EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN KOMIK BERBASIS
KONTEKSTUAL TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI
HIMPUNAN KELAS VIt DI SMP NEGERI 6 TAMAN PEMALANG
UNTUK AHLI MATERI

Mata Pelajaran : Matematika
Sasaran : Siswa SMP Negeri 6 Taman Pemalang kelas V11
Judul Skripsi :Efektivitas Media Pembelajaran  Komik  Berbasis

Kontekstual terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi
Himpunan Kelas VII Di SMP Negeri 6 Taman Pemalang

Penvusun : Ahmad Alfan Alfa

Validator +

Hari/Tanggal

Petunjuk Pengisian:

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk dapatkan informasi dari

Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi tentang kualitas media pembelajaran yang
dikembangkan dengan media komik.

. Lembar penilaian ini terdiri dari aspek materi, bahasa dan penyajian

. Sehubungan dengan hal itu dimohon Bapak/Ibu memberikan pendapatnya
pada setiap pemyataan dalam lembar penilaian inj dengan memberi tanda

(‘\/) pada kolom skala penilaian. Contoh

w N

: Skala Penilaian
Ro. Indikator SLT L [KL|TL
Y. Kesesuaian materi v
21 Kebenaran istilah dan konsep v
Keterangan :
SL = Sangat Layak KL = Kurang Layak
L = Layak TL = Tidak Layak

4. Mohon untuk memberikan kritik dan saran terhadap komik ini
5. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini,
saya ucapkan terimakasih.

A. Aspek Materi
Indikato Skala Penilaian
Nes ESAtes SLIL |KL[TL
Kesesuaian Materi Dengan K1 dan KD
i Terdapat KI dan KD yang akan dijabarkan dalam ’
* | materi &
Materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi
2 inti v
Materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi
34 V4
asar
4. | Terdapat indikator k paian siswa v




Kebenaran Konsep

Konsep yan, ; @Eﬂﬁ an dal VaAmA kur;ukv benar -

5 . _ %%
6. | Konsep lelah sesuai dengan hompetensi dasar V3
7. | Konsep sudah jelas dengan kemampuan siswa V|
Konsep berhubungan dengan kehidupan sehan-
8.
han . v
9. | Konsep mudah dipahami siswa 7
Keakuratan Materi
10. | Aplikasi konstektual dalam kehidupan nyata \/
11. | Ket materi ditinjau dari aspek keil
12. | Maten disajikan sesuai dengan tema
13 Materi disajikan sesuai dengan kemampuan
" | berfikir siswa v
14 Maten yang disajikan tidak bertentangan dengan 7
© | fakia
Penyampaian Materi Secara Sistematis
Materi yang disajikan dari yang sederhana ke
B | el 7 " o / N
16. | Materi kankan pada pengal | T4
7. :\S/lialen vang disajikan mencerminkan keruntutan /
18 Materti yang disajikan mencerminkan keterkaitan /
C|si
19, | Korelasi antar materi sudah sesuai dengan tema_| Y.
Meningkatkan Komptensi Siswa
2. Materi ):ang dgsnj?km dapat menambah \/
peng; siswa
Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk W
21 e
| © | berpikir secaratepat
2. Dapat mLe?ingkalkan kemampuan siswa dalam /
masalah
Melatih siswa untuk mengkomunikasikan
23 | kembali hasil p v
24. | Dapat bah sikap tekun dan teliti siswa of




B. Aspek Bahasa o |

[ P Skala Penilaian |
E Indikat t - r

Ne natator [s1 b [kL]TL

Menggunakan Bahasa Yang Baik dan Benar [

kedewasaan anak SMP kelas VII
Ejaan vang digunakan mudzh dip } siswa /I ]
Penggunaan Peristilahan Yang Tepat

~Bahﬁ;é§'éngalgnﬁakan sesuar dengan (lngl;al E \/ T 1

Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan /
konsep vang menjadi pokok bahasan

4. | Menggunakan kalimat yang positif
5 Kalimat yang digunakan jelas dan mudah o

Kesesuaian Bahasa

6 Struktur kalimat sesuai dengan tingkat /

" | penguasaan kognitif siswa
7 Bahasa mengembangkan kemampuan berpikir I

"~ | logis siswa J
3 Bahasa menggunakan resapan bahasa kehidupan

" | sehari-hani

C._Aspek P ji =
Skala Penilaian
. Indil
Ro ndikator SL[ L [KL|TL

Penyajian Materi Logis dan Sistematis

i Materi disajikan dengan logis dan dapat ditelaah “
" | secara k |

Materi disajikan sesuai dengan perkembangan
e v/

2 ilmu p th
3 Materi disajikan dengan alur berfikir \/
" | deduktif/indukdf secara konsi
4 Materi disajikan terkait dengan suasana atau \/
" |kontekstugassiswa {7 L |
775 Materi disajikan dengan bahasa yang sederhana \/
- | dan k o

Melibatkan Siswa Secara Aktif

6. | Ada upaya menarik minat baca siswa

7 i siswa untuk mengi V4
8 Memfasihitasi siswa untuk mencan tahu \/
~ | informasi secara mandini _

M i Keber f; dan Keber

P




D. Kritik dan saran Bapak/Ibu secara keseluruhan me
it KoMk wdak &9\& Aol M_hﬂanzmka paker i’
L Dl dibabsks ) kenvam an  Gebn
_ M (ol protisinr [WYN fg:(, k bt atban bl durda
Fown  Kelos VI Vambace

Rd?@likan satu konsep dengan konsep Iamn,wr

o dalam menjelashan 1s1 materi
Mengaithan sualu konsep dengan kehidupan
nyata I I

1 Mempermudah pembelajaran karena J -
menggunakan alur sebuah centa_______ -

ngenai komik ini.

Whart e 49 Wrkn  ofac Y

WATRAI aham

Semarang,... “’/”/‘&
Ahli i

@M? swansh
NIP. 3702912000120 (4




lampiran 2.22c
HASIL ANGKET PENILAIAN MEDIA UNTUK
VALIDATOR GURU MATEMATIKA

ANGKET PENILAIAN
EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN KOMIK BERBASIS
KONTEKSTUAL TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI
HIMPUNAN KELAS VII DI SMP NEGERI 6 TAMAN PEMALANG
UNTUK GURU MATEMATIKA

Mata Pelajaran : Matematika

Sasaran : Siswa SMP Negeri 6 Taman Pemalang kelas V11

Judul Skripsi : Efektivitas Media Pembelajaran Komik Berbasis Kontekstual
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Himpunan Kelas
VII Di SMP Negeri 6 Taman Pemalang

Penyusun : Ahmad Alfan Alfa

Validator L TATIM TADMRY AN, M Pd.

Hari/Tanggal - REGU,. 31 OETOBER 208 ... .

Petunjuk Pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk dapatkan informasi tentang
kualitas media pembel yang dikembangkan dengan media komik

2. Lembar penilaian ini terdiri dari aspek materi, bahasa. penyajian, tampilan
visual dan desain pembelajaran.

3. Sehubungan dengan hal itu dimot berikan pendapatnya pada setiap
pemyataan dalam lembar penilaian ini dengan memberi tanda (‘/) pada
kolom slkala, ilaian. Conloh : e P j

| Skala Penilaian
No. | Indikator SL L KL 1L
1. Kesesuaian materi N
2. | Kebenaran istilzh dan konsep [ v
Keterangan :
SL = Sangat Layak KL = Kurang Layak
L = Layak TL = Tidak Layak

4. Mohon untuk memberikan kritik dan saran terhadap komik ini
5. Atas bantuan dan kesediaan untuk mengisi fembar penilaian ini, saya
ucapkan terimakasih

A. Aspek Materi

Skala Penilaian
SL| L |[KL|TL
Kesesuaian Materi Dengan KI dan KD

No. Indikator

Terdapat KI dan KD yang akan dijabarkan dalam W/
materi

Kebenaran Konsep

Konsep mudah dipaha.mj siswa | | V. L l

Keakuratan Materi

Materi disajikan sesuai dengan kema.mpuan
berfikir siswa \/




B. Aspek Bah:

C. Aspek Pen;

-
Penyampaian Materi Secara Sistematis

Materi ~ yang _Eajl—knn— meEeTmEl?aH
4 | keruntutan isi

Materi yan,
pengetahuan siswa

Kalimat y.
dipahami
Bahasa menggunakan resapan bahasa kehidupan
sehari-hari

Meningk;kan Komptensi Siswa

g disajikan dapat menambah

Indikator

Menggun:

6. | Ejaan yang digunakanEJ pahe

Penggunaan Peristilahan Yang Tepat

ang digunakan jelas dan mudah

Kesesuaian Bahasa

ajian
Skala Penilaian

Indikator KL

Materi disaj
dan komuntikatif

I~ Momfasilitasi siswa untuk mencari tahu

ikan dengan bahasa yang sederhana

Melibatkan Siswa Secara Aktif

- | informasi secara mandiri
perti kan Kebermanfaatan dan Keber
n Mempermudah pembelajaran karena \/
- | menggunakan alur sebuah cerita
D. Aspek Tampilan Visual
No. Indilator Skala Penilaian

SL| L |KL|TL

Kejelasan Sampul atau Cover

12.

materi

Tlustrasi sampul menggambarkan isi dalam l e ] l l




Kejelasan Media Gambar

13. [ Gambar yang digunakan jelas j l 7 '
Kesesuaian Format

Ukuran gambar dan teks pada setiap halaman

14. |sudah  seimbang  unwk  memudahkan \/

i pemahaman materi dalam belajar
Keseimbangan Garis, Bentuk, Ruang dan Tulisan

15. [ Jarak antara panel-panel dan balon kata serasi /T 1
‘Tampilan Gambar

16. | Menggunakan kombinasi wama yang menarik \/ ‘ _‘_ )

Tipografi

17. IK jan kata dengan dialog | \/J '

E. Aspek Desain P )] -
N Indika Skala Penilaian
o ndikator SL[ L [KL]TL|

Pemberian Motivasi Belajar

i Dapat menjadikan siswa termotivasi dalam \/
" | belajar
Rel i Tujuan P an Dengan SK Dan KD

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan yang
19. | akan dicapai siswa mengacu pada kompetensi

dasar
Interaktivitas

Media pembelajaran dapat menarik minat baca

1]

V] |

2]

siswa
Kreatif Dan Inovatif Dalam Media Pembelajaran
2 Menjadikan pembelajaran mudah  dipahami \/
* | karena media disajikan dengan alur sebuah cerita
Mudah Digunakan Dalam P §
Ukuran yang proposional, media pembelaj 1 1 \ [
Al

22 dapat digunakan dimana saja




. Kritik dan saran secara keseluruhan mengenai komik ini.

Teks dfa.’o? di¢aranken  unhk  fpos? ‘t‘&[ﬂmr




lampiran 2.23

ANALISIS ANGKET RESPON SISWA

Angket Respon Siswa

91011 |12|13

8

Pertanyaan
7

2

1

122112117 118[112[112[115(112{112[118[112[113[ 114
3,8(3,5(3,7(3,7(2,5(2,5(2,6(3,5(3,5(3,7(3,5(3,5(3,6

3,579326023

Sangat Baik

E-1
E-2
E-3

E-4
E-5
E-6
E-7
E-8
E-9

E-10
E-11
E-12
E-13

E-14

E-15

E-16
E-17
E-18
E-19

E-20
E-21
E-22
E-23

E-24

E-25

E-26
E-27
E-28
E-29

E-30
E-31
E-32

Jumlah

Mo | Responden

10
11
12
13

14

16
17
18
19

20
21
22
23

24

26
27
28
29

30
31
32

Rata-Rata
Rata-Rata Total

Kreteria




lampiran 2.24

HASIL ANGKET RESPON SISWA

ANGKET RESPON SISWA
EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN KOMIK BERBASIS
KONTEKSTUAL TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI
HIMPUNAN KELAS VI DI SMP NEGERI 6 TAMAN PEMALANG

UNTUK SISWA SMP NEGERI 6 TAMAN PEMALANG KELAS VII

Mata Pelajaran : Matemati
Nama - ALADT PRAROMIQ. ...
Hari/Tanggal .,S(ﬁl'u 3,‘ ll"Z‘zlﬂm

Dalam rangka p pembelaj; ka di kelas, kami
mengharapkan tanggapan adik-adik terhadap proses pembelajaran menggunakan
media pembelajaran komik pada materi himpunan yang telah dilakukan.
Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan. Oleh Karena itu. jawablah sejujurnya
Karena hal ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai matematika adik-adik.
Petunjuk:

1. Berilah tanda ( v ) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu

untuk setiap pemyataan yang diberikan

Keteran: ilihan jawaban

SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
Pilihon Jawaban |

No | Permyassg SS| S| TS| STS
1 Menurut saya tampilan fisik media

bel; komik sangat menarik \/

2 Menurut saya petunjuk penggunaan
media pembelajaran komik mudah v
untukdipahami 4 Y L L L
3 Menur '—saya p ] i
komponén-komponen media

K iz Kkomik dahkan V

saya dalam hami materi
4 Menurut saya penyajian maten, soal,

dan latihan sangat jelas dan mudah N
dipahami
5 A saya media p

komik matematika yang saya

gunakan telah menampilkan
k i yang harus saya kuasai
6 Menurut saya media pembelajaran
komik yang saya gunakan mudah v
untuk dipahami




Menurut saya media pembelajaran
komik yang saya gunakan
memudahkan saya dalam
mengoneksikan matematika dengan

Menurut saya bahasa yang diguakan
mudah dipahami karena
menggunakan kalimat yang
komunikatif

Menurut saya media pembelajaran
komik yang saya gunakan sangat
menarik

Menurut saya dengan adanya media
pembelajaran komik ini membuat
saya mampu menyelesaikan soal
matematika di luar media

P Komik yang ber
dengan kehidupan sehani-hari

Menurut saya bahasa yang
digunakan pada media p

komik tidak rancu (tidak memiliki
arti ganda)

Dengan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami, saya menjadi
mudah dalam mempelajari isi
materi.

Pada pembelajaran media
pembelajaran komik matemalika
berbasis kontekstual, ada hal-hal
yang merangsang rasa ingin tahu
saya.




Lampiran 2.25
Hasil Jawaban Soal Uji Coba

Nova Ale\ia 8
\‘G\cxs \)\\\ &

SOAL TES UJI COBA
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 6 Taman Pemalang
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Himpunan
Kelas/ Semester : VII/ Genap

Waktu : 2 x 40 Menit
Petunjuk :

« Tulislah terlebih dahulu nama anda pada lembar jawaban yang telah disediakan
« Jawaban dituliskan dilembar jawaban yang telah disediakan denga cara memberi tanda
silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar.

A. Soal Pilihan Ganda

1. Di antara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk himpunan?
%}(umpulan bintang yang berkaki dua
b. Kumpulan siswa yang cerdas
c. Kumpulan buku yang tebal

d. Kumpulan lukisan yang indah

N

. Diketahui A = {bilangan ganjil yang habis dibagi 3 dan kurang dari 30}. Manakah notasi

pemb k himp pada himp A yang benar?
a. A = {x|x > 30, x € bilangan asli kelipatan 3}

b. A = {x|30 < x, x € bilangan asli kelipatan 3}
/&ﬁ = {x|x <30, x € bilangan asli kelipatan 3}

d. A = {x|x <30, x € bilangan habis dibagi 3}

bed

Manakah himpunan berikut yang termasuk himpunan kosong?
a. himpunan bilangan prima genap

b. himpunan bilangan genap yang habis dibagi 7
»<himpunan nama bulan yang diawali dengan huruf K

d. L = {x] -5 <x <4, x € Bilangan bulat}

4. Tentukan himpunan semesta yang mungkin dari A = {2.4. 6. 8}



a. S = {bilangan ganjil}
b. S = {bilangan prima}
¢. S = {bilangan pecahan}
FS = {bilangan genap)

v

. Tentukan banyak anggota himpunan dari A ={ 1.3, 5, 7.9}
a.n(A)=9
¥n(A)=5
c.n(A)=10
d.n(A)=6

6. Perhatikan diagram venn berikut ini

Tentukan himpunan bagiannya
aAcB
b.AcC
7$B cA
dBcC

7. Tentukan himpunan kuasa dari A = {1, 2, 3}
X {13, {2}, (3}, {1, 2}, {1, 3). 42,3}, {1.2.3}
b.{}, {1}, {2}, {3}, {1, 2}, {1.3}. {23}, {1. 2.3}
c {1}, {2}, {3}, {1.2), {1,3}.{2. 3}
d {3 (5 £2),£3). 41,2, (1,3}, 42,3)

8. Tentukan manakah yang merupakan kesamaan himpunan

¥A={1,2,3} dan B = {a,b.c}



b.A={1,2,3)danB = {1.2.3.4)
. A={1,2.3}danB={2.1.3}
d.A={1,2,3)danB={l,2}

9. Di antara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk bukan himpunan
a. Kumpulan kendaraan beroda empat
“p<Kumpulan makanan yang enak
¢. Kumpulan siswa tinggi diatas 150 cm
d. Kumpulan jajanan yang harganya Rp 1000 rupiah

10. Nyatakan himpunan berikut ke dalam notasi pemb k hi P = {bil asli

yang kurang dari 10)

a.P={x|x <9, x € bilangan asli} atau P = {x|0 <x <9, x € bilangan cacah}
b. P = {x|x <9, x € bilangan asli} atau P = {x|0 < x <9, x € bilangan cacah}
WP = {x[x >9, X € bilangan cacah} atau P = {x|0 <x <9, x € bilangan cacah}
d.P= {x]x <9, x € bilangan cacah}

11. Perhatikan gambar diagram venn berikut :

¢
Himpunan manakah yang merupakan himpunan kosong?
a. Himpunan A
b. Himpunan B

-deimpunan (o]

d. Himpunan A dan C

12. dari himpunan berikut manakah yang bukan himpunan semesta dari D = {5.7,11)

a. D = {bilangan genap)



b. D = {bilangan ganjil}
7D = {bilangan prima}
d.D={1,2,3,4.56.7.8,9,10. 11}

13. Berdasarkan diagram Venn berikut, nyatakan himpunan berikut dengan mendafiar
anggotanya
> S=1{1,2,3,4.56.7.8) ST
A={1,2,3,58)
B={3,4,5,6,7}

b. $={1,2,3,5.8)
A={1,2,3,4,56.7.8}
B={3,4,56,7)

c. $={1,2,3,4,56,7.8)
A={1,2,8)
B=(3,4,5,6,7}

d. $={1,2,3,4,5,6,7.8}
A={1,2,8)
B=1{4,6,7)

14. Tentukan banyak anggota himpunan dari P ={2, 3,5, 7,..., 23, 29}
>n(P)= 10
b.n(P) =29
c.nP)=11
d.n(P)=6

15. Diketahui A = {2,4.6}.B = {2, 6}, C = {4, 6}, dan D = {4,6,8}. Tentukan pasangan
himpunan bagian dari himpunan-himpunan tersebut!
a. AcD
¥XDcB
c.BcC
dBcA




16. Tentukan himpunan kuasa dari R = {a. i, u}
a. { }. {a}. {i}. {u). ta. i}, {a. u). {u, i}
b. {a}. {i}. {u}. {a.i}. {a.u}. {u.i}. {a.i, u)
c. { ). {a} (i), {u). taa). {a i), {a. u). {u. i), {a. i u)

S Aa) i) (o) adi). tac o)l o). {as il )

17. diketahui A = {h.a.r.u.m}. B= {m, u.r,a, h} dan C = {m, a, h, a, I}. Tentukan
kesamaan himpunannya
-ﬂhimpunan A dan himpunan B
b. himpunan A dan himpunan C
<. himpunan C dan himpunan B
d. himpunan C dan himpunan A
18. Diketahui S={1. 2. 3.4.5. 6. 7. 8}, A={1. 2, 3}, dan B = {3, 4, 5, 6}. Tentukan anggota
dari A N B adalah
a{}
*(3)
c.{1.2}
d. {1,2,3}

19. Perhatikan gambar diagram venn berikut

CarilahAUB
a. {5}

b. {}
c.{1.3,6)

;((Lz. 3,4,5.6)



20. Diketahui S = {1, 2, 3,4, 5. 6.7, 8}, A ={l,2, 3}, dan B = (3, 4, 5. 6}. Tentukan
anggota dari A® adalah
a.{3.4,5.6.7.8)
b. {3}
c{1.2.3)
DE{4,5.6.7.8)

21. Perhatikan gambar diagram venn berikut
(ST A B

Carilah A -B
a. {3,5}

b. {7.6.4)
= {8,1.2}
d. {1.2.3,4}

22. Perhatikan gambar diagram venn berikut.

Carilah AN B
A {3.5)

b. {}

c.{8.3.7)

d.{1.2,3.4}

23. Diketahui S={a. b. c. d, e, f, g, h}, P ={a, b, ¢}, dan Q = {b, c, d. e}. Tentukan anggota
dari P U Q adalah



a{)
b. {b.c}
\kg(a. b.c.d. e}

d.{a.b.c,d e f.g.h}

24. Perhatikan gambar diagram venn berikut
(ST

Carilah B¢

a. {f.g.h}

b. {e.d}

c. {e,d, f. g h}

¥a,b,c)

25. Diketahui S = {a, b.c.d, e, f, g, h}, P ={a, b, ¢}, dan Q = {b, ¢, d, e}. Tentukan anggota
dari P - Q adalah
a.{}
b. {a}
X{b. ¢}
d.{b.c,d, e}



Nawsbon.  Uraan

el - S 9 2 < 7 7€ x -
O =y |©
bP_is_ % Z~/o/|02
@ A gka\?\\ ,\>-~szs %, 4,8
\ %ywﬂ‘u\[« Iaub\\3 /e"‘_)"\Mg Q % &8, -7¢,C,-4,3
2.-1,0,1,~
R:S o o
@ D\k‘\‘(\\-\u:: « S—kl'? '/0/],‘21
' ’ 3 R~
&o‘h\m‘\ A"\N:)M Vewn' [}, Gk ’i

@S“$l13H>L
" %(z)y

@ G!M‘QM J«O\SZ(N‘«A Venin

.Rmya\w}«x Tsroa Yy
Aeuar heékoum:ya ad |

@~ tx £ 20X 42 3¢

\§ X220 t2 —X *g

Uax x =36

X e
N o alevy a UL

Js\»\o} T, %AJQQ%\\;@

@ I)\[ca’f“ . Sswa Qwa—»ﬂ WA Lo

Qrszn =20 &

Dikeralud
C h $3.5.75

.%_'z_ 3, Y,’]"g

,U,e,0 2 \T ow
‘ o © %D‘ \ ;Zj SNeron S Al asa beM
'Q\:c&a\xu\ 2,3 |°F§ T
3 a,S,6, 780, ) .
25000 5% ciseoa Hidde Semana lespdrasmay
A $_2/3 3_0 \
6= §s/7/ 2% 2 | o mepa Sanglenyn
Mo A - %,\;g,c,, T T e persent 2
/

‘Sa wal ‘u



)
I\ \)\\«t\'k f&u%o\k SGswee T Zoatau

Suicer wounauy > 1€ waw
Se =~ \,we»\m\:\ =20 otawn

Siaeer A TRE Y o \At~M5°«\-—‘3'\ 2 \o \M
V\\w\“ % \\:\\»\5&\:\.\«3“ Sswh WA \\QMU ik Wowar)
Mwee - 20 <\O \0

. )}
Weka  Siswo ey o WA wka  Weaal @ \Ioorj

VD) Diket ' &

— Ahe pay o
Zaged Gsoval 289 avane f:dwxm“ie"(%:’;b
Bouar \pvwwwj "=‘\‘5 LR EX Gyraciose "9*‘““““**5 \oun ok
Buwar  eewwptyy T 21 © doderosns = 6 o
Segete Aadeetu 2 A OO | o ket e
= © ow

@\3%@\‘ WA wacan T ex ,,53 \,Qc\u“%%avw\m

leoran
Ao\m \woﬁb‘\\“)‘* oA\
SO RRE=—3C tic .
SO = 3o +ze rx ts re T X
SO = (o -
X = to-vTo
x = \©

=

[“[/ &Mtﬁa\(b\,jo\ ST FUCUTOE | S \’-‘-c\u& ‘\"C&(¥u\- nq\l
ST xylo xS v+ =333

= <

@ e A P 3,[8 iy

LRz &,&,20

Thlaar ¢ Bmsyole worge SIE orey
Nw\v'ﬂ-(« QQQ\ = 2O ofouns
NP NC PR S
\,v\-o_.,.,\\'»e,\/\ '\<QA‘L"W*:)‘7‘ B Ot
V\' oy N Raale  worssyon noy \:\sx\ﬂm WMewbely

Yoweb  20-% =15



Lampiran 2.26

Hasil Jawaban Soal Posttest Kelas Kontrol

Mawa + Arsy Arzhita f.

Kelas = 7 A
SOAL POSTTEST KELAS KONTROL é
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 6 Taman Pemalang
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Himpunan
Kelas/ Semester : VII/ Genap
Waktu : 2 x 40 Menit
Petunjuk :
* Tulislah terlebih dahulu nama anda pada lembar jawaban yang telah disediakan
+ Jawaban dituliskan dilembar jawaban yang telah disediakan denga cara beri tanda

silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar.

A. Soal Pilihan Ganda

'Z. Di antara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk himpunan?
¥ Kumpulan bintang yang berkaki dua
b. Kumpulan siswa yang cerdas
c. Kumpulan buku yang tebal
d. Kumpulan lukisan yang indah

/ZZ. Manakah himpunan berikut yang termasuk himpunan kosong?
a. himpunan bilangan prima genap
b. himpunan bilangan genap yang habis dibagi 7
& himpunan nama bulan yang diawali dengan huruf K

d. L = {x| =5 < x <4, x € Bilangan bulat}

/Zl Tentukan banyak anggota himpunan dari A ={ 1, 3,5,7,9}
a.n(A)=9
KN(A)=5
c.n(A)=10
d.n(A)=6

\

/Z 4. Di antara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk bukan himpunan

a. Kumpulan kendaraan beroda empat



$ Kumpulan makanan yang enak
c. Kumpulan siswa tinggi diatas 150 cm

d. Kumpulan jajanan yang harganya Rp 1000 rupiah

. Nyatakan himpunan berikut ke dalam notasi pembentuk hi P = {bil

yang kurang dari 10)

a. P = {x|x < 9. x € bilangan asli} atau P = {x|0 < x < 9. x € bilangan cacah}
JP={x|x <9. x € bilangan asli} atau P = {x|0 < x <9. x € bilangan cacah}
¢. P = {x|x > 9. x € bilangan cacah} atau P = {x|0 < x <9, x € bilangan cacah}

d. P = {x|x <9. x € bilangan cacah}

asli

ﬂ\Dari himpunan berikut manakah yang bukan himpunan semesta dari D = {5, 7, 11}

&

~

oy

a. D = {bilangan genap}
b. D = {bilangan ganjil}
c. D = {bilangan prima}
W D=(1,23.4,5678291011}

himpunan bagian dari himpunan-himpunan tersebut!
a. AcD

b.DcB

c.BcC

wBCcA

. Tentukan himpunan kuasa dari R = {a, i, u}

a. { ). {a}, {i}, {u}, {a,i}, {a,u}, {u,i} 16

#=ta}, (i}, {u}. {a. i}, {a,u}, {u.i}. {a.i.u}

c.{ ), {a}, {i}, {u}, {a,a}, {a,i}, {a, u}. {u,i}. {a.i. u}
XD, ta), (i), {u), {a, i}, {a, u}. {u.i}. {a.i v}

dari A N B adalah

. Diketahui A = {2,4,6},B = {2, 6}, C= {4,6}.dan D = {4.6.8}. Tentukan pasangan

. Diketahui S={1. 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8}, A={1, 2. 3}.dan B = {3. 4. 5. 6}. Tentukan anggota



a{}

X {3}
c.{1,2}
d.{1,2,3}

y(l’erhalikan gambar diagram venn berikut
[ST A

Carilah A UB

a. {5}

b. {}

% {1,3,6}
d.{1,2,3,4,5,6}

11. Diketahui S={a, b, ¢, d, ¢, f, g, h}, P ={a, b, ¢}, dan Q = {b, c, d, e}. Tentukan anggota
dari P U Q adalah
a.{}
b. {b, ¢}
¥ {a,b,c,d, e}
d. {a,b,c,d, e f gh}

12. Diketahui S = {a, b, ¢, d, ¢, f, g, h}, P ={a, b, ¢}, dan Q = {b. c. d. e}. Tentukan anggota
dari P — Q adalah
af{}
¥ {a}
c. {b,c}
d. {b,c,d, e}

B0
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Lampiran 2.27

Hasil Jawaban Soal Posttest Kelas Eksperimen

Noes . Bhabag
ketes - 3¢

SOAL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 7/S,

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 6 Taman Pemalang
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Himpunan
Kelas/ Semester : VII/ Genap

Waktu : 2 x 40 Menit

Petunjuk :
* Tulislah terlebih dahulu nama anda pada lembar jawaban yang telah disediakan
« Jawaban dituliskan dilembar jawaban yang telah disediakan denga cara memberi tanda
silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar.

A. Soal Pilihan Ganda

1. Di antara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk himpunan?
 Kumpulan bintang yang berkaki dua
b. Kumpulan siswa yang cerdas
c. Kumpulan buku yang tebal

d. Kumpulan lukisan yang indah

)( Manakah himpunan berikut yang termasuk himpunan kosong?
a. himpunan bilangan prima genap
x himpunan bilangan genap yang habis dibagi 7
c. himpunan nama bulan yang diawali dengan huruf K

d. L = {x| -5 <x <4, x € Bilangan bulat}

3. Tentukan banyak anggota himpunan dari A ={ 1,3.5.7, 9}
a.n(A)=9
KnA)=5
c.n(A)=10
d.n(A)=6

,&4. Di antara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk bukan himpunan

a. Kumpulan kendaraan beroda empat



E(Kumpulan makanan yang enak
c. Kumpulan siswa tinggi diatas 150 cm

d. Kumpulan jajanan yang harganya Rp 1000 rupiah

. Nyatakan himpunan berikut ke dalam notasi pembentuk himp P = {bilangan asli

=

yang kurang dari 10)

a. P = {x|x < 9. x € bilangan asli} atau P = {x|0 < x <9, x € bilangan cacah}
P = {x|x < 9. x € bilangan asli} atau P = {x|0 < x <9, x € bilangan cacah}
c.P={x|x > 9. x € bilangan cacah} atau P = {x|0 < x <9, x € bilangan cacah}

d. P = {x|x <9, x € bilangan cacah}

,Z& Dari himp berikut kah yang bukan himp semesta dari D = {5,7, 11}
¥ D = {bilangan genap}
b. D = {bilangan ganjil}
c. D = {bilangan prima}
d.D=1{1,2,3,4,5.6,7.8.9,10. 11}

AI Diketahui A = {2,4.6}.B ={2.6]. C = {4. 6}.dan D = {4,6,8}. Tentukan pasangan
himpunan bagian dari himpunan-himpunan tersebut!
a. AcD
b.DcB
c.BcC

ABcA

KTemukan himpunan kuasa dari R = {a. i. u}
X { ). {a). (i} {u). {a, i}, ta. ). {u.i} 16
b. {a}. {i}, {u}. {a,i}. {a.u}, {u.i}. {a.i.u}
c. {}, {a}. {i). {u), {aa}. {a.i}. {a. u}. {u.i}. {a.i, u}
d. { }, {a}. {i}. {u}. {a.i}. {a. u}, {u.i}. {a.i,u}
ﬁ Diketahui S={1. 2, 3.4,5. 6.7, 8}. A={1. 2. 3}.dan B = {3, 4, 5. 6}. Tentukan anggota
dari A N B adalah



a{}
b. {3}
c.{1,2)

¥ 1.2,3)

/ZJO. Perhatikan gambar diagram venn berikut
_s] B

CarilahAUB

a. {5}

b. {}

c. {1,3,6}

¥ (1,2.3,4,5,6}

11. Diketahui S={a, b, ¢, d, e, f, g, h}, P ={a, b, ¢}, dan Q = {b, c, d, e}. Tentukan anggota
dari P U Q adalah
a{}
b. {b, c}
¥{a,b,c.d. e}
d.{a,b,c.d.e f gh}

’}( Diketahui S = {a, b, ¢, d. e, f. g. h}. P ={a. b, ¢}, dan Q = {b, c, d, e}. Tentukan anggota
dari P - Q adalah
af}
b. {a}
Qﬂb. c}

d.{b,c.d. e}

\\

E=§




B. Soal Uraian

1) )k
A

o

»

)

¥

lickan hi hil

Guru menugaskan empat orang siswa untuk p gan yang kurang

dari 10. Ikhsan hanya menuliskan yang bilangan prima, Khayan menuliskan bilangan
yang bulat positif. Noni menuliskan bilangan yang ganjil positif, dan Mia menuliskan

bilangan yang genap positif. Datalah anggotanya.

. Tulislah anggota dari himpunan berikut

a. Himpunan kendaraan roda empat
b. Himpunan warna lampu lalu lintas
. Himpunan bilangan asli kurang dari 10

d. Himpunan bilangan asli kurang dari 8

. Gambarlah diagram Venn. apabila himpunan S={bilangan cacah kurang dari 13,
himpunan A ={bilangan asli kurang dari 7}, B ={bilangan asli lebih dari 6 dan kurang
dari 10}, C ={bilangan asli ganjil kurang dari 10}

. Dalam suatu kelas terdapat 20 orang siswa senang minum susu, 15 orang siswa senang
minum teh, 5 siswa senang minum keduanya, dan 3 orang siswa tidak senang keduanya.

Banyaknya siswa dalam kelas tersebut !

. Di antara warga RT 05 yang terdiri atas 50 orang, ternyata 30 orang berlangganan

majalah, 25 orang berlangganan koran, dan 5 orang tidak berlangganan keduanya.

Berapa banyak warga RT 05 yang berlangganan koran dan majalah?

Oava
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LAMPIRAN 3

SURAT-SURAT PENELITIAN

3.1 Profil Sekolah SMP N 6 Taman Pemalang
3.2 Surat Keterangan Bukti Riset

3.3  Surat Uji Laboratorium

3.4  Surat Penunjukan Pembimbing



Lampiran 3.1

Profil Sekolah SMP N 6 Taman Pemalang

SMP N 6 Taman Pemalang merupakan SMP
Negeri yang terletak di Jalan Raya Desa
Asemdoyong, Kecamatan Taman, Kabupaten
Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. Visi yang dimiliki
oleh SMP N 6 Taman Pemalang yaitu Terwujudnya
anak bangsa yang terdidik, terampil, dan berakhlakul
karimah berlandaskan ajaran agama dan nilai-nilai
luhur budaya bangsa. Untuk mencapai visi yang
dibuat, SMP N 6 Taman Pemalang memiliki misi-
misi sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan kegiatan bimbingan dan
pembelajaran efektif dalam rangka
optimalisasi pengembangan prestasi
akademik peserta didik;

2. mengembangkan minat, bakat dan potensi
kreatif peserta didik di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi, seni, olahraga dan
keterampilan sehingga mewujud dalam
bentuk perolehan prestasi bidang akademik

maupun non-akademik;



membentuk  watak, karakter, akhlakul
karimah  peserta didik dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai luhur budaya
bangsa dan ajaran agama melalui pendidikan
budi pekerti yang terintegrasi pada mata
pelajaran, dan melalui praktek keseharian (in
action), serta melalui keteladanan (uswatun
hasanah);

mengimplementasikan managemen berbasis
sekolah yang mengedepankan partisipasi,
transparansi, fleksibilitas dan akuntabilitas;
meningkatkan kompetensi tenaga pendidik
dan kependidikan agar menjadi profesional
yang amanabh;

membangun kebersamaan antar warga
sekolah serta antara sekolah dan masyarakat
(stakeholder) dalam rangka menciptakan
suasana pendidikan yang kondusif;
Menyelenggarakan kegiatan keagamaan dan
budaya disiplin serta santun untuk
peningkatan ketaqwan dan kesantunan warga

sekolah.



Lampiran 3.2

PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 6 TAMAN

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421.3/317/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : PUJI SARWINI, S.Pd.

NIP : 19610816 198403 2 010
Pangkat/GolRuang : Pembina, IV/a

Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan bahwa

Nama : Ahmad Alfan Alfa

NIM : 133511031

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi/Pendidikan Matematika
Universitas : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Nama diatas telah melakukan penelitian skripsi dengan judul “Efektivitas
Media Pembelajaran Komik Berbasis Kontekstual Terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Materi Himpunan Kelas Vil SMP Negeri 6 Taman” pada tanggal 22
Oktober s.d. 3 November 2018 yang bertempat di SMP Negeri 6 Taman.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dijadikan periksa dan dapat
dipergunakan sebagaimanamestinya.

\\IMW“
uzam i
/

Alamat : Jalan Raya Desa A doyong, Taman, P 52361



Lampiran 3.3

Uji Laboratorium

LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“'a UIN WALISONGO SEMARANG

|
WALISONGO ]Iy Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

PENELITI : Ahmad Alfan Alfa
NIM : 133511031
JURUSAN : Pendidikan Matematika
JUDUL : EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN KOMIK
BERBASIS KONTEKSTUAL TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATERI HIMPUNAN KELAS VII DI SMP
NEGERI 6 TAMAN PEMALANG
HIPOTESIS :
a. Hipotesis Varians :
Ho : Varians rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kontrol
adalah identik.
Hi : Varians rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kontrol

adalah tidak identik.

b. Hipotesis Rata-rata :

Ho : Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen kurang dari atau sama
dengan rata-rata hasil belajar kelas kontrol.
Hi : Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen lebih dari rata-rata hasil

belajar kelas kontrol.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Ho DITERIMA, jika nilai t_hitung <t_tabel
Ho DITOLAK, jika nilai t_hitung > t_tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :

Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Eksperimen 32| 829688 6.58191 1.16353
Hasil Belajar
Kontrol 32 67.0313 7.81431 1.38139




A LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

“i UIN WALISONGO SEMARANG

Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances

F Sig. t df Sig. Mean | Std. Emor [ 95% Confidence
(2- | Difference | Difference Interval of the
tailed) Difference

Hasil
Belajar

Equal
variances 539| .466 (8.824 62| .000| 15.93750( 1.80611)12.32714 (19.54786
assumed
Equal

variances
- 8.824(60.259| .000( 15.93750| 1.80611 |12.32506 | 19.54994
assumed

[S)

Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. = 0,466.
Karena sig. = 0,4666 = 0,05, maka Ho DITERIMA, artinya kedua varians rata-rata
hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kontrol adalah identik.
Karena identiknya varians rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan
kontrol, maka untuk membandingkan rata-rata hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen dan kontrol dengan menggunakan t-test adalah menggunakan dasar nilai
t_hitung pada baris pertama (Equal variances assumed), yaitu t_hitung = 8,824.

. Nilai t_tabel (62;0,05) = 1,67 (one tail). Berarti nilai t_hitung = 8,824 > t_tabel =
1,67 hal ini berarti Ho DITOLAK, artinya : Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas

eksperimen lebih dari rata-rata hasil belajar peserta didik kelas kontrol.

Semarang, 16 Desember 2020
Validgeot

/

Riska Ayu Ardani, M.Pd.
199307262019032020
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Surat Penunjukan Pembimbing
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Lampiran 4.1

Tabel f

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

P i untuk pembilang (N1)
|__(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
1| 161 | 199 216| 25| 230 236 | 237 | 239| 21| 242 | 243| 244 | 245 245| 246
2 | 1851 | 1900 | 19.16 | 1925 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 1937 | 1938 | 1940 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 1942 | 1943
3| 1013 955| 928 | 9.2 .01 894 a® 885 | as 879 | 878 a7 an amn 870
4 n 694 | 659 | 639 626 6.16 60 604 | 600 596 | 594 59 58 587 | 586
5 6.61 579 | 541 519 505 495 48 482 | 477 | 474 | 470 463 468 484 | 482
6 599 514 | 476 | 453 43 423 a1 415 | 410 406 | 403 403 39 396 | 394
7 559 474 | 435 | 412 a97 | 38§ im 373 | 368 | 364 | 360 as? ass 353 | 351
8 53 446 | 407 | 384 a6 ass EE 344 | 339 335 | I a2 a2 324 | 322
9| 512 426| 386 | 363 | 34| 3| 320 | 323 318 | 314 310 307 | 305| 303 301
10 49 410| amn 348 iz a2 a1 307 | 302| 298| 294 29 28 286 | 285
" 484 398 | 359 | 338 1220 a0 an 295| 290 | 285 | 282 27 27, 274 | 272
12 a7 389 | 349 | 326 an 300 29 285| 280 | 275 | 272 28 266 284 | 282
13 467 a8 kRS 318 e 2® 28 277 | 21 267 | 283 260 258 255| 253
1 460 374| 334 3 29 285 27 270 | 285| 280 | 257 253 25 248 | 248
15 454 368 | 329 | 306 2% 27 27 264 | 259 | 254 | 251 248 248 242 | 240
16| 44| 363| 324| 301 | 285 | 274 | 266 | 259| 254 | 249 | 248 | 24 | 240 | 237| 235
7 448 359 | 320 | 296 281 270 2861 255| 249 | 245 | 241 23 235 233| 23
18 44 355| 316 | 293 27 266 258 251 246 | 241 237 23 23 229 | 227
19 43 352 | 313 | 290 274 28 25 248 | 242 | 238 | 234 23 228 226 | 223
2| 435 | 349 310 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239| 235 | 231 | 228 | 225| 222| 220
2 42 347 | 307 | 284 268 257 | 28 242 | 237 | 232 | 228 225 22 220 | 218
2 43 344 | 305 | 282 266 25 24 240 | 234 | 230 | 226 223 220 217 | 215
2 428 342 | 303 | 280 264 233 24 237 | 232 227 | 224 220 218 215| 243
2 42 340 | 301 278 28 251 2@ 236 | 230 | 225 | 222 218 215 213 | 211
2 424 339 | 299 | 278 260 28 2% 234 | 228 | 224 | 220 216 214 21 209
% 43 337 | 298| 274 23 24 23 232 227 | 222 | 218 215 212 209 | 207
z a1 335 | 296 | 273 25 24 237 23 225 | 220 | 247 213 210 208 | 206
2 420 334 295 | 271 25 24 2% 229 224 | 219 | 215 212 20 206 | 204
2 418 333| 293 | 270 255 24 235 228 | 222 218 | 214 210 208 205| 203
0 417 332 | 292 | 289 233 2@ 23 227 | 221 216 | 213 20 208 204 | 201
31| 416 | 330 291 268 | 25 | 241 | 23| 225| 220| 215 211 | 208 | 205 | 203| 200
2 415 329 | 290 | 267 251 240 2 224 219 | 214 210 207 204 20 199
3 414 328 | 289 | 266 250 23 2% 223 | 218 | 213 | 209 208 2@ 200 198
L 41 328 | 288 | 265 28 23 22 223 | 217 | 212 | 208 205 2w 199 197
3| a12| 327 | 287 | 264 | 24| 297 | 22| 222| 216 | 211 | 207 | 204 | 201 | 199 196
3% an 326 | 287 | 283 24 2% 223 221 215| 211 207 2@ 200 198 195
7| an 325| 286 | 263 24 2% | 277 220 | 214 | 210 | 206 2@ 200 197 185
38 410 324 | 285 262 24 23 22 219 | 214 | 209 | 205 2 199 196 | 194
| 409 | 324 285 261 | 246 | 234 | 226 | 219 213 | 208 | 204 | 201 | 198 | 195| 193
2 408 323 | 234 | 281 248 23 225 218 | 212 | 208 | 204 200 197 195 | 192
« 408 323 | 283 | 260 24 23 224 217 | 212 | 207 | 203 200 197 194 | 192
«Q 40 322 | 283 | 259 24 2 224 217 | 211 206 | 203 199 1.9 194 191
a a0 a2 282 | 259 24 2 2z 218 | 211 206 | 202 1.99 198 193 191
“ 408 a 282 | 258 24 231 22 216 | 210 205 | 201 198 195 192 190
a5 4.08 320 281 258 2e 231 22 215| 210 205 | 201 197 194 192 189

Diproduksi ol eh: Junaidi (http://junaidick dpress.com). 2010 Page 1




Lampiran 4.2

Tabel X2

Titik Persentase Distribusi Chi-Square untuk d.f. =1 - 50

it e 025 0.10 005 0010 2005 0001
1 132130 270554 384146 663430 787944 1082757
2 277259 460517 599146 921034 10.59663 1281551
3 410834 625139 781473 1134487 1283816 16.26824
4 538527 777944 9.48773 1327670 1486026 18.26633
s 662568 92336 11.07050 15.08627 1674960 20.51501
6 784080 1064464 1259159 16.81189 1854758 2245774
7 203715 1201704 14.06714 18.47531 027774 2422189
8 1021885 1336157 1550731 2009024 219545 26.12448
9 1138875 1468366 16.91898 2166599 215895 27.87716

10 1254886 1598718 1830704 2320225 2518818 29.58230
1 1370069 1727501 1967514 2472497 2675685 31.26413
12 1484540 1854935 2102607 2621697 2329952 3290949
13 1598391 1981193 2236203 2768825 281947 3452818
14 17.11693 2106414 2368479 214124 313135 36,1227
15 1824509 230713 2499579 57791 280132 a7.69730
16 1936386 2354183 2629623 31.99993 3226719 39.25235
17 2048368 2476904 2758711 31.40866 B71847 4079022
18 2160439 2598942 2386230 3480531 715645 4231240
19 2271781 2720357 20.14353 25.19087 3358226 4322020
20 2382769 2341198 31.41043 756623 299635 4531475
21 2433478 2961509 267057 893217 41.40106 4679704
22 26,0327 2081328 392848 23336 279%5 48.28794
23 2714134 2200690 35.17248 4163840 4218128 ag9.72823
2 2824115 3.19824 641503 2297932 4555851 51.17860
25 2933885 3438159 3765248 4431210 492739 526196
26 3043457 3556317 3388514 4554168 4328988 5405196
27 3152841 74122 @127 96234 54492 55.47602
28 3262049 791592 4123714 a2784 5099398 56.89229
29 3371091 P 08747 255697 458788 5233562 5820117
30 347974 2025602 77297 5089218 5167196 53.70306
3 3588708 41.42174 4493534 5219139 5500270 61.09831
a2 3697298 25875 .1926 5148577 5632811 6248722
33 3805753 «74518 4739988 5477554 5764845 6387010
7] 39.14078 4490316 2860237 56.06091 5396393 6524722
5 4022279 2.05379 480185 5734207 027477 66.61833
36 413062 721217 5099846 5861921 6158118 67.98517
a7 423831 4336341 5219232 5989250 6288334 69.34645
a8 4346191 251258 5138354 61.16209 64.18141 70.70289
a9 4453948 5065977 5457223 242812 6547557 7205466
a0 4561601 5180506 5575848 6369074 6676536 73.40196
a 4669160 5294851 5694239 6495007 6305273 7474498
42 4776625 5409020 58.12404 8620624 6333600 76.08376
a3 4884001 5523019 5330351 67.4535 7061590 77.41858
a 4991290 5636354 60.43089 6370951 7189255 7874952
a5 5098495 5750530 6165623 6395633 73.16606 80.07673
% 5205619 5864054 6282962 7120140 7443654 81.40033
a7 5312666 5377429 6400111 7244301 7570407 8272042
a8 54.19636 6090861 6517077 7168264 76.96877 840713
a9 5526534 8203754 6633855 7491947 7823071 8535056
50| 5633160 6316712 6750481 76.15389 748998 | 8666082 |
Di i oleh: Junaidi dpress.com) Page 2



Lampiran 4.3

Tabel r

Tingkat si| i untuk uji satu arah
S 00s| 0025 001] o0.005] o0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1| 09877 | 09969 | 09995 | 0.9999 1.0000
2| 09000 [ 09500 | 09800 |  0.9900 0.9990
3| 08054] 08783 | 09343 | 09587 0.9911
4| 07203 o08114| 08822| 09172 0.9741
5| 06694 | 07545 | 08329 | 08745 0.9509
6| 06215 07067 | 07887 | 0.8343 0.9249
7| 05822 | 06664 | 07498 | 07977 0.8983
8| 05494| 06319| 07155| 07646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10| 04973 | 05760 | 06581 | 07079 0.8233
11| 04762 05529 | 06339 | 0.6835 0.8010
12| 04575 | 05324 | 06120 | 0.6614 0.7800
13| 04409 | 05140 | 05923 | 06411 0.7604
14| 04259 | 04973 | 05742 | 0.6226 0.7419
15| 04124 | 04821 05577 0.6055 0.7247
16 | 04000 | 04683 | 05425 | 05897 0.7084
17| 03887 | 04555 | 05285 | 0.5751 0.6932
18 | 03783 | 04438 | 05155 | 0.5614 0.6788
19| 03687 04329 05034 | 05487 0.6652
20| 03598 | 04227 | 04921 | 0.5368 0.6524
21| 03515 | 04132 04815 | 05256 0.6402
22| 03438 | 04044 | 04716 | 05151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26| 03172 | 03739 | 04372 04785 0.5880
27| 03115 | 03673 | 04297 | 04705 0.5790
28 | 03061 | 03610 | 04226 | 04629 0.5703
29| 03009 | 03550 | 04158 | 0.4556 0.5620
30 [ 02960 | 03494 | 04093 | 04487 0.5541
31| 02013 | 03440 | 04032 | 04421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33| 02826 | 03338 | 03916 | 0429 0.5322
34| 02785 | 03291 | 03862 04238 0.5254
35| 02746 | 03246 | 03810 | 04182 0.5189
36| 02709 | 03202 | 03760 | 04128 0.5126
37| 02673 | 03160 | 03712 04076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 | 02605 | 03081 | 03621 | 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42| 02512 | 02973 | 03496 | 0.3843 0.4791
43| 02483 | 02940 | 03457 | 0.3801 0.4742
44| 02455 | 02907 | 03420 | 0.3761 0.4694
45| 02429 | 02876 | 03384 | 03721 0.4647
46 | 02403 | 02845 | 03348 | 03683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49| 02329 | 02759 | 03249 | 0.3575 0.4473
S0 | 02306 | 02732 03218 | 0.3542 0.4432




Lampiran 4.4
Transliterasi

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987. tanggal 22

Januari 1988.
Konsonan Tunggal

el e o
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ b Be
L ta’ t Te
<o sa’ s Es (dengan titik di atas)
& jim j Je
C ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
t kha’ kh Ka dan Ha
3 dal d De
s zal z Zet (dengan titik di atas)
2 ra’ r Er
J zai z Zet
i sin s Es
C syin sy Es dan Ye
L sad s Es (dengan titik di bawah)
o dad d De (dengan titik di bawah)
5 ta’ t Te (dengan titik di bawah)
. za' z Zet (dengan titik di bawah)
z ‘ain 2 Koma terbalik di atas




s gain Ge
Jd fa’ Ef
4 qaf Qi
J kaf Ka
f lam El
)
mim Em
nun En
»
wawu We
2 ha' Ha
¢ hamzah Apostrof
ya' Ye




Lampiran 4.5

Dokumentasi

Pembelajaran kelas eksperimen
VII C, menggunakan media
Pembelajaran komik

kelas eksperimen VII C,
mengerjakan soal postttest

kelas kontrol VII A,
mengerjakan soal postttest



lampiran 4.6
Media Pembelajaran Komik

KURIKULUM

2013

T

Dosen pembimbing

SMPIMTS - KELAS VIl SalichenVen,s o . v



[ Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan mendata

anggotanya,

Menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan;

Menyajikan himpunan dengan menyebutkan anggotanya

Menyajikan himpunan dengan menuliskan sifat yang dimilikinya

Menyajikan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan

Menyatakan himpunan kosong

Menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan

Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan

Membaca diagram Venn dari suatu himpunan

0. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan diagram

Venn

11. Menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan

12. Menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan

13. Menyatakan himpunan kuasa dari suatu himpunan

14. Menyatakan kesamaan dari suatu himpunan

15. Menyatakan irisan dari dua himpunan

16. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan irisan
dua himpunan

17. Menyatakan gabungan dari dua himpunan

18. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
gabungan dari dua himpunan

19. Menyatakan komplemen dari suatu himpunan

20. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
komplemen dari suatu himpunan

21. Menyatakan selisih dari dua himpunan

22. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan selisih
dari dua himpunan

23. Menyatakan sifat-sifat dari operasi himpunan

24. Penggunaan himpunan dalam masalah kontekstual .
25. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan operasi
impunan

=52 s ea s LAl




.

Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

2

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Torol :
h\ gai

KI1 ghargai  dan hayati ajaran | 1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama
agama yang dianutnya. yang dianutnya.

KI2 | Menghargai dan menghayati perilaku | 2.3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif,
jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli menghargai pendapat dan karya teman
(toleransi, gotongroyong),  santun, dalam interaksi kelompok maupun
percaya diri, dalam berinteraksi secara aktivitas sehari -hari.
efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI 3 | Memahami pengetahuan (faktual, | 3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan bagian,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan himpunan semesta, himpunan kosong,
rasa ingin tahunya tentang  ilmu komplemen himpunan dan melakukan
pengetahuan, teknologi, seni, budaya operasi biner pada himpunan
terkait fenomena dan kejadian tampak menggunakan masalah kontekstual
mata.

KI4 | Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam | 4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang

ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca,

dan
yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain

menghitung, menggambar,

mengarang)  sesuai  dengan

yang sama dalam sudut pandang/teori.

berkaitan dengan himpunan, himpunan

bagian, himpunan semesta, himpunan
kosong, komplemen himpunan dan operasi

biner pada himpunan
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. Membuat konsep abstrak ke konsep konkret;

. Memberi kesamaan persepsi

. Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak

. Menyajikan ulang informasi secara konsisten&. Memberi

suasana belajar yang tidak tertekan, santai, dan menarik

. Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan

bervariasi sehingga merangsang minat siswa untuk belajar.

. Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam

bidang teknologi

. Untuk mewujudkan situasi belajar yang efektif
. Untuk memberikan motivasi belajar kepada siswa




DAFTAR ISI

KONSEP HIMPUNAN
PENYAJIAN HIMPUNAN
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PENGENALAN TOKOH

NAMA
TTL
STATUS
GOLDAR

: AHMAD

: PEMALANG, 19 AGUSTUS 2006
: SISWA

:AB

NAMA : IMAM
TTL : PEMALANG, 23 DESEMBER 2005
STATUS : SISWA
GOLDAR A
NAMA : DINA
TTL : PEMALANG, 6 JUNI 2006
STATUS : SISWA
GOLDAR :0
NAMA . INAH
TTL : PEMALANG, 13 SEPTEMBER 1981
STATUS : PENJUAL GORENGAN
GOLDAR :AB
NAMA :IYEM
TTL : PEMALANG, 11 JULI 1983
STATUS : PENJUAL IKAN
GOLDAR :B




PENGANTAR

ASSALAMU'ALAIKUM

EH AHMAD SAMA IMAM
MAAF AKU TIDAK BISA MAIN
SEKARANG KARENA DI SURUH

IBU KE PASAR

BAGAIMAN KALAU
KAMI IKUT KAMU KE
PASAR




AKU SENANG SEKALI KALIAN IKUT
SERASA DIJAGAIN 2 PENGAWAL

MASA GANTENG-GANTENG GINI
DIBILANG PENGAWAL

YA UDAH KALAU BEGITU,
AYO KITA KE PASAR
HAHAHAHA
GANTENG DART
HONGKONG ??

L PASAR PAGI




WARUNG IKAN

KENAPA KITA KE PENJUAL IKAN DIN??
MEMANGNYA MAU BELT APA ?

BELI SEPATU MAD,
SUDAH TAHU KE PENJUAL IKAN, YA MAU =
BELI IKANLAH

4A“ \







OH IYA, SEBENTAR YA
DEK

INI BU, MAU BELI UDANG,
IKAN, KERANG

- SILAHKAN DEK PILTIH
YANG MANA

ADA
UDANG GALAH, UDANG
JERBUNG, UDANG WINDU

éD / KALAU IKAN,

ADA IKAN TUNA, IKAN TERI, IKAN
KAKAP,

) KALAU KERANG
ADA KERANG HIJAU, KERANG
SIMPING, KERANG TIRAM

@




ADA DIN, TADI KAN
KAMU BELI UDANG, IKAN,
DAN KERANG
JADI KITA PUNYA 3
KELOMPOK HEWAN
LAUT

TAPI TIDAK SEMUA KELOMPOK ITU
HIMPUNAN

DIN LIHAT KAMU BELI BANYAK
GINI, AKU JADI INGAT PELAJARAN i
TENTANG HIMPUNAN

JADI KATA KELOMPOK
TADI BISA KITA SEBUT
SEBAGAT HIMPUNAN

OHH..
BERARTI KITA PUNYA 3 HIMPUNAN HEWAN

COBA KALIAN CARI MANA IKAN YANG
PALING CANTIK




SUDAH SUDAH
JANGAN RIBUT
TIDAK ADA YNG DAPAT
HADIAH Ju6eA

, -
COBA KITA LIHAT, MENURUT

DINA INI YANG CANTIK, KATA
AHMAD ITU YANG CANTIK,

DITENTUKAN KARENA,

CANTIK ITU RELATIF DAN
MERUPAKAN HAL YANG
SUBJEKTIF

DEK DINA.. INI PESENANNYA,
SEMUANYA JADI Rp 230.000

JADI SESUATU YANG
SUBJEKTIF, ITU TIDAK BISA
DISEBUT SEBAGAI HIMPUNAN

SEPERTI KATA SIFAT

EMM..
KATA SIFAT ITU
SEPERTI CANTIK,

OH IYA BU,

TERIMAKASIH BU

IYA SAMA SAMA




PENYAJIAN HIMPUNAN

(Wahana ini hanya boleh
dinaiki oleh anak umur
dibawah 12 tahun)

TAMAN BERMAIN

' [l 1 SETELAH MELIHAT PAPAN PERINGATAN ITU
AKU JADI INGAT TENTANG PEMBAHASAN

KEMARIN

EMM. .

BUKANNYA WAKTU ITU
KITA BAHAS MAU MAKAN

MAKSUDNYA TUH PEMBAHASAN
TENTANG MATERI AHMAAAD

CARA PENYAJIAN HIMPUNAN

1. MENDAFTARKAN ANGGOTA
2. MENULISKAN SIFAT YANG
DIMILIKI ANGGOTANYA
| 3. NOTASI PEMBENTUK HIMPUNAN

BU TITIN KEMARIN MEMBAHAS
TENTANG PENYAJIAN HIMPUNAN
DAN MENJELASKAN BEBERAPA CARA
DALAM PENYAJIAN HIMPUNAN




LB aheeoT VA BENER BANGET TUH, BIAR
SEMUA ANGGOTA HIMPUNAN GAMPANG BEGINI...
DITULISKAN DALAM KURUNG
KURAWAL, ANTAR ANGGOTA
HIMPUNAN DIPISAH DENGAN
TANDA KOMA, BILA
ANGGOTANYA BANYAK, DIBERI
TANDA TIGA TITIK *..."

X ADALAH HIMPUNAN ORANG
YANG ADA DI TAMAN BERMAIN,
X = {ANDI, TONO, IRA,...}

IMAM.. KOK KAMU BISA TAU NAMA
ANAK YANG ADA DI TAMAN ITU ?

2. MENULISKAN SIFAT YANG DIMILIKI
ANGGOTANYA

SIFAT TERSEBUT AKAN MENJADI SYARAT KEANGGOTAAN,
CONTOHNYA SEPERTI YANG DISEBUTKAN IMAM

X ADALAH HIMPUNAN ORANG YANG ADA DI TAMAN
BERMAIN. JADI UNTUK BISA MENJADI ANGGOTA HIMPUNAN
X, MAKA DIA HARUS MANUSIA




NGAGETIN ATJA KAMU MAM, NIIH
BUKAN SETAANNN. . RASAIN
HHHAAAAAAAHHH

{XIP(X)}, X MEWAKILT ANGGOTA HIMPUNAN
DAN P(X) MENYATAKAN SYARAT YANG
HARUS DIPENUHI OLEH X

CONTOH:
W=(XIX odalah anak yang sedang bermain di taman
bermain)

BACANYA W ADALAH HIMPUNAN YANG
ANGGOTANYA X DIMANA X ADALAH ANAK YANG
SEDANG BERMAIN DI TAMAN BERMAIN

WAH TIDAK TERASA SUDAH
SAMPAT RUMAH NIH..




HIMPUNAN KOSONG DAN HIMPUNAN SEMESTA




ANEH KENAPA?
KAMU JANGAN NAKUT-
NAKUTIN DONG

]
AHH,., ST AHMAD
COWOK KOK PENAKUT

OOH IYA
PANTAS SAJA AKU MERASA ANEH

WAHANA YANG BISA
DIMAINKAN SATU AKU JADI INGAT
ORANG HIMPUNAN
KOSONG DAN
SEMESTA NIH

HAA?? KOSONG DAN
SEMESTA??
SEMESTA ALAM ??

KAMU INI

KLO DILIHAT-LIHAT
WAHANANYA ADA YANG
KURANG

EMM..
APA KARENA TIDAK ADA
WAHANA JUNGKAT
JUNGKITNYA YA??

KALAU 6ITU SEKARANG HANYA ADA
WAHANA YANG BISA DIMAINKAN OLEH SATU

SAAT

PELAJARAN MATEMATIKA
TIDAK MEMPERHATIKAN

yA?




JADI SEPERTI YANG KITA KETAHUI,
BAHWA DI TAMAN INI HANYA ADA
WAHANA YANG BISA DIMAINKAN
SATU ORANG, SEMISAL X ADALAH
HIMPUANAN WAHANA DI TAMAN
BERMAIN YANG DAPAT DIMAINKAN
DUA ORANG.

BISA KALIAN SEBUTKAN APA SAJA
ANGGOTANYA?

TIDAK ADA KARENA DI TAMAN
BERMAIN INI HANYA ADA DUA WAHANA
YAITU SELUNCURAN DAN AYUNAN,
DIMANA WAHANA TERSEBUT HANYA
DAPAT DI MAINKAN SATU ORANG SECARA
BEGANTIAN

IYA BETUL, ITU DI SEBUT
HIMPUNAN KOSONG

OH 6ITUU
IYA AKU PAHAM MAM..

SEKARANG COBA INGAT
APA ITU HIMPUNAN
SEMESTA




EMM KALAU HIMPUNAN KOSONG ITU
HIMPUNAN YANG TIDAK MEMPUNYATL
ANGGOTA, MAKA HIMPUNAN SEMESTA
ADALAH HIMPUNAN YANG MEMPUNYAT
ANGGOTA

IYA BENAR, TAPI
KURANG TEPAT MAD. NIH
AKU KASIH CONTOH

COBA KAMU SEBUTKAN
WAHANA YANG ADA DI
TAMAN BERMAIN DAN
MAKHLUK HIDUP APA SAJA
YANG ADA DI TAMAN
BERMAIN

KALAU WAHANA ITU ADA
AYUNAN DAN SELUNCURAN,
KEMUDIAN KALAU MAKHLUK HIDUP
ITU ADA TUMBUHAN, MANUSIA DAN

DARI YANG KAMU SEBUTKAN, JADI KALAU
DALAM BENTUK HIMPUNAN
HIMPUNAN SEGALA SESUATU YANG ADA DI
TAMAN BERMAIN
HIMPUNAN WAHANA YANG ADA DI TAMAN
BERMAIN
B= HIMPUNAN MAKHLUK HIDUP YANG ADA DI
TAMAN BERMAIN



NAH DARI KETERANGAN g g
DINA BISA KITA / : WAAHH, BISA
SIMPULKAN, BAHWA BEGITU YA, AKU
HIMPUNAN A DAN B ADA ~ JADI PAHAM
DI DALAM DALAM ; SEKARANG
HIMPUNAN S

DIAGRAM VEN

MAM, MAD..
TIDAK TERASA KITA SUDAH
MEMPELAJARI SAMPAT
HIMPUNAN KOSONG DAN EMM.. IYA JUGA YA
HIMPUNAN SEMESTA BERATI TINGGAL SATU PEMBAHASAN LAGI NIH
NANGGUNG KALAU TIDAK KITA SELESAIKAN PEMBAHASANNYA SAMPAI
TUNTAS

HAAA??
MASA SIH?
KOK AKU TIDAK SADAR KALAU KITA DARI TADI
MEMBAHAS MATERI HIMPUNAN YA




ADA 4
1. HIMPUNAN SALING LEPAS
2. HIMPUNAN SALING BERPOTONGAN
3. HIMPUNAN BAGIAN
4. HIMPUNAN YANG SAMA

YA UDAH MENDING KITA

SELANJUTNYA APA?

NAH SEKARANG COBA
KALIAN SEBUTKAN HEWAN
YANG ADA DI TAMAN
BERMAIN INI MANA YANG
TERMASUK HEWAN DARAT
DAN HEWAN AIR

EMM
YANG HIDUP DI DARAT ITU..

KATAK ITU..
BUKANNYA AIR YA?




HIMPUNAN SALING PISAH

)

A B

* KUCING

* BURUNG

S = TAMAN BERMAIN

B = HEWAN YANG HIDUP DI AIR

HIMPUNAN YANG SALING BERPOTONQAN
- s TN ] 1y

S|

A B

* KUCING

* BURUNG

' KETERANGAN :

S=TAMANBERMAIN
A'=HEWAN YANG HIDUP DI DARAT
B = HEWAN YANG HIDUP DI AIR

17



S ADALAH SELURUH
TAMAN
BERMAIN
O ADALAH KELUARGA YANG
ADA DI TAMAN BERMAIN
P ADALAH KELUARGA YANG
MEMBAWA ANAK DI
TAMAN BERMAIN

P= (CANDRA, LUNA)

BES

K ADALAH ANAK YANG
BERMAIN WAHANA
SELUNCURAN

L ADALAH ANAK YANG
MAIN WAHANA AYUNAN

DIKETAHUL
= (ANDI, TONO, IRA, KRISNA,
ABU, CANDRA, LUNA}




JADI SEPERTI ITU MATERT
KONSEP HIMPUNAN

BERHUBUNGAN SUDAH
SELESAI DAN SEBENTAR
LAGI DZUHUR, AYO KITA

PULANG

19

KOK CEPAT YA
AKU JADI PAHAM
SEKARAI




HARI MINGGU

SIFAT-SIFAT HIMPUNAN




IYA IYA MAAF
MAAF MAAF TELAT, LUPA SEKARANG KITA MAU APA
KALAU HARI INI KITA NIH?
SUDAH JANJIAN.. HEHE







NAH BAGAIMANA
KALAU DISANA AJA
TUH

KALIAN INGAT
KEMARIN KITA KAN
MEMBAHAS MATERT

TERNYATA MATERI HIMPUNAN
ADA BEBERAPA SUB BAB:

1. KONSEP HIMPUNAN, ITU YANG
KITA BAHAS KEMARIN,
2. SIFAT-SIFAT HIMPUNAN
3. OPERASI HIMPUNAN
4. SIFAT SIFAT OPERASI




KARDINALITAS HIMPUNAN

Pl WAH MAKASTH
WAH BANYAK JUGA IMAM BAIK BANGET

YA..

DEH..

TENANG, AKAN AKU JELASKAN
DENGAN MUDAH DAN SINGKAT

SIFAT-SIFAT HIMPUNAN
DI BAGI MENJADI 4 COBA PERHATIKAN PAYUNG-

1. KARDINALITAS HIMPUNAN PAYUNG YANG ADA DISEKITAR
2. HIMPUNAN BAGIAN KALIAN, WARNA PAYUNG APA
3. HIMPUNAN KUASA SAJA YANG KALIAN LIHAT?
4. KESAMAAN DUA HIMPUNAN

DINA COBA JELASKAN APA
ITU KARDINALITAS
HIMPUNAN

JADI MISALKAN A = HIMPUNAN
WARNA PAYUNG YANG ADA DI
PANTAIL. DAN ANGGOTANYA
MERAH, KUNING, BIRU. MAKA
JUMLAH ANGGOTA HIMPUNANYA
ADA 3.




NAH BANYAKNYA ANGGOTA
ITU BISA KITA SEBUT
KARDINALITAS HIMPUNAN.
BISA KITA TULIS n(A). JADI

nAz3 ITU ADALAH

KARDINALITAS
HIMPUNAN? KOK
CEPAT BANGET YA..

MUDAHHH
JADI SEPERTI YANG DI JELASKAN
KEMARIN OLEH IMAM

N

HIMPUNAN BAGIAN
\|

SELANJUTNYA
HIMPUNAN BAGIAN..

BENTAR, INI
BUKANNYA SAMA
KAYA KEMARIN?

BENAR TAPI MASIH KURANG,
SINI AKU TAMBAHIN
JADI PENULISAN GINI

‘ DI SINI HIMPUNAN P
MERUPAKAN HIMPUNAN DARI O
(PCO, BACA: P SUBSET 0),
KARENA SETIAP ANGGOTA P
JUGA MENJADI ANGGOTA O
BEGITU JUGA DENGAN O
MERUPAKAN HIMPUNAN BAGIAN
S (ACS), KARENA SETIAP
ANGGOTA A MERUPAKAN
ANGGOTA S.

l HIMPUNAN KUASA
3 J |\
N st

SENJUTNYA HIMPUNAN KUASA, NAH
KALIAN LIHAT KAPAT ITU? ANGKA BERAPA
YANG TERTERA DI KAPAL ITU?




EMM...
1. HIMPUNAN BAGIAN YANG BANYAK
ANGGOTANYA 0 YAITU ()
2. HIMPUNAN BAGIAN YANG BANYAK

ANGGOTANYA 1 YAITU (1), (3), (5)
NAH KITA MISALKAN A=(1,3,5). 3. HIMPUNAN BAGIAN YANG BANYAK
COBA KALTAN BUAT HIMPUNAN BAGIAN ANGGOTANYA 2 YAITU (1,3}, {1,5),
DARI KETIGA ANGKA TERSEBUT. INGAT (3.5}
HIMPUNAN BAGIAN. 4. HIMPUNAN BAGIAN YANG BANYAK |
ANGGOTANYA 3 YAITU (1,3,5)

HAHAA TAPI ITU BELUM SELESAI LOH.. B |
JADI, BANYAKNYA HIMPUNAN BAGIAN DARI A ADALAH 8,
YAITU 0, (1). (3). (5). (1.3). {1.5), (3,5). (1.3,5).
NAH, SEMUA HIMPUNAN BAGIAN DARI SUATU HIMPUNAN
DINAMAKAN DENGAN HIMPUNAN KUASA

WAH KOK KAMU JADI

TERUUSS AJA EJEK

PINTAR MAD? ERUS.
KESURUPAN APA? HMM INT KA.RENA HIMPUNAN KUASA
AA DARI HIMPUNAN A
HAH PENJELASANNYA

ADALAH HIMPUNAN-
HIMPUNAN BAGIAN DARI
A, DILAMBANGKAN
IDENGAN P(A). BANYAKNYA
ANGOTA DARI HIMPUNAN
A DI LAMBANGKAN
DENGAN n(P(4)).

KALIAN MUDAH DI

NAH SEKARANG
YANG TTERKHIR..
YEYY, CEPAT MAM

COBA PERHATIKAN 2
KAPAL ITU, MISALKAN
A=KAPAL YANG SEBELAH
KIRI DAN B KAPAL YANG
SEBELAH KANAN. ADA
ANGKA BERAPA SATA YANG
TERTERA DI KEDUA KAPAL
e

26



KAPAL A ADA 1,35
DAN KAPAL B ADA
5.3.1

BISA KITA TULISKAN ACB DAN
BC A, KARENA WALAPUN MEREKA
MEMILIKI URUTAN ANGKA YANG
BERBEDA TAPI MEREKA MEMILIKI
ANGKA YANG SAMA. SEHINGGA AzB.
DAN n(A)=n(B)=3, KARENA A DAN B
SAMA-SAMA MEMILIKI 3 ANGGOTA
HIMPUNAN. MAKA HIMPUNAN
TERSEBUT DIKATAN "EKUIVALEN",
SEHINGGA A EKUIVALEN DENGAN B.

TETAPI INI BELUM

KITA MISALKAN
B=KAPAL SEBELAH KANAN
C=WARNA PAYUNG YANG ADA DI
PANTAL.

ANGGOTA HIMPUNAN B =(1, 3, 5)
ANGGOTA HIMPUNAN C ={MERAH,
KUNING, BIRU).

KARENA JENIS ANGGOTA MEREKA
BERBEDA, MAKA B CDANC B,
SEHINGGA B C. TETAPI KARENA
B DAN C MEMILIKI JUMLAH
ANGGOTA YANG SAMA YAITU 3,
MAKA n(B) = n(C) = 3, MAKA B

OHH AKU PAHAM,
JADI DUA HIMPUNAN YANG
SAMA PASTI EKUIVALEN.
TAPI DUA HIMPUNAN YANG
EKUIVALEN BELUM TENTU SAMA

27
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IRISAN
MAM, KALAU
¥| OPERAST HIMPUNAN
Pl ITU ADA BERAPA
PEMBAHASAN?

. KOMPLEMEN

HUSS.. NGAWUURR
MEMANGNYA INI
PELATARAN MEMASAK..

HAHAHA, BUKAN. APA
KALIAN INGAT
HIMPUNAN
BERPOTONGAN PADA
PEMBAHASAN KEMARIN?
COBA AHMAD JELASIN = L Y i 1 IVA INGAT, KEMARIN KALAU

TIDAK SALAH BEGINI

HIMPUNAN YANG SALING BERPOTONGAN




IYA BENAR, TAPI JIKA IRISAN BEGINI
GAMBARNYA

KENAPA BISA SEPERTI ITU, KARENA KATAK MERUPAKAN ANGGOTA
HIMPUNAN YANG DI MILIKI KEDUA HIMPUNAN
=N ==
Irisan (intersection)
Diberikan himpunan A dan B. Irisan himpunan A dan B ditulis dengan AMB
adalah suatu himpunan yang anggotanya berada di A dan juga berada di B.
Jadi AMB = (x| x € Adanx € B)

BENAR,
CONTOHNYA KITA
GUNAKAN HIMPUNAN
OH BEGITUU. YANG TADI.
TERUS KALAU GABUNGAN
BAGAIMANA?

JIKA HIMPUNAN A DAN
B DIGABUNGKAN MAKA
MEMILIKI ANGGOTA
HIMPUNAN BURUNG,
KUCING, KATAK, IKAN.

GABUNGAN AJA TIDAK GAMBARNYA SEPERTI INI

TAHU, DI LIHAT DARI
KALIMATNYA GABUNGAN
BERARTI GABUNGAN
BEBERAPA HIMPUNAN




A
BE
UP DI DARAS
DUPDIAIR
1

Gabungan (Union)
Diberikan himpunan A dan B. Gabungan himpunan A

dan B ditulis dengan A\UB adalah suatu himpunan
yang anggotanya berada di A atau berada di B. Jadi

AUB={(x|x € Aataux €8}

SELISIH
"- IYA YA, AKU TAHU, TADI

AKU CUMAN NGETES AJA.. ‘
HAHAHA

HALAHHH, SOK
KAMU. COBA JELASKAN
YANG SELISIH HEHE, TIDAK
TAHU.. MAAF MAAF..
BISA JELASIN KE
AKU TIDAK?

HAHAHAA, SUDAH
SUDAH, BIAR GAMPANG
PERHATIKAN GAMBAR INI,

DIKETAHUI:
S = (KUCING, BURUNG, KATAK, IKAN}
A
B = {KATAK, IKAN}
SIMBOL DARI SELISIH
ADALAH “-*

JIKA A SELISIH B
MAKA A-B

JIKA YANG DITANYAKAN A SELISIH B MAKA HASILNYA BURUNG DAN KUCING.
COBA DINA, JELASKAN JIKA YANG DITANYAKAN B SELISIH A

\




IYA BENAR SEKALI..
BAGAIMAN MAD, PAHAM
TIDAK?

SEKARANG KOMPLEMEN, KOMPLEMEN
A ADALAH SEMUA ANGGOTA YANG ADA
KECUALT ANGGOTA HIMPUNAN A.
SIMBOL DART KOMPLEMEN ADALAH *...°
JIKA A KOMPLEMEN, MAKA A°
COBA KALIAN PERHATIKAN GAMBAR INI

=
HASILNYA ADALAH IKAN. SEKARANG COBA
AHMAD, JIKA YANG DITANYA KOMPLEMEN B
BAGATMANA HASILNYA

ITU MUDAH, PERHATIKAN
GAMBAR INI

MAKA HASILNYA YANG DIARSIR ITU,
BURUNG DAN KUCING







SIFAT-SIFAT OPERASI HIMPUNAN

ASAL KALIAN TAHU, SIFAT-SIFAT
OPERASI HIMPUNAN ITU ADA 5.

1. SIFAT IDEMPOTEN
2. SIFAT IDENTITAS
3. SIFAT KOMULATIF
4. SIFAT ASOSIATIF
5. SIFAT DISTRIBUTIF

IDEMPOTEN

\ | KITA LANGSUNG SAJA KE

OKE KITA LANGSUNG SATA COBA KALIAN CARI BENDA

YANG PERTAMA YANG ADA DISEKITAR KITA
DEFINISI DSIFAT IDEMPOTEN

SIFAT IDEMPOTEN

AUA
ANA

OKE, CUKUP
KITA MISALKAN SAJA BENDA YANG ADA |
DI PANTAI ADALAH A
JADI A = (BOLA, PELAMPUNG, PAYUNG}
NAH SEKARANG COBA KALIAN CARI
AUA=A DAN ANA:=A

34



EMM..
JIKA A DIGABUNGKAN DENGAN A, MAKA
A U A = (BOLA, PELAMPUNG, PAYUNG) U (BOLA,
PELAMPUNG, PAYUNG}
= {BOLA, PELAMPUNG PAYUNG})
SEKARANG KAMU MAD

YA BETUL SEKALT, JADI MEMANG BENAR
AUA=ADANANA=A

) 1N

JIKA A DIIRISKAN DENGAN A, MAKA
A N A= (BOLA, PELAMPUNG, PAYUNG) N (BOLA,
PELAMPUNG, PAYUNG}
= {BOLA, PELAMPUNG PAYUNG)




IDENTITAS

TIDAK ADA YANG SUKA,
OKE KITA LANJUT KE SIFAT IDENTITAS SOALNYA AKU ALERGT
MAKANAN LAUT
AaUo:=a
ANo=4a

DIN, MAD KALIAN SUKA
MAKANAN LAUT APA SATA?

KALAU AKU, TIRAM,
RAJUNGAN, KAKAP. APALAGL
KALAU DIBKAR.. EMMM
MAKNYUUSS

HAHA, OKE
JADI KITA PUNYA 2 HIMPUNAN YAITU
DINA = {} KARENA TIDAK ADA YANG
DISUKAI DAN
AHMAD = {TIRAM, RAJUNGAN, DAN KAKAP}
PERHATIKAN INI

JIKA DI TANYA DINA U AHMAD
MAKA DINA U AHMAD = {} U {TIRAM, RAJUNGAN, DAN KAKAP}
= (TIRAM, RAJUNGAN, DAN KAKAP}
KARENA DIGABUNGKAN MAKA ANGGOTANYA HARUS DISEBUTKAN SEMUA |
JIKA YANG DITANYA DINA N AHMAD MAKA
DINA N AHMAD = {} N {TIRAM, RAJUNGAN, DAN KAKAP}

=0
KARENA KEDUA HIMPUNAN ITU TIDAK MEMILIKI MAKANAN YANG
SAMA-SAMA DISUKAT

OHH BEGITUVU..
IYA PAHAM




KOMULATIF

KALAU GITU SELANJUTNYA KOMULATIF

SIFAT KOMUTATIF : 5
ACVB =B A (IRISAN ) A = {BURUNG, KATAK, KUCING}
B = (KATAK, IKAN}
AUB = BU A ( GABUNGAN ) A U B = (BURUNG, KATAK, KUCING, DAN IKAN}
B U A = (BURUNG, KATAK, KUCING, DAN IKAN)
JADI BISA DIKATAKAN A UB=8 U A

KITA MENGGUNAKAN CONTOH YANG
HIMPUNAN BERPOTONGAN
A = {BURUNG, KATAK, KUCING}
B = (KATAK, IKAN)
COBA CARILAH
AUBBUA ANB DANBN A

A = {BURUNG, KATAK, KUCING}
B = (KATAK, TKAN}
A N B = (KATAK)
B N A = (KATAK)
JADI BISA DIKATAKAN A N B=B N A




SEKARANG YANG TERKHIR YAITU ASOSIATIF

SIFAT ASOSIATIF

(ANB)NC=AN(BNC) \
(AUB)UC=AU(BUC)

DIKETAHUI

COBA PERHATIKAN GAMBAR INI

HEHE
AKU MASIH BINGUNG

BAGAIMANA??
SUDAH PAHAM?

KALAU BEGITU
COBA DINA,
GAMBARKAN
DENGAN DIAGRAM




KARENA (P U Q) U R DAN
P U (QUR) HASILNYA
SAMA, MAKA BISA DIKATAKAN
BAHWA
PUQUR=PU@UR)

PUQURS=

DAN

o KARENA (P N @) N R DAN
HPU@QUR)= P N (Q N R) HASILNYA SAMA,
MAKA BISA DIKATAKAN
BAHWA
PNQNR = PN@NR)

IYA BENAR SEKLAT
DIN

APAKAH DENGAN

DIGAMBAGARKAN

DIAGRAM VENN
JADI LEBIH JELAS?

JADI DENGAN INI
APAKAH SUDAH
SELASAI MAM?
WAHH KALAU
BEGTU AYO KITA
PULANG. .
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